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Pendahuluan .

BAB : |

PENDAHULUAN

Bab ini bertujuan untuk menjelaskan :

e Perbedaan analisa ekonomi makro dan
analisa ekonomi makro.

e Berbagai permasalahan ekonomi makro.

e Macam-macam. model kegiatan ekonomi

dalam masyarakat

ANALISA EKONOMI MIKRO DAN MAKRO

konomi mikro dan makro adalah bagian dari pada teori

ekonomi.

Sedangkan yang dimaksud dengan ekonomi teori adalah
iimu yang menganalisa tentang kebutuhan antara variabel-variabel
ekonomi, variabel-variabel ekonomi yang dimaksud dapat bersifat .mikro
maupun makro. Guna memahami kedudukan dari analisa ekonomi mikro

dan makro dalam ilmu ekonomi dapat dilihat dalam Gambar 1.1 berikut ini

Teori Ekonomi Makro



Perdahuluan

—» Ekonomi Deskriptif
(Descriptive Economics

Ekonomi Mikro

- limu
Ekonomi

» Ekonomi Teori —»

Ekonomi Makro

+—p Ekonomi Terapan

Gambar 1.1 Pembagian lImu Ekonomi

Ekonomi deskriptif adalah bagian dari ilmu ekonomi yang
menggambarkan keadaan atau kegiatan ekonomi yang benar-benar
terjadi pada suatu tempat atau negara tertentu. Teori ekonomi pada
dasarnya berusaha untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel
ekonomi baik variabel mikro maupun variabel makro. Dalam ekonomi
terapan menyangkut persoalan kebijakan ekonomi yang perlu diterapkan
dalam daerah atau negara tertentu.

Teori ekonomi pada dasarnya dibagi menjadi teori ekonomi mikro
dan teori ekonomi makro. Baik teori ekonomi mikro maupun teori ekonomi
makro kedua-duanya mempelajari masalah-masalah ekonomi. Namun
permasalahan ekonorﬁi yang dipelajari berbeda dalam sudut pandangnya.

Ekonomi mikro mempelajari kegiatan-kegiatan ekonomi dari unit-
unit ekonomi individual, yaitu individu sebagai konsumen, individu sebagai
pemilik faktor produksi, maupun individu sebagai produsen. Analisa
ekonomi mikro terdiri dari : teori harga, teori produsen dan teori distribusi.

Teori harga antara lain membahas tentang proses pembentukan harga

Teori Ekonomi Makro



Pendahuluan

oleh interaksi antara penawaran dan permintaan akan sesuatu barang dan
jasa di dalam suatu pasar, faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan
permintaan dan penawaran; hubungan antara harga permintaan dan
penawaran; bentuk-bentuk pasar; dan sebagainya. Teori produksi antara
lain menganalisa tentang masalah biaya produksi; tingkat produksi yang
paling menguntungkan bagi produsen yang harus dipilih oleh produsen
agar tujuan untuk mencapai laba maksimum tércapai. Sedangkan teori
distribusi membahas tentang faktor-faktor yang menentukan tingkak upah
tenaga kerja; tingkat bunga yang harus dibayar karena penggunaan
modal; dan tingkat keuntungan yang diperoleh para pengusaha.
Teori ekonomi mikro mula-mula dikembangkan oleh ahli-ahli
ekonomi Klasik pada abad ke 18 dan 19, seperti Adam Smith, David
Ricardo, yang selanjutnya dikembangkan oleh Marshall dan Pigou. Guna
menyusun teorinya, ahli-ahli ekonomi Klasik (mikro) mendasarkan pada
anggapan-anggapan dasar tertentu, antara lain
» Setiap subyek ekonomi selalu bertindak ekonomis rasional, yakni para
konsumen selalu berusaha untuk mencapai kepuasan maksimal dari
setiap barang dan jasa yang dikonsumsi, sedangkan produsen selalu
berusaha untuk memperoleh keuntungan yang maksimal.

e Setiap subyek ekonomi mempunyai informasi yang lengkap atas
segala sesuatu yang terjadi di pasar.

e Tingkat mobilitas yang tinggi, sehingga para subyek ekonomi dapat
segera menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi
di pasar. 4

Berdasarkan anggapan-anggapan tersebut di atas péra ahli
ekonomi Klasik berkeyakinan bahwa kegiatan ekonomi akan berkembang
secara efisien, pertumbuhan ekonomi akan semakin meningkat, dan akan"
tercapai kesempatan kerja penuh (full employment).

Apabila di dalam ekonomi mikro menganalisa kegiatan-kegiatan
dan permasalahan ekonomi dari unit-unit ekonomi individual, maka di

dalam ekonomi makro menganalisanya dari pendekatan sebaliknya.

Teori Ekonomi Makro
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Pendahuluan

Artinya yang dipelajari dalam ekonomi makro adalah variabel-variabel total
seperti pendapatan nasional, konsumsi, tabungan masyarakat, investasi
total, dan sebagainya.

Ekonomi makro menganalisa keadaan keseluruhan dari kegiatan
perekonomian. Di dalam ekonomi makro tidak membahas kegiatan yang
dilakukan oleh seorang produsen, seorang konsumen atau seorang
pemilik faktor produksi, tetapi pada keseluruhan tindakan para konsumen,
para pengusaha, pemerintah, Iémbaga-lembaga keuangan, dan negara
lain serta bagaimana pengaruh tindakan-tindakan tersebut terhadap
perekonomian secara keseluruhan.

Teori ekonomi makro ini lahir ditandai dengan keluarnya sebuah
buku yang berjudul The General Theory of Employment, Interest and
Money pada tahun 1937 yang ditulis oleh JM Keynes ahli ekonomi
Universitas Cambridge Inggris. Buku tersebut juga dipandang sebanai
tonggak yang sangat penting dalam sejarah pemikiran ekonomi barat.

Dalam buku tersebut Keynes menyajikan suatu teori yang
menunjukkan bahwa pengangguran dapat terjadi dan bahl~or nhil
jangka waktu yang tidak terbatas. Akhirnya banyak =hli akanami vann
menerima pendapat Keynes, dan kelompol ini dicahit Kounacion
Economist yang sampai sekarang diterima sebagai teori yang benar dan

dipraktekkan di banyak negara.

PERMASALAHAN EKONOMI MAKRO

Pada dasarnya ilmu ekonomi dipelajari karena mempunyai
kegunaan. limu ekonomi berguna karena dapat memberikan petunjuk-
petunjuk mengenai kebijakan apa yang bisa diambil untuk menanggulangi
suatu permasalahan ekonomi tertentu. Ekonomi makro yang merupakan
salah satu cabang ilmu ekonomi dapat membantu memecahkan
permasalahan kebijakan ekonomi secara makro.

Permasalahan kebijakan ekonomi makro mencakup masalah-

masalah yang berkaitan dengan pengelolaan dan pengendalian

Teori Ekonomi Makro
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perekonomian secara umum. Tugas pengendalian ekonomi makro adalah
mengusahakan agar perekonomian bisa bekerja dan tumbuh secara
seimbang, terhindar dari keadaan-keadaan yang dapat menganggu
keseimbangan umum tersebut.

Ada tiga masalah ekonomi makro jangka pendek yang harus diatasi
setiap saat. Ketiga masalah yang dimaksud adalah :
Masalah Inflasi

Inflasi merupak\an salah satu masalah ekonomi yang selalu dialami
oleh, hampir semua negara.pembicaraan tentang inflasi selalu dikaitkan
dengan kenaikan harga, karena hargalah indikator penting dari pada
inflasi. Yang dimaksud inflasi adalah suatu keadaan di mana terdapat
kecenderungan kenaikan harga-harga secara umum dan terus menerus.
Dengan demikian kalau dalam masyarakat terjadi kenaikan satu atau
beberapa barang (dan bersifat sementara), maka kondisi semacam itu
tidak dianggap sebagai inflasi. Oleh sebab itu kondisi semacam itu tidak
dianggap sebagai suatu masalah dan tidak diperlukan kebijakan khusus
untuk mengatasinya. Walaupun inflasi tidak secara otomatis menurunkan
standar hidup, namun inflasi tetap merupakan masalah, karena tiga
alasan :
¢ |Inflasi dapat mengakibatkan redistribusi pendapatan diantara anggota

masyarakat.
¢ Inflasi dapat menyebabkan penurunan efisiensi ekonomi.
¢ Inflasi dapat menyebabkan perubahan out-put dan kesempatan kerja
dalam masyarakat.

Masalah Pengangguran

Pengangguran ini terjadi karena jumlah tenaga kerja atau angkatan
kerja melebihi tingkat kesempatan kerja yang tersedia. Di negara-négara )
yang sedang berkembang tingkat pertumbuhan angkatan kerja cukup
tinggi, sehingga tidak seimbang dengan kesempatan kerja yang ada,
kalau kenyataan tersebut terjadi, maka angka pengangguran cukup tinggi.

Tidak semua penduduk termasuk angkatan kerja adalah penduduk dalam

Teori Ekonomi Makro
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usia anak dan usia tua. Penduduk dalam usia kerja / angkatan kerja
adalah penduduk dalam usia antara 15 tahun sampai 59 tahun.
Berdasarkan tingkat pengangguran,dapat diketahui apakah perekonomian
berada pada tingkat kesempatan kerja penuh (full employment) atau tidak.
Secara teoritis perekonomian dianggap mencapai tingkat kesempatan
kerja penuh apabila tenaga kerja yang tersedia seluruhnya digunakan
dalam praktek yang dimaksud dengan tingkat kesempatan kerja penuh
mengandung arti yang sedikit berbeda. Guna menentukan apakah
perekonomian telah mencapai full employment atau belum yang menjadi
ukuran bukanlah penggunaan tenaga kerja 100%, tetapi penggunaan
tenaga kerja yang sedikit lebih rendah dari itu. Di Amerika Serikat,
misalnya full employment telah dianggap tercapai bila tingkat
pengangguran paling banyak sekitar 4%. Di negara kita upayakan untuk
menekan tingkat pengangguran dilakukan melalui pengendalian tingkat
pertumbuhan penduduk. Program keluarga berencana adalah salah satu
alternatif untuk menekan laju pertumbuhan penduduk. Hal ini disebabkan
pembangunan ekonomi tidak mempunyai arti kalau  dibarengi dengan
tingkat pertumbuhan penduduk yang terlalu tinggi.

Faktor utama yang menimbulkan pengangguran adalah
kekurangan pengeluaran agregat. Para pengusaha memproduksi barang
dan jasa dengan maksud mencari keuntungan. Keuntungan tersebut
hanya akan dapat diperoleh apabila para pengusaha dapat menjual
barang yang mereka produksikan. Semakin besar permintaan, semakin
banyak barang dan jasa yang mereka wujudkan. Kenaikan produkéi yang
dilakukan akan menambah penggunaan tenaga kerja. Dengan demikian
terdapat hubungan yéng erat diantara tingkat pendapatan nasional yang
dicapai dengan penggunaan tenaga kerja yang dilakukan. Semakin tinggi
pendapatan nasional, semakin banyak pengunaan tenaga kerja dalam
perekonomian.

Kekurangan permintaan agregat adalah faktor penting yang

menimbulkan pengangguran. Di samping itu faktor lain yang menimbulkan
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pengangguran adalah : (1) menganggur karena ingin mencari kerja lain;

(2) pengusaha menggunakan peralatan modern; (3) ketidak sesuaian

antara ketrampilan pekerja yang sebenarnya dengan ketrampilan yang

diperlukan dalam industri yang-ada.

Salah satu faktor penting yang menentukan kemakmuran suatu

masyarakat adalah tingkat pendapatannya. Pendapatan masyarakat

mencapai maksimum apabila tingkat penggunaan tenaga kerja penuh (full

employment) dapat diwujudkén. Pengangguran dapat mengurangi

pendapatan masyarakat, dan kondisi ini tentu danat menauranai tinakat

kemakmuran masyarakat yang pernah dicapai.

Edwars membedakan lima hentuk nenaanaatiran vaitii -

Pengangguran terbuka

Yang termasuk dalam pengangguran terbuka ini baik sukarela (mereka

yang tidak mau bekerja karena mengharapkan pekerjaan yang lebih

baik maupun terpaksa secara terpaksa (mereka yang mau bekerja
tetapi tidak memperoleh pekerjaan).

Setengah menganggur (under employment)

Yang termasuk dalam pengangguran ini adalah mereka yang bekerja

lamanya (hari, minggu, musiman) kurang dari yang mereka bisa

kerjakan.

Mereka yang tidak digolongkan pengangguran terbuka dan setengah

pengangguran. Yang termasuk dalam pengangguran ini adalah :

# Pengangguran tidak kentara (disquised unemployment). Misalnya
petani yang bekerja di lading selama_sehari penuh, padahal
pekerjaan itu sebenarnya tidak memerlukan waktu sehari penuh.

# Pensiun lebih awal, fenomena ini dilakukan guna memberi peluang
pada mereka yang muda dan belum bekerja.

Tenaga kerja yang lemah

Yaitu mereka yang mungkin bekerja full-time, tetapi intensinya lemah

karena kurang gizi atau penyakitan.
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4. Tenaga kerja yang tidak produktif
Yaitu mereka yang mampu untuk bekerja secara produktif, tetapi
karena sumber daya-sumber daya penolong kurang memadai. Dalam
kondisi semacam itu mereka tidak bisa menghasilkan sesuatu dengan
baik.

Dalam realisasinya terdapat hubungan yang erat sekali antara
tingginya tingkat penganguran, luasnya kemiskinan, dan distribusi
pendapatan yang tidak merata. Bagi sebagian besar mereka yang tidak
mempunyai pekerjaan tetap atau hanya bekerja part-time selalu berada di
antara kelompok masyarakat yang sangat miskin, dan terpinggirkan.
Dalam proses pembangunan yang selama ini dilaksanakan mestinya
mereka itulah yang perlu diberdayakan untuk mencapai kondisi ekonomi
yang lebih baik.

Namun demikian adalah salah jika beranggapan bahwa setiap
orang yang tidak mempunyai pekerjaan adalah kemiskinan, sedang yang
bekerja secara penuh adalah orang kaya. Masalah kaya dan miskin
berkaitan dengan banyak faktor yang mempengaruhi dan tergantung juga
diri manusianya itu sendiri.

Masalah Ketimpangan Neraca Pembayaran

Neraca pembayaran adalah neraca yang memuat ikhtisar dari
segala transaksi yang terjadi antara penduduk suatu negara dengan
penduduk negara lain selam jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun.

Transaksi-transaksi yang terdapat dalam neraca pembayaran
menyangkut barang-barang dan jasa, dalam bentuk ekspor maupun
impor, transaksi dinancill seperti pemberian atau penerimaan kredit
kepada atau dari neéara lain, penanaman modal di luar negeri dan
transaksi-transaksi yang bersifat unilateral seperti pembayaran transfer
dari orang-orang yang tinggal di luar negeri tidak sama dengan jumiah
penerimaan yang diperoleh dari luar negeri, selisihnya dapat berupa
surplus atau defisit pada neraca pembayaran. Ketidakseimbangan dalam

neraca pembayaran suatu negara dapat dikatakan merupakan masalah

Teori Ekonomi Makro



Pendahuluan

apabila ketidakseimbangan tersebut cukup besar. Kalau kenyataan itu
terjadi, maka diperlukan kebijakan pemerintah untuk mengatasinya.

Pada tingkat mikro ekonomis, neraca pembayaran dipergunakan
untuk menganalisa peranan dari rekening barang dan jasa individual,
mengkuantifikasi variasi dalam sifat dan arah arus kapital, serta
mengidentifikasi sumber-sumber dan penggunaan valuta asing, aplikasi
mikroekonomis ini melukiskan aktivitas internasional secara individual
yang dampak ekonomisnya dapét diimbangi oleh aktivitas yang tercatat di
mana saja dalam neraca pembayaran.

Pada tingkat makro ekonomi neraca pembayaran berhubungan
dengan aktifitas internasional agregat serta memberikan petunjuk apakah
dalam ekonomi terdapat keseimbangan atau apakah sebaliknya.

Meskipun neraca pembayaran harus selalu dalam keadaan
keseimbangan secara akutansi, namun tidak selalu harus dalam keadaan
keseimbangan secara ekonomis. Hal ini karena jumlah transaksi kredit
otonom tidak selalu sama dengan debet otonom.

Transaksi otonom dilaksanakan untuk pos-pos itu sendiri sebagai
respon stimuli ekonomis, sosial bahkan politis yang berbeda-beda.
Transaksi demikian dilakukan untuk menciptakan pendapatan serta
memperbaiki kesejahteraan ekonomi. Pos-pos yang termasuk dalam
fransaksi otonom adalah ekspor dan import barang dan jasa, investasi
asing, bantuan pemerintah, bantuan militer, serta kelompok tertentu arus
kapital. Semua ini dicatat dalam rekening neraca pembayaran sebagai
kredit atau debit sesuai dengan arus yang dicerminkan.

Transaksi penampungan/pengakomodasian dilaksanakan untuk
mengkompensasi traﬁsaksi otonom dan secara esensial mencerminkan
mitra finansial dari  transaksi-transaksi  tersebut. Transaksi
pengakomodasian ini pada dasarnya terdiri atas arus kapital jangka
pendek yang dicatat sebagai kredit atau debit sesuai dengan arus yang

dicerminkannya.

Teori Ekonomi Makro



Pendahuluan

Dalam era globalisasi ekonomi yang terjadi pada saat ini,
ketergantungan perkembangan ekonomi antara negara yang ada di dunia
semakin bertambah besar. Neraca Pembayaran akan memberikan
informasi mengenai nilai eksport dan import, transaksi jasa dan lain-lain.

Setiap negara akan berusaha menjaga stabilitas Neraca
Pembayaran yaitu suatu keadaan di mana aliran uang keluar negeri
sebagai akibat import barang dan jasa dan aliran. Modal keluar adalah
seimbang dengan aliran uang yéng masuk dari hasil eksport barang dan
jasa dan aliran masuk modal asing. Keseimbangan dalam neraca
pembayaran ini cenderung akan mewujudkan kestabilan dalam krus
valuta asing. Disamping menjaga kestabilan neraca pembayaran ini,
usaha lain yang biasanya dilakukan setiap negara adalah menggalakkan
perkembangan eksport barang dan jasa dan meningkatkan pengaliran
masuk.

Berbagai masalah akan timbul apabila suatu negara tidak dapat
menstabilkan dan mengembangkan sektor luar negerinya dan menjaga
kurs valuta asingnya. Dalam teori makro ekonomi selalu ditunjukan bahwa
apabila suatu negara mengimport secara berlebihan yaitu import selalu
lebih tinggi dari eksport, beberapa masalah akan timbul. Berbagai
masalah yang mungkin akan timbul 'adalah . pertama, import yang
bérlebihan itu cenderung akan menurunkan nilai mata uang domestik.
Kondisi ini menyebabkan harga barang import semakin mahal dan inflasi
akan menghantui pembelanjaan atas barang-barang yang diproduksi di
dalam negeri dan keadaan ini dapat mengurangi kegiatan dan
pertumbuhan ekonomi.

Ketiga permasalahan ekonomi makro di atas, pada prinsipnya
jangka pendek. Masalah ekonomi makro yang bersifat jangka panjang
menyangkut persoalan pertumbuhan ekonomi. Di setiap periode suatu
masyarakat akan menambah kemampuannya untuk memproduksikan
barang dan jasa. Ini disebabkan oleh pertambahan faktor-faktor produksi

yang berlaku. Dalam setiap pericde jumiah tenaga kerja akan bertambah
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karena ada golongan penduduk yang akan memasuki angkatan kerja.
Investasi masa lalu akan menambah barang-barang modal dan kapasitas
memproduksi di masa kini. Di samping itu investasi biasanya diikuti oleh
perkembangan teknologi alat-alat produksi, dan ini akan mempercepat lagi
pertumbuhan ekonomi yang sesuai dengan perkembangan kemampuan
memproduksi yang dimiliki oleh negara yang bersangkutan.

Minimnya anggaran pendidikan dalam suatu negara menjadikan
keterbatasan kemampuan negafa itu dalam mengembangkan teknologi.
Hal ini diperparah lagi dengan keberadaan sumber daya manusia yang
masih sangat rendah tingkat pendidikannya. Akibat dari kondisi itu
seringkali pertumbuhan ekonomi yang sebenarnya adalah jauh lebih

rendah dari potensi pertumbuhan yang dapat dicapai.

MACAM-MACAM MODEL KEGIATAN EKONOMI DALAM
MASYARAKAT

Kegiatan ekonomi dalam masyarakat secara makro dapat
dibedakan atas tiga model, yaitu model kegiatan perekonomian tiga
sektor, model kegiatan perekonomian tiga sektor, dan model kegiatan
perekonomian empat sektor (model perekonomian terbuka). Masing-
masing model perekonomian terdiri atas beberapa indikator/besaran
ekonomi makro yang saling berhubungan dengan satu sama lain.

Secara lebih terinci model-model kegiatan perekonomian di atas
dapat diuraikan sebagai berikut :

Model Perkonomian Dua Sektor .

Untuk mempermudah pengamatan mengenai bekerjanya
perekonomian secaré nasional, masyarakat suatu perekonomian dibagi
menjadi beberapa sektor, yaitu sektor rumah tangga, sektor perusahaan,
sektor pemerintah, dan sektor luar negeri. Dalam pembahasan yang
pertama adalah perekonomian yang sangat sederhana (perekonomian
dua sektor). Yang dimaksud dengan perekonomian sederhana

(perekonomian dua sektor) adalah suatu perekonomian yang hanya terdiri
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dari sektor perusahaan memeriukan faktor-faktor produksi yang berasal
dari sektor rumah tangga, sedangkan sektor rumah tangga sebagai
pemilik faktor-faktor produksi (seperti alam/tanah, modal, tenaga dan
interpreneur), memerlukan barang-barang konsumsi dan jasa yang
dihasilkan oleh rumah tangga perusahaan. Gambaran tentang alur
kegiatan perekonomian sederhana (perekonomian dua sektor) dapat

dilihat dalam Gambar 1.2. berikut ini :

- FAKTOR
PRODUKSI
PENDAPATAN

: 4 A
r RUMAH TANGGA I L PERUSAHAAN I
A 4

BARANG DAN |
JASA .

KONSUMSI

Gambar 1.2. Bagan Alur Model Perekonomian Dua Sektor

Pada bagian atas gambar 1.2 menunjukkan aliran faktor-faktor
produksi (seperti tanah, modal, tenaga kerja, dan interpreneur) yang
berasal dari sektor dari sektor rumah tangga dan digunakan oleh sektor
perusahaan dalam kegiatan produksi.” Kemudian sektor perusahaan
memberikan balas jasa/imbalan dalam bentuk uang. Uang inilah
sebenarnya yang merﬁpakan pendapatan bagi sektor rumah tangga.

Bagian bawah dari Gambar 1.2 menunjukan aliran barang-barang
dan jasa-jasa dihasilkan oleh sektor perusahaan dan selanjutnya
dikonsumsi oleh sektor rumah tangga. Sebagai gantinya sektor rumah
tangga memberikan uahg kepada sektor perusahaan sebagai pembelian

barang-barang dan jasa-jasa yang dihasilkan oleh sektor perusahaan.
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Apabila seluruh pendapatan yang diperoleh rumah tangga
dibelanjakan untuk barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor
perusahaan, maka perekonomian berada dalam keadaan -seimbang,
karena sisi pendapatan sama dengan sisi pengeluaran.

Terdapat kemungkinan sektor rumah tangga tidak membelanjakan
seluruh pendapatannya untuk konsumsi, tetapi sebagian pendapat yang
diperoleh di simpan sebagai tabungan (saving). Apabila hal ini yang
terjadi, maka keseimbangan pérekonomian terganggu, karena adanya
bagian pendapatan yang tidak dibelanjakan akan berakibat barang dan
jasa yang dihasilkan oleh sektor perusahaan yang terjun habis.

Gambar 3.1. berikut ini menunjukkan keseimbangan apabila sektor

rumah tangga menyimpan sebagian pendapatan yang diperoleh sebagai

tabungan.
FAKTOR
’l PRODUKSI
——{ e }——
A 4
——| RUMAH TANGGA l [ PERUSAHAAN ]<_
4 A
BARANG DAN |
JASA i~

—}{ TABUNGAN }—b‘ PASAR MODAL H INVESTASI }——-

Gambar 1.3. Bagan Alur Model Perekonomian Dua Sektor Dengan
Adanya Tabungan dan Investasi. ‘

Bagian pendapatan yang tidak dibelanjakan oleh rumah tangga

(tabungan) disebut kebocoran (leakage). Agar perekonomian tetap pada
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keadaan seimbang, maka bagian pendapatan yang tidak dibelanjakan
(tabungan) tadi harus digunakan dalam perekonomian.

Tabungan rumah tangga biasanya disalurkan kepada sektor
perusahaan melalui pasar modal atau sektor perbankan dan oleh
perusahaan digunakan untuk membiayai pengeluaran investasinya.
Investasi sektor perusahaan merupakan penyeimbang dari adanya
kebacoran tabungan dalam perekonomian.

Model Kegiatan Perekonomiaﬁ Tiga Sektor

Yang dimaksud dengan kegiatan perekonomian tiga sektor adalah
kegiatan perekonomian yang terdiri atas sektor rumah tangga, sektor
perusahaan, dan sektor pemerintah. Guna memperoleh gambaran
kongkrit tentang model kegiatan perekonomian tiga sektor dapat dilihat

dalam gambar 1.4. berikut ini.

- FAKTOR
PRODUKSI
PENDAPATAN
A A A
RUMAH TANGGA ] l PERUSAHAAN l
] _—
A A
BARANG DAN o
JASA il

\—pﬁTABUNGAN }———b{ipASAR MODAL '———b‘ INVESTASI }—
Kebijakan Fiskal J

Pajak Netto > Pemerintah » Pengeluaran

Pemerintah
Kebjjakan Fiskal J

Gambar 1.4. : Bagan Alur Model Perekonomian Tiga Sektor
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Gambar 1.4. di atas memperlihatkan bagan alur kegiatan
perekonomian dengan adanya campur tangan pemerintah adalah pajak
(Tx), transfer pemerintah (Tr), dan pengeluaran pemerintah (G). dengan
adanya campur tangan pemerintah di dalam bidang ekonomi ini berarti
pemerintah turut campur tangan dalam mengendalikan kegiatan ekonomi,
pemerintah melalui instruksi kebijakan ekonomi makro dapat mengurangi
terjadinya gangguan tersebut.

Dalam perekonomian tiga‘ sektor I,G dan Tr adalah bocoran dari
sirkulasi aliran pendapatan, sedangkan S dan Tx adalah suntikan. Dengan
demikian, dalam keseimbangan ekonomi tiga sektor juga berlaku keadaan
bocoran = suntikan. Sebagai kesimpulan dapatlah dirumuskan bahwa
dalam perekonomian tiga sektor yang mencapai keseimbangan akan
berlaku keadaan berikut :

I+G+Tr=S8S+ Tx

Penerimaan pemerintah, yaitu pajak netto yang dipungut dari sektor
rumah tangga, digunakan oleh pemerintah untuk membiayai pengeluaran
dan aktivitas pemerintah. Kebijakan mengenai pengelolaan belanja
pemerintah disebut kebijakan fiskal (fiscal policy).

Model Kegiatan Perekonomian Terbuka

Dalam perekonomian terbuka, kegiatan perekonomian dilakukan
oleh empat sektor, yaitu kegiatan perekonomian rumah tangga, kegiatan
perekonomian perusahaan, kegiatan perekonomian pemerintah, dan
kegiatan perekonomian oleh luar negeri.

Guna memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kegiatan

perekonomian terbuka dapat dilihat dalam Gambar 1.5 berikut ini.
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(1) Gaiji dan Upah, sewa, Bunga dan Keuntungan Perusahaan

Perusahaan

(2a) Pajak Pendapatan

(2b) Pajak Pendapatan

Indovidu

{

vy v

PERUSAHAAN PEMERINTAH RUMAH
TANGGA
A T(?) Pengeuaran Pemerintéh
(3) Konsumsi rumah tangga
(6) Investasi (4) Tabungan
PENANAMAN LEMBAGA
MODAL <+ KEUANGAN [
(8) Ekspor (5) Impor
LUAR NEGERI

Gambar 1.5 : Bagan Alur Model Perekonomian Terbuka

Penggunaan faktor-faktor produksi oleh sektor perusahaan akan

mewujudkan aliran pendapatan ke sektor rumah tangga, yang berupa gaji

dan upah, sewa, bunga dan keuntungan. Hal ini terlihat dalam aliran 1.

Pendapatan ini telah dikurangi oleh pajak keuntungan perusahaan (aliran

2), tetapi belum dikurangi oleh pajak pendapatan rumah tang (aliran 3).

Rumah tangga dalam perekonomian

pendapatan mereka uptuk transaksi yang berikut :

e Membeli barang-barang dan

akan

menggunakan

jasa-jasa vyang diproduksi sektor

perusahaan dan pengeluaran ke atas barang dan jasa yang diproduksi

di dalam negeri (Aliran 4).

e Membayar pajak pendapatan kepada pemerintah (Aliran 3).

¢ Mengimport, yaitu membeli barang-barang yang dipreduksikan negara

lain (Aliran 5).
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¢ Menabung siswa pendapatan yang diperoleh ke dalam lembaga
keuangan (Aliran 6).

Dalam perekonomian terbuka, disamping adanya aliran uang ke
luar untuk membayar import, juga terdapat aliran uang yang masuk yang
diperoleh dari negara-negara lain (Aliran 8). Aliran 8 adalah pengeluaran
pehanamann modal dari sektor perusahaan. Sedangkan aliran 7 adalah
pengeluaran pemerintah ke sektor perusahaan untuk membeli barang-
barang kebutuhan administrasi. pemerintah dan barang modal untuk
investasi pemerintah.

Demikianlah secara garis besar kegiatan ekonomi dalam
masyarakat ini dilaksanakan mulai dari kegiatan ekonomi yang paling
sederhana (ekonomi dua sektor) sampai kegiatan ekonomi yang paling
komplek (ekonomi empat sektor). Semua kegiatan ekonomi itu
dilaksanakan guna mencapai tujuan bersama, vyaitu kemakmuran
bersama.

Hubungan antara fundamental tentang variabel-variabel ekonomi

makro dapat dilihat dalam Gambar 1.6 pada bagian berikut ini.

M L r C

Gambar 1.6 : Hubungan Antar Variabel-variabel Ekonomi Makro
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Keterangan :
M . Jumlah uang yang beredar
L : Liquidity preference
i . Rate of interest (tingkat bunga)
r : Marginal Efficiency of Capital
C* : Consumsi
I Investasi
Pendapatan
E : Kesempatan

Komposisi antara jumlah uang yang beredar (penawaran akan
uang) dengan liquidity preference (permintaan akan uang) akan
menentukan tinggi rendahnya tingkat bunga. Di samping itu tinggi
rendahnya tingkat bunga juga ditentukan oleh kebijakan otoritas moneter
di dalam suatu negara, dalam hal ini adalah kebijakan bank sentral suatu
negara.

Perbandingan antara besarnya tingkat bunga (i) dengan tingkat
marginal efficiency of capital (MEC/r) menentukan dilaksanakan atau
tidaknya suatu investasi. Apabila i>r, investasi tidak akan dilaksanakan.
Dalam kondisi semacam itu orang yang mempunyai uang akan lebih suka
menabung uangnya daripada berinvestasi yang banyak mengandung
resiko. Apabila i<r, maka investasi akan dilaksanakan, karena investasi
masih menguntungkan bila dibandingkan dengan bunga bank.

Perubahan pada besarnya tingkat investasi (l), melalui perubahan
pada tingkat konsumsi (C) mengakibatkan perubahan pada tingkat
pendapatan (Y) secara berganda misalnya apabila terdapat pertambahan
investasi, melalui pertambahan pada tingkat konsumi mengakibatkan
pertambahan tingkat pendapatan secara berganda. Proses perubahan
pada tingkat investasi melalui perubahan konsumsi yang mengakibatkan
perubahan-perubahan secara beganda ini disebut dengan proses

multiplier.
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Secara lebih jelas proses multiplier itu dapat dilihat dalam Gambar
1.7 berikut ini.
Y

Proses Multiplier
Konsumsi, Saving,
investasirth

Al
AY

P

0 Pendapatan (Y) /th X

Gambar 1.7 : Proses Perubahan Investasi Melalui Perubahan Konsumsi
Mengakibatkan Perubahan Pendapatan Secara Berganda.

Grafik di atas apabila digambarkan dalam bagan akan terlihat
dalam Gambar 1.8 berikut ini.

Al —» AY =AC + AS

!

AY1=ACq + AS,

!

AY2 = AC, + AS;

!

AY3 = AC3 + AS;3

: Dan seterusnya
Gambar 1.8 : Bagan Proses Multiplier
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Proses multiplier tidak hanya berlaku untuk pertambahan investasi,
tetapi juga pengurangan investasi. Oleh sebab itu multiplier dapat
diibaratkan sebagai pedang bermata dua, karéna pada satu sisi multiplier
bermanfaat bagi kita (bila ada tambahan investasi), sedang pada sisi lain
merugikan bagi kita (bila ada pengurangan investasi). Apabila terjadi
pengurangan jumlah investasi yang terjadi dalam suatu masyarakat,
melalui pengurangan jumlah besarnya konsumsi mengakibatkan
berkurangnya pendapatn secara berganda. Pengurangan pendapatan
secara berganda berarti memperluas terjadinya jumlah kemiskinan dalam
masyarakat. Bila ini yang terjadi akan sama artinya memperiuas terjadinya
masalah sosial, dan pada akhirnya akan menganggu stabilitas ekonomi
nasional.

Perubahan di dalam tingkat pendapatan nasional akan
berpengaruh dalam tingkat kesempatan kerja yang ada dalam tingkat
masyarakat. Misalnya apabila terjadi peningkatan pendapatan, maka hal
itu akan menambah kesempatan kerja dalam masayarakat. Dengan
pendapatan yang naik, permintaan (konsumsi) masyarakat akan
bertambah merupakan indikator kesempatan kerja juga bertambah.
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BAB : |

PENDAPATAN NASIONAL

Bab ini bertujuan untuk menjelaskan :

e Pengetahuan pendapatan nasional arti
penting pendapatan nasional.

e Jenis-jenis pendapatan nasional.

¢ Cara perhitungan pendapatan nasional.

e Hubungan antara konsep-konsep
pendapatan

e Pembagian pendapatan nasional.

PENGERTIAN DAN ARTI PENTING PENDAPATAN NASIONAL
Pengertian Pendapatan Nasional
endapatan nasional yang merupakan salah satu indikator
P ekonomi makro, merupakan variabel penting guna mencari
" hubungan di antara varaiabel-variabel lain dalam ekonomi
makro.

Perubahan di dalam variabel pendapatan nasional mempunyai
péngaruh terhadap variabel yang lain. .

Di dalam seluruh teori ekonomi makro, pembahasan yang
menyangkut Pendapatan Nasional merupakan bagian yang paling
menarik perhatian untuk dibicarakan. Hal tersebut disebabkan
pembahasan Pendapatan Nasional dianggap pilar utama penyangga
Politik Ekonomi artinya kearah Pendapatan Nasional itulah hampir semua

kebijakan di bidang perekonomian difokuskan.
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Pengertian tentang Pendapatan Nasional dapat ditinjau dari sudut

pandang berikut :

Dari pengertian Produk Nasional Kotor (Gross National Product)
Keseluruhan dari barang-barang dan jasa-jasa yang dihasilkan oleh
suatu masyarakat di dalam waktu tertentu, biasanya satu tahun.

" Mengenai barang-barang disini meliputi baik barang-barang konsumsi

maupun barang-barang investasi. Nilai barang produksi tersebut

dinyatakan dengan uang pada harga pasar yang berlaku. Sedangkan

barang dan jasa yang dimasukkan untuk menyusun Pendapatan

Nasional hanyalah barang-barang yang merupakan final goods. Hal ini

dilakukan guna menghindari terjadinya perhitungan rangkap.

Dari pengertian Pendapatan Nasional Kotor (Gross National Income)

Keseluruhan pendapatan yang diterima oleh suatu masyarakat, dalam

pengertian main power yang umumnya mempunyai jangka waktu satu

tahun. Pendapatan di sini meliputi balas jasa baik terdapat proses
produksi secara langsung ikut serta di dalam proses produksi.

- Golongan pendapatan yang diterima oleh orang-orang yang secara
langsung ikut serta dalam suatu proses produksi Pemilik tanah
akan menerima sewa tanah.

Pemilik tenaga kerja akan memperoleh balas jasa berupa
upah/gaiji. '

Pemilik modal akan memperoleh balas jasa dalam bentuk bunga.
Pengusahalinterprenuer akan memperoleh balas jasa dalam
bentuk laba. .

- Golongan pendapatan yang diperoleh oleh orang-orang yang tidak
langsung terlihat pada proses produksi, yaitu : Orang-orang yang
mempunyai pekerjaan secara bebas, seperti dokter, dan
pengacara.

Orang-orang yang bekerja di dalam suatu lembaga atau organisasi

seperti pegawai negeri, dan ABRI.
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Arti Penting Pendapatan Nasional

Pentingnya mengetahui besarnya Pendapatan Nasional antara lain

adalah :

Pendapatan Nasional itu merupakan alat ukur bagi tinggi rendahnya
tingkat hidup atau kemakmuran suatu bangsa. Secara kuantitatif

" tingkat hidup atau kemakmuran suatu bangsa itu ditentukan oleh

perbandingan antara jumlah Pendapatan Nasional dengan jumlah
penduduknya. Konsep ini biasa kita kenal dengan istilah pendapatan
perkapita. Walaupun pendapatan perkapita itu sendiri belum
menggambarkan tingkat kemakmuran seluruh masyarakat.

Pendapatan  Nasional berguna untuk mengetahui  struktur
perekonomian suatu negara. Hal tersebut bisa dilihat dari sumbangan
tiap-tiap sektor kegiatan ekonomi terhadap pembentukan Pendapatan
Nasional.

Pendapatan Nasional berguna untuk menentukan dan kemudian
menyusun berbagai kebijakan yang dipandang perlu. Dari sektor
pertanian umpamanya, dapat disusun berbagai. kebijakan seperti
pengadaan pangan, industri pupuk, irigasi dan sebagainya.

Pendapatan Nasional berguna untuk mengetahui dan membandingkan
kegiatan ekonomi masyarakat dari tahun ke tahun. Hal ini kaitannya
dengan gerak gelombang kehidupan ekonomi (konjungtur).

JENIS-JENIS PENDAPATAN NASIONAL

Istlah Pendapatan Nasional merupakan pengertian yang agak

komplek. Dalam istilah Pendapatan Nasional terkandung lima tingkat

pendapatan. Adapun ke lima tingkat pendapatan yang dimaksud adalah

sebagai berikut :
Produk Nasional Kotor (Gross National Product)

GNP adalah jumlah nilai dari barang dan jasa yang dihasilkan oleh

suatu masyarakat dalam waktu satu tahun berdasarkan harga pasar yang

berlaku. Dalam menghitung besarnya GNP berdasarkan harga pasar,
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haruslah diperhatikan jangan sampai terjadi perhitungan ganda (double

accounting). Dalam konsep GNP ini meliputi barang-barang dan jasa yang

dihasilkan oleh seluruh warga negara suatu negara, baik yang ada di

dalam negeri ataupun yang ada di luar negeri.

Produk Nasional Bersih (Net National Product)

NNP diperoleh dari jumlah GNP setelah dikurangi dengan barang
modal untuk penggantian. Tentang penyusutan bagi peralatan produksi
yang terpakai dalam proses prdduksi umumnya berifat tapsiran, sehingga
mungkin saja kurang tepat dan dapat menimbulkan kesalahan meskipun
relatif kecil.

Pendapatan Nasional Bersih (Net National Income)

Net National Income (NNI) diperoleh dari NNP setelah dikurangi
dengan pajak tidak langsung. Yang dimaksud dengan pajak tidak
langsung adalah pajak yang bebannya dapat digeserkan kepada pihak
lain. Misalnya penjualan pajak import dan sebagainya.

Personal Income

Personal Income ini dapat diperhitungkan dari NNI dikurangi
dengan :

e Pajak Perseroan, yaitu pajak yang dibayar oleh setiap badan usaha
kepada pemerintah.

e Laba yang tidak dibagi, yaitu sejumlah laba yang tetap ditahah di
dalam perusahaan untuk beberapa tujuan tertentu, misalnya untuk
keperluan perluasan perusahaan.

e luran pensiun yaitu iuran yang dikumpulkan oleh setiap tenaga kerja
dan setiap perusahaan dengan maksud untuk dibayarkan kembali
setelah tenaga kerja tersebut mencapai umur tertentu dan tidak lagi
bekerja. .

Untuk personel income ini harus kita tambahkan dengan transfers

payment. Yang dimaksud transfers patment adalah pembayaran-

pembayaran di negafa—negara yang dibayarkan kepada orang-orang

tertentu, dan pembayaran tersebut bukan merupakan balas jasa atas
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keikutsertaannya dalam proses produksi tahun sekarang, melainkan
sebagai balas jasa untuk tahun-tahun sebelumnya, atau pembayaran
pada seseorang yang sebenarnya berasal dari income orang lain.
Adapun contoh-contoh dari transfer payment adalah :
e Pembayaran kepada orang yang sudah pensiun.
e Tunjangan para veteran.
¢ Dana-dana sosial (pembaya(an untuk para penganggur).
Disposable Income

Disposable income adalah sejenis pendapatan yang siap untuk
dimanfaatkan. Disposable income ini diperoleh dari personel income
setelah dikurangi dengan pajak langsung. Yang dimaksud pajak langsung
adalah pajak yang bebannya tidak dapat digeserkan kepada pihak
lainflangsung ditanggung jawab oleh wajib pajak. Misalnya pajak
pendapatan.

Dari penjelasan yang menyangkut jenis-jenis pendapatan nasional
di atas selanjutnya dapat disederhanakan sebagai berikut :
¢ Gross National Product (GNP) terdiri atas :

a. Upah + tunjangan (wages and supplement to employess).
b. Penghasilan perusahaan perseorangan (net income of

unincorporated enterprise).
Persewaan rumah, tanah (rent).
Bunga (interest).
Devident.

~ 0o o o

Keuntungan perusahaan yang tidak djbagikan (net corporated
profit).
Pajak perusahaan (indirect bisiness taxes).
Pajak tidak langsung (indirect taxes).
i. Penyusutan (depreciation)
o GNP (-) depreciation = NNP
(NNP = a sampai dengan h)
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¢ NNP (-) indirect taxes = NNI
(NNI = a sampai dengan g)

¢ Personal Income = NNI
(-) net coporated profit
(-) business tax
(-) social security tax contribution
(+) transfers payment

o Disposable Incomé = Personal Income — Pajak Langsung

CARA PERHITUNGAN PENDAPATAN NASIONAL

Ada tiga cara yang dipergunakan untuk menghitung besarnya
pendapatan nasional. Ketiga cara/metode yang dimaksud secara berturut-
turut adalah sebagai berikut :
Cara/Metode Produksi

Cara yang pertama dilakukan dengan jalan menjumlahkan nilai
tambah yang diwujudkan oleh berbagai sektor dalam perekonomian.
Penggunaan cara itu dalam menghitung pendapatan nasional, disamping
untuk mengetahui besarnya sumbangan berbagai sektor ekonomi di
dalam mewujudkan pendapatan nasional, juga sebagai salah satu cara
untuk menghindari perhitungan dua kali yaitu dengan hanya menghitung
nilai produk netto yang diwujudkan pada berbagai tahap proses produksi.

Mengenai cara dalam menghitung nilai tambah, dapat dilihat dalam
Tabel 2.1 berikut ini.
Tabel 2.1. Contoh Cara Menghitung Nilai Tambah

Jenis Kegiatan Nilai Produksi (Ribuan Rupiah) Nilai Tambah

1. Mengambil kayu di hutan. 50 50
2. Menggergaji papan 200 150
3. Membuat perabot 600 400
4. Menjual perabot di toko 800 200

Jumiah nilai tambah 800
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Berdasarkan data dalam Tabel 2.1 di atas, besarnya jumlah nilai tambah
yang diwujudkan oleh keempat kegiatan itu adalah : (Rp. 50,00 +
Rp. 150,00 + Rp. 400,00 + Rp. 200,00) = Rp. 800,00. Dengan demikian
besarnya tambah yang diperhitungkan dalam menghitung pendapatan
nasional untuk barang tersebut adalah Rp. 800,00.
Cara/Metode Pengeluaran

Perhitungan Pendapatan Nasional dengan cara pengeluaran
dilakukan dengan jalan menjﬁmlahkan nilai barang-barang jadi yang
dihasilkan dalam perekonomian. Dalam menghitung nilai pendapatan
nasional menurut cara pengeluaran adalah penting untuk membedakan
dengan sebaik-baiknya diantara barang-barang jadi dan barang-barang
setengah jadi. Tindakan itu dilakukan, untuk menghindari terjadinya
perhitungan dua kali atas nilai barang-barang dan jasa-jasa yang
diproduksikan.
e Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga

Nilai belanja yang dilakukan oleh rumah tangga untuk membeli
berbagai jenis kebutuhannya dalam satu tahun tertentu dinamakan
pengeluaran konsumsi rumah tangga. Tidak semua transaksi yang
dilakukan oleh rumah tangga digolongkan sebagai konsumsi (rumah
tangga). Pengeluaran untuk membeli rumah digolongkan sebagai
investasi. Pengeluaran-pengeluaran seperti membayar asuréhsi dan
mengirim uang kepada orang tua (atau anak yang sedang sekolah) tidak
digolongkan sebagai konsumsi karena ia tidak merupakan pengeluaran
atas barang atau jasa yang dihasilkan dalam perekonomian.
e Pengeluaran Pemerintah

Berbeda dengan rumah tangga, yang membeli barang untuk
memenuhi kebutuhannya, pemerintah  membeli barang terutama untuk
kepentingan masyarakat. Yang termasuk dalam pengeluaran ini antara
lain pengeluaran untuk menyediakan fasilitas pendidikan dan kesehatan,
pengeluaran gaji untukvpegawai pemerintah dan juga pengeluaran untuk

mengembangkan infrastruktur untuk kepentingan masyarakat. Pembelian
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pemerintah atas barang dan jasa dapat digolongkan kepada dua golongan

utama, yaitu konsumsi dan investasi pemerintah.

e Pembentukan Modal Sektor Swasta

Pembentukan modal sektor swasta akan lebih penting dinyatakan
sebagai investasi. Yang dimaksud dalam pembentukan modal sektor
svv"asta adalah pengeluaran untuk membeli barang modal yang dapat
menaikkan produksi barang dan jasa di masa akan datang.

e Eksport Neto .

Yang dimaksud dengan eksport neto adalah nilai ekport yang
dilakukan suatu negara dalam suatu tahun tertentu dikurangi dengan nilai
import dalam periode yang sama. Eksport suatu negara biasanya terdiri
dari barang dan jasa yang dihasilkan di dalam negeri. Oleh sebab itu
nilainya harus dihitung ke dalam pendapatan nasional.

Cara/Metode Pendapatan

Perhitungan pendapatan nasional dengan metode pendapatan ini
dapat dilakukan dengan cara menghitung jumlah pendapatan dari seluruh
warga negara/masyarakat yang berasal dari penggunaan faktor-faktor
produksi. Adapun golongan-golongan masyarakat yang mempunyai
pendapatan itu adalah :

e Pendapatan para pekerja, yaitu gaji dan upah. i

e Pendapatan dari usaha perseorangan (perusahaan perseorangan).

¢ Pendapatan dari sewa.

e Bunga Neto, yaitu seluruh nilai pembayaran bunga yang dilakukan
.dikurangi ‘bunga atas pinjaman konsumsi dan bunga pinjaman
pemerintah.

¢ Pendapatan dari keuntungan perusahaan.

Di negara maju, dimana administrasi perpajakannya sudah
demikian maju dan tertib, kesadaran tentang pentingnya arti perpajakan
sudah demikian tingginya, maka jumlah pendapatan masyarakat dapat
diketahui melalui pajak pendapatan. Hal yang demikian tentunya
kemungkinan kecil diterapkan di Indonesia. Kesadaran wajib pajak
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dinegara kita masih sangat memperihatinkan, orang Indonesia lebih
cenderung untuk menghindari dari kewajiban pajak, daripada dengan

sadar menjadi wajib pajak yang baik.

HUBUNGAN ANTARA KONSEP-KONSEP PENDAPATAN

Berbagai jenis/konsep pendapatan pada prinsipnya terjalin suatu
hubungan yang erat satu sama lain. Guna memperoleh gambaran yang
jelas tentang hubungan di antara jenis/konsep pendapatan dapat dilihat
dalam Gambar 2.1 pada bagian berikut ini.

S Mg Gy

Gambar 2.1. Arus Pehdapatan Nasional.

Dalam Gambar 2.1. di atas nampak jelas kedudukan dan peranan
tiga sektor yang terlibat dalam pembentukan GNP, yaitu Rumah Tangga
Konsumen (RTK), Rumah tangga perusahaan (RTP) dan Rumah tangga
Pemerintah (RTP).
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Mula-mula sekali terlihat dalam Gambar 2.1. penyusutan
dikeluarkan dari bab |. Penyusutan ini adalah uang yang dicadangkan dan
masuk ke rumah tangga bisnis, karena memang bisnis itulah yang akan
memanfaatkannya untuk mengganti alat-alat modalnya yang telah aus
dan susut. Dari NNI selanjutnya dikurangi pajak tak langsung dan pajak
tak langsung ini mengalir masuk ke rumah tangga pemerintah.
Penerimaan pajak pemerintah dipergunakan untuk membiayai berbagai
kegiatan pemerintah demi kesejéhteraan masyarakat.

Dari Nasional Income dikurangi laba tak dibagikan dan pajak laba
perusahaan perseroan, laba tak dibagikan itu mengalir masuk kembali ke
rumah tangga bisnis untuk digunakan membiayai hal-hal sebaga’imana
diterangkan didepan. Sedangkan pajak laba perusahaan perseroan sudah
jelas mengalir ke rumah tangga pemerintah. Tetapi dalam hal ini
pemerintah tidak semata-mata menerima pembayaran pajak saja tetapi
juga mengeluarkan transfor, yang terlihat dalam gambar menjadi bagian
dari personal income.

Disposable income atau pendapatan yang siap dibelanjakan, harus
dikurangi dengan pajak perseorangan yang selanjutnya mengalir ke
rumah tangga pemerintah. Pendapatan yang siap dibelanjakan ini
dimanfaatkan untuk konsumsi guna memenuhi kebutuhan hidup, sedang
sisanya ditabung. Tabungan ini mengalir ke rumah tangga bisnis untuk
dimanfaatkan.

GNP itu pada hakekatnya sama dengan GNI sebagai GNP, maka
produk yang terdapat didalamnya niscaya dibeli orang. Sebagai GNI, pun
pendapatan yang ada di dalamnya akan dibelanjakan.

Di dalam GNP; maka produk yang ada di dalamnya itu sendiri dari
berbagai macam, semuanya itu akan dibeli orang. Mereka yang membeli
seluruh produk yang menjadi unsur GNP terdiri atas empat jenis barang,
yaitu :

« Konsumen yang membeli barang-barang konstribusi.

e Investor yang membeli barang-barang investasi.
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e Pemerintah (govermentexpenditure) dan
¢ Pihak luar negeri yang membeli barang-barang eksport kita.

Di dalam GNI, maka pendapatan yang ada di dalamnya itu
dibelanjakan untuk bagai macam kebutuhan. Disini pun di dapat
pembelian seperti pada GNP, yaitu :

e Konsumsi

Investasi

Pengeluaran pemerintah dan

Perdagangan luar negeri.

Dengan demikian, baik lihat sebagai GNP maupun, tetaplah
didapati adanya empat komponen yang mencerminkan pengunaannya,
yakni konsumsi, investasi, pengeluaran pemérintah dan perdagangan luar
negeri.

GNP biasanya dipakai sebagai alat ukur kemajuan ekonomi suatu
negara. Oleh sebab itu setiap negara akan berusaha untuk mencapai
kenaikan jumlah GNP-nya. GNP mempunyai sifat yang lebih menyeluruh
di banding dengan indikator yang lain.

Pada Tabel 2.2. berikut ini adalah contoh proses pertumbuhan dua
negara dalam rentang waktu yang berbeda.

Tabel 2.2 Pertumbuhan GNP Dalam Dua Negara

Pertumbuhan

Tahun GNP Negara A | Pertumbuhan | GNP Negara B
(dim Milyar) (%) (dim milyar) (%)
1992 $ 1.000 B $ 10.000 -
1993 $1.500 50 $12.000 20

Berdasarkan T_abel 2.2 di atas nampak jelas sekalipun baik di tahun

1992 maupun tahun 1993 negara A lebih miskin dari pada negara B,

namun perekonomian negara A maju lebih cepat dari pada B, sebabnya

adalah GNP negara A sekalipun

lebih  kecill,

larinya/pertumbuhannya dari pada GNP negara B.

tetapi

lebih pesat
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Pada prinsipnya GNP dapat berubah setiap waktu/periode, baik
karena berubahnya jumlah out-put yang dihasilkkan, maupun karena
perubahan dalam tingkat harga-harga yang terjadi di pasar.

Dalam bagian berikut akan dijelaskan perbedaan antara GNP dan
GDP. Pada prinsipnya antara GNP dan GDP tidak ada perbedaan dalam
cara menghitung yang berbeda hanyalah apa yang dihitung, yakni apakah
hasil produksi orang asing di dalam negeri, demikian juga apakah milik
nasional di luar negeri akan diHitung atau tidak. Dalam arti kalau yang
dihitung termasuk pendapatan orang kita di luar negeri, tetapi tidak
termasuk pendapatan orang asing di dalam negeri maka ini berkaitan
dengan GNP. Sedangkan apabila yang dihitung termasuk pendapétan
orang asing di dalam negeri, tetapi tidak termasuk pendapatan orang kita
di luar negeri maka hal ini berkaitan dengan GNP.

Apabila dalam suatu periode tertentu nilai GDP lebih besar dari
pada GNP, maka kenyataan itu menunjukan kepada kita bahwa dalam
negara tersebut cukup banyak modal asing yang beroperasi di dalam
negeri. Di samping itu gambaran tersebut kurang mencerminkan adanya
upaya memaksimalkan potensi yang ada di dalam negeri. Banyak
komponen-kompoen dasar itu didatangkan dari luar negeri, sehingga nilai
akhir dari produk yang dihasilkan akan kembali ke luar negeri. Prof. Sri Edi
Swasono pernah memberikan kesan bahwa perekonomian y'ang dibangun

selama orde baru itu sebagai perekonomian ongkos jahit.

DISTRIBUSI PENDAPATAN

Ketidakmerataan distribusi pendapatan dan semakin bertambahnya
kemiskinan adalah inti permasalahan pembangunan ekonomi.
Ketidakmerataan distribusi pendapatan hanyalah merupakan sebagian
kecil dari masalah ketidak merataan yang lebih luas di negara sedang
berkembang.

Cara untuk menganalisis distribusi pendapatan perorangan adalah

membuat kurva yang disebut kurva Lorenz. Dinamakan kurva Lorenz
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seorang ahli statistik dari Amerika Serikat. Pada tahun 1905 ia
menggambarkan hubungan antara kelompok-kelompok penduduk dan
pangsa (Share) pendapatan mereka. Bentuk dari kurva Lorenz terlihat
dalam Gambar 2.2 berikut ini.
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4 \
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Gambar 2.2. Kurva Lorenz

Gambar 2.2 menunjukkan bagaimana cara membuat kurva Lorenz.
Jumlah penerimaan pendapatan digambarkan pada sumbu horizontal
tidak dalam angka mutlak tetapi dalam persentase komulatif. Misalnya titik
20 menunjukkan 20 persen penduduk termiskin 9paling rendah
pendapatannya) dan pada titik 60 menunjukkan jumlah 100 persen
penduduk yang dihitung pendapatannya.

Sumbu vertikal menunjukkan pangsa pendapatan yang diterima
oleh masing—masingA persentase jumlah penduduk. Jumlah ini juga
komulatif sampai 100 persen, dengan demikian kedua sumbu itu sama
panjangnya dan akhirnya membuat bujur sangkar.

Sebuah garis diagonal kemudian digambarkan melalui titik margin
menuju sudut kanan atas dari bujur sangkar tersebut. Setiap titik pada

garis diagonal tersebut menunjukkan bahwa persentase pendapatan yang
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diterima sama persis dengan persentase penerima pendapatan tersebut.
Sebagai contoh titk tengah dari diagonal tersebut betul-betul
menunjukkan bahwa 50 persen jumlah penduduk. Demikian juga titik 75
persen atau 25 persen. Dengan kata lain, garis diagonal tersebut
menunjukkan distribusi pendapatan dalam keadaan ketidakmerataan
sempurna. Oleh sebab itu garis tersebut bisa juga disebut sebagai garis
ketidakmerataan sempurna.

Kurva Lorenz menunjukkén hubungan kuantitatif antara persentase
penduduk dan persentase pendapatan yang mereka terima, misalnya
selama 1 tahun, semakin jauh kurva Lorenz tersebut dari garis diagonal,
semakin tinggi derajat ketidakmerataan yang ditujukkan keadaan yang
paling ekstrim dari ketidakmerataan sempurna, misalnya keadaan dimana
seluruh pendapatan hanya diterima oleh satu orang, akan ditunjukkan
oleh berimpitnya kurva Lorenz tersebut dengan sumbu horizontal bagian
bawah dan sumbu vertikal sebelah kanan. Oleh karena itu tidak ada suatu
negarapun yang mengalami ketidakmerataan sempurna dalam distribusi
pendapatannya, maka kurva-kurva Lorenz untuk setiap negara akan
terletak disebelah kanan kurva diagonal tersebut, semakin tinggi derajat
ketidakmerataan, kurva Lorenz itu akan semakin melengkung dan
semakin mendekati sumbu horizontal sebelah kanan bawah.

Pada Gambar 2',3 berikut ditunjukan kurva Lorenz yang disitribusi

relatif merata dan distribusi yang relatif tidak merata.

100 100

Garis Kemerataan Sempurna Garis Kemerataan Sempurna

% Pendapatan
% Pendapatan

Kurva Lorenz Kurva Lorenz

0 % Penduduk - 100 [o] % Penduduk 100
Gambar 2.3 Derajat kemerataan/Ketidakmerataan Menurut Kurva Lorenz

0
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Koefisien Gini
Suatu ukuran yang singkat mengenai derajat ketidakmerataan

distrubis pendapatan dalam suatu negara bisa diperoleh dengan
menghitung luar daerah antara garis diagonal/dengan kurva Lorenz
disbanding dengan luas total dari separuh bujur sangkar dimana terdapat
kurva Lorenz tersebut.

Dalam Gambar 2.4 Koefisien Gini itu ditunjukan oleh perbandingan

antara daerah yang diarsir A dehgan luas segitiga BCD.
D

Garis Kemerataan Sempurna

% Pendapatan

Kurva Lorenz

% Penduduk

Daerah Arsir A

Koefisien Gini =
© LuasBABCD

Gambar 2.4 Perkiraan Koefisien Gini

Koefisien Gini ini merupakan ukuran ketidakmerataan agregatdan
nilainya terletak antara o (kemerataan sempurna) sampai 1
(ketidakmerataan éempurna). Negara-negara yang  mengalami
ketidakmerataan tinggi, koefisien gininya berkisar antara 0,50-0,70
ketidakmerataan sedang berkisar antara 0,36-0,49 dan mengalami
ketidakmerataan rendah berkisar antara 0,20-0,35.

Suatu negara yang menunjukkan ketidakmerataan tinggi akan

terlihat adanya kenyataan yang jauh antara kaya dan miskin, kenyataan
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itu perlu dibenahi guna tercapainya stabilitas ekonomi negara. Berbagai
strategi/kebijakan perlu dilakukan untuk mengatasinya.

Berbagai strategi/kebijakan yang dapat dilakukan untuk.mengatasi
ketidakmerataan yang tinggi antara lain :
¢ Pembangunan di bidang pertanian.
¢ ' Pembangunan sumberdaya manusia.

e Meningkatkan peran berbagai Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).
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BAB : Il

TEORI KONSUMSI

Bab ini bertujuan untuk menjelaskan :

e Macam-macam teori konsumsi.
o Perilaku konsumsi masyarakat.

e Pola konsumsi masyarakat.

PERILAKU KONSUMSI MASYARAKAT
engeluaran konsumsi masyarakat merupakan salah satu
variabel makro ekonomi. Konsumsi seseorang berbanding
lurus dengan pendapatannya.

Hal ini berarti semakin besar pendapatan, semakin besar pula
pengeluaran konsumsinya. Perilaku tabungan juga dipengaruhi oleh faktor
pendapatan. Dengan demikian maka, jika pendapatan bertambah, baik
konsumsi maupun tabungan akan sama-sama bertambah.

Perbandingan besarnya tambahan pengeluaran konsumsi terhadap
tambahan di sebut hasrat marginal untuk konsumsi atau MPC, sedangkan
besarnya tambahan tabungan terhadap pendapatan dinamakan hasrat
marginal untuk menambung atau MPS.

Perbedaan antara masyarakat‘yang sudah maju' dengan negara
yang sedang berkembang bukan hanya terletak dalam atau dicerminkan
oleh perbandingan relatif besar kecilnya angka MPC dan MPS, akan-
terjadi juga dalam pola konsumsi itu sendiri. Pola konsumsi masyarakat
yang sedang berkembang didominasi oleh konsumsi kebutuhan pokok
atau kebutuhan primer. Sedang pada masyarakat yang sudah maju

cenderung lebih banyak teralokasi ke butuhan sekunder atau tersier.
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Secara lebih jelas perbedaan pola konsumsi negara sedang
berkembang dengan negara maju dalam kaitannya dalam dengan gambar
3.1 berikut ini.

N -/ / ///Q\

Keterangan :
Y : Pendapatan
A Kebutuhan primer
B : Kebutuhan sekunder
C Kebutuhan tersier

Gambar 3.1. Perbedaan Pola Konsumsi Negara Maju dan Negara Sedang
Berkembang.

Berdasarkan Gambar 3.1. di atas nampak jelas perbedaan pola
konsumsi masyarakat negara sedang berkembang dengan negara maju
digambarkan dalam piramid yang terbalik. Pada negara yang sedang
berkembang sebagian besar pendapatan digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pokok atau primer, sedang bagiaﬁ kecil digunakan untuk
memenuhi kebutuhan tersier. Pada negara maju sebagian besar
pendapatan justru dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan tersier,
sedangkan sebagian kecil pendapatan dipergunakan untuk memenuhi
kebutuhan pokok atau tersier.

Dalam pertandingan relatif terhadap pendapatan nasional, proposi

pengeluaran konsumsi masyarakat makin lama makin menurun. Pada
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tahun 1970, hampir 80 % penggunaan PDB teralokasi untuk pengeluaran
konsumsi masyarakat. Sepuluh tahun kemudian proporsi itu berkurang
menjadi hanya sekitar 60%. Dan pada awal tahun 90-an proporsi
pengeluaran konsumsi masyarakat dalam penggunaan PDB tinggal
berkisar 50%. Penurunan proporsi relatif pengeluaran konsumsi
masyarakat mengisyaratkan bahwa alokasi PDB kini semakin terarah
kepada penggunaan yang lebih produktif. Kondisi ini memang sangat
diperlukan guna menunjang pelaksanaan pembangunan.

Pada Tabel 3.1 berikut ini dipaparkan data proses perkembangan
persentase alokasi konsumsi masyarakat Indonesia terhadap PDB.

Tabel 3.1. Alokasi Penggunaan PDB Pada Tahun 1970-1993
(Persentase, Berdasarkan Harga Berlaku)

Sektor Penggunaan 1970 1975 1980 1985 1990 1993
Konsumsi Masyarakat 79,64 69,06 60,52 58,97 53,77 52,43
Pembentukan Modal 14,05 20,34 20,87 28,05 36,49 35,28
Konsumsi Pemerintah 9,05 9,92 10,32 11,23 8,87 9,85
Eksport 13,40 22,92 30,47 2220 25,89 25,29
Import 16,14 22,24 2218 20,45 25,03 25,85
Produk Domestik Bruto 100 100 100 100 100 100

Sumber : BPS beberapa edisi

Berdasarkan data Tabel 3.1. di atas perubahan alokasi
penggunaan untuk konsumsi masyarakat yang tahun 1970 adalah 79,64%
dari PDB dan tahun 1993 adalah 52,43 %. Sedangkan untuk tahun 1970
adalah 14,05% dari PDB untuk tahun 1993 menjadi 35,28%. Perubahan
alokasi penggunaan dari sektor yang bersifat konsumtif dan mengarah
pada sektor yang bersifat produktif adalah sangat positif, karena hal
tersebut akan dapat febih menggerakkan roda perekonomian yang terjadi
dalam masyarakat.

POLA KONSUMSI MASYARAKAT
Pola konsumsi dapat dikenali berdasarkan alokasi penggunaannya.

Untuk keperluan analisis secara garis besar alokasi pengeluaran
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konsumsi masyarakat digolongkan ke dalam dua kelompok penggunaan,
yaitu pengeluaran untuk memakan dan pengeluaran untuk bahan
makanan.

Gambaran mengenai pola konsumsi masyarakat berdasarkan jenis

pengeluarannya terlihat dalam Tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2 Pengeluaran Rata-rata per Bulan/Kapita pada Tahun 1984-1993
(Menurut Jenis Pengeluarannyam dim rupiah)

Jenis Pengeluaran 1984 1987 1990 1993
A. Pengeluaran 9.146 12.247 16.379 21.228
Makanan (68,55%) (67,21%) (67,41%) (63,59%)
B. Pengeluaran 4197 5.926 7.917 12.157
Bukan Makanan (31,45%) (32.79%) (32,59%) (36,41%)
Jumlah 100% 100% 100% 100%

Sumber : Statistik Indonesia, 1994

Berdasarkan data tabel 3.2 di atas terjadi pola pergesaran jenis
pengeluaran konsumsi masyarakat seirama dengan proses pertumbuhan
ekonomi yang terjadi dalam masyarakat. Pola pergeseran itu juga
mencerminkan adanya peningkatan tingkat kesejahteraan dalam
masyarakat. Tingkat kesejahteraan masyarakat yang semakin baik akan
cénderung untuk memenuhi kebutuhan hidup bukan makanan.

Bagaimana pola konsumsi masyarakat Indonesia jika dibandingkan
dengan masyarakat lain ? publikasi Bank Dunia tahun 1993 memaparkan
48% pengeluaran konsumsi rumah tangga Indonesia tersita untuk pangan.
Persentase ini jauh lebih tinggi dibandingkan negara tentangga malasya
yang hanya 23%. Sedangkan rumah tangga di Jepang hanya
membelanjakan 17% dari pengeluarannya untuk pangan. Orang'Amerika
Serikat lebih mapan lagi, mereka hanya membelanjakan 10,5% untuk

pangan.
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Struktur konsumsi rumah tangga beberapa negara terlihat dalam
Tabel 3.3. berikut ini.

Tabel 3.3 Struktur Konsumsi Rumah Tangga Beberapa Negara
(DIm Persentase)

Alokasi Pengeluaran Indonesia India Malasya USA Jepang

¢ Pangan 48 52 23 10 17

e Sandang 7 11 4 6 6

¢ Macam-macam sewa 13 - 10 9 18 17
dan energi

e Perawatan kesehatan 2 3 9 14 10

¢ Pendidikan 4 4 5 14 10

e Pengangkutan  dan 4 4 19 14 9
perhubungan

 _Konsumsi lainnya 22 13 33 30 34

Sumber : World Development Report, 1993. Wolrd Bank

Gambaran tentang pola struktur konsumsi rumah tangga seperti
ditunjukkan dalam tabel 3.3 di atas dapat dipakai sebagai strategi
kebijakan pembangunan yang dilakukan dalam suatu negara. Pada
negara-negara yang relatif sudah maju kebutuhan akan non pangan,
seperti pendidikan, perawatan kesehatan serta pengangkutan dan
perhubungan menjadi prioritas utama. Oleh sebab itu strategi kebijakan
pemerintah akan mengikuti pola tersebut. Kondisi akan berbeda dengan
negara yang sedang berkembang, dimana prioritas utama pola struktur
pengeluaran pada konsumsi kebutuhan akan pangan.

Pola konsumsi masyarakat berbeda untuk lapisan pengeluaran.
Terdapat kecenderungan umum bahwa éemakin rendah kelas
pengeluaran masyara{kat, semakin alokasi belanjannya untuk pangan. Di
lain pihak, kian tinggi kelas pengeluarannya kian, besar pula proposi
belanjannya untuk konsumsi bukan makanan. Semua pola konsumsi itu
juga dapat dipakai dasar pertimbangan di dalam strategi pemasaran oleh

suatu perusahaan. Bagi Indonesia distribusi penduduk menurut
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pengeluaran konsumsi sangat bervariasi dari satu propinsi ke propinsi

yang lain.

MACAM-MACAM TEORI KONSUMSI

Teori konsumsi yang telah kita kenal sebelumnya adalah
merupakan teori konsumsi yang dikemukakan oleh Keynes. Dalam teori
tersebut dikemukakan bahwa besar kecilnya pengeluaran konsumsi hanya
didasarkan atas besar kecilnya'tingkat pendapatan masyarakat. Keynes
menyatakan bahwa ada pengeluaran konsumsi minimum yang harus
dilakukan oleh masyarakat (konsumsi aoutomous) dan pengeluaran
konsumsi akan meningkatkan dengan bertambahnya penghasilan.

Dalam perkembangan selanjutnya timbul pertanyaan
bagaimanakah hubungan yang sebenarnya antara pengeluaran konsumsi
dan pendapatan serta faktor-faktor pendapatan ? hubungan yang
menyangkut faktor-faktor lain itulah yang akan dibicarakan oleh berbagai
teori lain mengenai konsumsi.

Teori Konsumsi Dengan Hipotesis Siklus Hidup
(Life Cycle Hypothesis)

Teori konsumsi dengan hipotesis ini dikemukakan oleh Ando
Brimberg dan Modigliani yaitu tiga ekonomi besar yang hidup di abad 18.
menurut teori ini faktor sosial ekonomi seseorang sangat mempengaruhi
pola konsumsi orang tersebut.

Teori ini membagi pola konsumsi seseorang menjadi 3 bagian
berdasarkan umur seseorang. Bagian pertama yait dari seseorang
berumur O tahun hingga berusia tertentu di ména orang tersebut dapat
menghasilkan penda-patan sendiri, maka ia mengalami disaving (ia
berkonsumsi tetapi tidak menghasilkan pendapatan). Kemudian pada
bagian ke dua dimana seseorang berusia kerja dan dapat menghasilkan
pendapatan sendiri yang lebih besar dari pengeluaran konsumsinya. Dan

pada bagian ketiga dimana ia berada pasa usia tidak bisa bekerja lagi.
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Pada bagian dua ini mereka mengalami saving pada bagian tiga
mengalami disaving.

Apabila dilihat dalam grafik, pola konsumsi berdasarkan teori
konsumsi dengan hipotesis siklus hidup dapat dilihat dalam gambar 3.2

berikut ini. v

° all .

0 to t1 t2

Gambar 3.2 Kurva Pengeluaran Konsumsi Dengan Hipotesis Siklus Hidup

Pada Gambar 3.2 di atas sumbu vertikal menunjukkan tingkat
konsumsi seseorang dan sumbu horizontal menunjukkan waktu (umurO
orang tersebut. Pada bagian I, yaitu 0 sampai dengan t, seseorang
mengalami dissaving. Hal ini terjadi karena orang tersebut belum
menghasilkan pendapatan sedangkan ia perlu konsumsi. Pada umur to
orangtersebut mulai menghasilkan pendapatan. Akan tetapi hingga umur
sebelum t; masih melakukan dissaving, karené pengeluaran konsumsi
lebih besar dari pada 'pendapatan yang dihasilkan. Kemudian pada bagian
Il, yaitu umur t; sampai t, seseorang mengalami saving. Pada keadaan ini
sudah menghasilkan pendapatan lebih besar dari pengeluaran konsumsi.
Pada bagian Ill, yaitu pada umur lebih dari t, orang tersebut kembali

melakukan disaving. Karena pada umur t;, ia tidak sanggup lagi
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menghasilkan pendapatan yang cukup untuk menutupi pengeluaran
konsumsinya.
AMB menggunakan bentuk fungsi konsumsi sebagai berikut :
C=aW
Yang menyatakan, bahwa a adalah MPC berbeda dengan Keynes yang
menyatakan bahwa MPC merupakan suatu bilangan static AMB
menyatakan bahwa a bukanlah bilangan static, tetapi nilainya tergantung
dari umur, selera dan tingkat bunga.
W adalah nilai sekarang (present value) dari kekayaan yang terdiri dari
tiga faktor yaitu :
e Present value dari penghasilan dari kekayaan seperti misalnya bunga,
sewa dan sebagainya. ’
e Present value dari penghasilan sebagai balas jasa kerja, misalnya
upah, gaji.
¢ Present value dari upah yang diharapkan akan diterima selama hidup.
Secara spesifik bentuk persamaan konsumsi yang dikemukakan
oleh AMB adalah sebagai berikut :
C=aA+aY +a(T-1) Y,

Keterangan :
C . Pengeluaran konsumsi
a . MPC
A . Kekayaan
Y- : Penghasilan dari kerja
Y . Penghasilan yang diharapkan semuru hidup sejak tahun
ini.
T . Sisa umur seseorang dihitung pada saat ini

Pemasalahan yang sering timbul dalam upaya menghitung
persamaan di atas adalah mengistimasi penghasilan yang diharapkan

pada masa yang akan datang.
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Salah satu cara yang digunakan oleh AMB adalah dengan
membuat asumsi bahwa :

Y{E=bY{, dan0>b <1
Asumsi ini menyatakan bahwa penghasilan yang diharapkan mengalami
peningkatan sebesar b. dengan demikian maka persamaan konsumsi
dapat disubstitusikan menjadi :

C=aA+aY"+b(T-1)YH

C=aAc+a[l+b(T-1]Y¢ i
Pada konsumsi jangka pendek a A: menjadi intersep yang secara empirik
fungsi konsumsi menurut AMB adalah sebagai berikut :

Ct=0.06 A;+ 0.07 Y-

Teori Konsumsi Dengan Hipotesis Pendapatan Relatif (Relatif Income

Hypotesis)

Teori konsumsi dengan menggunakan hipotesis pendapatan relatif
ini dikemukakan oleh james Duesenberry. Dalam teorinya duesenberry
membuat dua asumsi, yaitu :

e Selera semua rumah tangga atas barang konsumsi adalah
idenpendent yaitu terpengaruh atas pengeluaran yang dilakukan oleh
tetangganya.

e Pengeluaran konsumsi adalah irreversible, artinya pola pengeluaran
pada saat penghasilan naik, berbeda dengan pola pengeluaran pada
saat penghasilan mengalami penurunan.

Duesenberry menyatakan bahwa teori konsumsi atas dasar
penghasilan absolut sebagaimana 'dikemukakan oleh Keynes tidak
mempertimbangkan aspek ekologi konsumen. Duesenberry menyatakan
bahwa pengeluaran konsumsi suatu rumah tangga sangat tergantung
pada posisi rumah tangga tersebut pada masyarakat sekelilingnya.
Apabila konsumen senantiasa melihat pola konsumsi tetangganya yang

lebih kaya, maka ada efek demontrasi (demontrasi effect). Akan tetapi
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peniruan pola konsumsi tetangga harus dianalisis dengan melihat
kedudukan relatif rumah tangga tersebut pada masyarakat sekelilingnya.

Sebagai misal, sebuah rumah tangga yang berpenghasilan Rp. 3
juta per bulan dan tinggal di daerah yang rata-rata penghasilan
masyarakatnya sebesar Rp. 500.000,-akan cenderung untuk menabung
lebih banyak dan konsumsi lebih sedikit sebab penghasilannya relatif lebih
tinggi dari masyarakat sekitarnya. Sebaliknya' apabila rumah tangga
tersebut tinggal di daerah yang rata-rata penghasilan masyarakat sebesar
Rp. 5 juta, maka rumah tangga dengan penghasilan Rp. 3 juta cenderung
akan mempunyai pengeluaran konsumsi yang lebih besar dan tabungan
yang lebih sedikit, sebab penghasilannya relatif lebih rendah dari
penghasilan masyarakat sekitarnya.

Apabila dari tahu ke tahu terdapat kenaikan penghasilan bagi
seluruh masyarakat, maka distribusi penghasilan seluruh masyarakat tidak
mengalami perubahan, kenaikan penghasilan absolut menyebabkan
pengeluaran konsumsi juga akan naik, begitu juga jumlah tabungan akan
naik dalam proporsi yang sama. Ini berarti APC + C/Y tidak mengalami
perubahan dan ini berarti pula APC = MPC yang merupakan fungsi
konsumsi jangka panjang sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 3.3.

Dari fungsi konsumsi jangka panjang tersebut Duesenberry
memperoleh fungsi konsumsi jangka pendek yang didasarkan pada
asumsi kedua. Besarnya pengeluaran konsumsi dipengaruhi oleh
besarnya pendapatan tertinggi yang pernah dicapai. Apabila terjadi
kenaikan pendapatan maka pengeluaran konsumsi akan cenderung
meningkat dengan proporsi tertentu.. Sedangkan apabila pendapatan
turun, maka pengeluaran konsumsi juga turun akan tetapi proporsi. lebih
kecil dari pada proporsi tidak sebanding dengan turunya pendapatan. Hal-
ini disebabkan suatu pola konsumsi yang terjadi dalam jumlah tertentu
(pendapatan tertinggi yang pernah dicapai) akan sulit untuk dikurangi
kalau pendapatan turun, apalagi turunya pendapatan cukup drastis.
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Konsep dasar pemikiran teori konsumsi dengan hipotesis
pendapatan relatif inilah yang menjadi dasar landasan sulitnya upaya
pemberantasan KKN dikalangan aparatur birokrasi kita di era reformasi
ini. Para aparatur birokrasi yang korup dengan penghasilan sepuluh kali
lipat dari gaji resminya, mungkinkah mereka dapat mengurangi
konsumsinya dengan hanya menerima gaji resminya (1/10), sedangkan
pola konsumsinya sudah terlanjur sangat tinggi (pendapatan dari hasil
korup). '

Bentuk fungsi konsumsi menurut Duesenberry adalah sebagai

berikut :

Dimana :
Y : adalah pendapatan pada tahun tertentu
Y* : adalah pendapatan tertinggi pada masa lalu

Masalah yang berkaitan dengan kurva pengeluaran konsumsi
dengan hipotesis pendapatan relatif dapat dilihat dalam Gambar 3.3

berikut ini.
Ratchet
Effect
E
Y2 Yo Y1 Y
Gambar 3.3 Kurva Pengeluaran Konsumsi Dengan Hipotesis pendpatan

Relatif.
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CL dalam Gambar 3.3 di atas menunjukkan fungsi konsumsi jangka
panjang. Apabila pendapatan sebesar Oy, besarnya pengeluaran
konsumsi sebesar By, Apabila pendapatan rumah tangga tersebut
mengalami penurunan dari Oy, menjadi Oy,, maka konsumsi tidak akan
turun ke titik E sepanjang kurva konsumsi jangka panjang, tetapi ke titik A
pada fungsi konsumsi jangka pendek Ci. Ini disebabkan karena saat
terjadinya penurunan pendapatan, pola konsumsi tidak mudah untuk turun
secara drastis. Penurunan pend'apatan akan menyebabkan pengeluaran
konsumsi turun perlahan-lahan, dan rumah tangga tersebut mengurangi
tabungannya untuk menunjang pola konsumsi yang lama. Apabila
pendapatan kemudian naik lagi dari Oy, ke Oyy pengeluaran konsumsi
juga akan tidak naik secara drastis akan tetapi naik berlahan-lahan. Ini
disebabkan karena rumah tangga tersebut ingin mengembalikan tabungan
yang berkurang saat pendapatan turun sudah mencapai tingkat mula-
mula. Setelah pendapatan Y, tercapai, tabungan sudah mencapai tingkat
mula-mula, sehingga apabila terjadi kenaikan pendapatan dari Oyg
menjadi Oy4, maka pengeluaran konsumsi akan naik secara drastic dari B
ke titik D. apabila pendapatan turun kembali ke yo maka pengeluaran
konsumsi tidak kembali ke titik B akan tetapi ke titik F, yaitu pada fungsi
konsumsi jangka pendek C2 yang lebih tinggi dari kurva konsumsi jangka
pendek Cj.

Ini adalah apa yang disebut Ratchet effect oleh karena itu penurunan
ekonomi akan menyebabkan pengeluaran konsumsi turun sepanjang
kurva konsumsi jangka pendek dan tidak pada. fungsi konsumsi jangka
panjang.

Teori Konsumsi Denyan Hipotesis Pendapatan Permanen

(Permanet Income Hypothesis)

teori konsumsi- dengan hipotesis pendapatan permanen ini
dikemukakan oleh M. Friedman berdasarkan teori ini pendapatan yang

diterima masyarakat dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu : (1)
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pendapatan permanen (permanent income) dan (2) pendapatan

sementara (transitor income).

Adapun yang dimaksud dengan pendapatan permanen adalah :

e Pendapatan yang selalu diterima pada setiap periode tertentu dan
dapat diperkirakan terlebih dahulu, misalnya pendapatan dari upah.

e 'Hasil dari semua faktor yang menentukan kekayaan seseorang 9yang
menciptakan kekayaan). Kekayaan sebuah rumah tangga terdiri dari 2
kategori, yaitu kekayaan non manusia dan kekayaan manusia.
Kekayaan non manusia misalnya kekayaan fisik (barang konsumsi
tahan lama, gedung ,,dan sebagainya) dan kekayaan finansial
(saham, sumbangan berharga). Sedangkan kekayaan manusia adalah
kekayaaan yang melekat pada diri manusia.

Dengan demikian kekayaan (W) dapat dirumuskan sebagai
berikut :

W = Ypfi, sehingga Yp =i W
Dimana :

W : Kekayaan

Yp : Pendapatan Permanen

i . Tingkat Bunga

Yang dimaksudkan pendapatan sementara adalah pendapatan
yang baik dapat dihasilkan terlebih dahulu dan nilainya dapat positif
apabila nasibnya baik, atau negatif apabila mendapat nasib buruk.
Seseorang yang mendapatkan pendapatan transitory positif, sedangkan
seorang petani yang panennya gagal karena iklim/cuaca buruk dikatakan
mendapatkan pendapatan transitory yang negatif.

Jadi pendapatan terukur seseorang dipengaruhi oleh pendapatan
permanen dan pendapatan transitory dengan persamaan sebagai berikut ;

Y=Yp+Y,
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Dimana :
Y : Pendapatan terukur
Ye : Pendapatan permanen
Y: : Pendapatan transitori

Selanjutnya dalam teorinya Friedman membuat dua buah asumsi
mengenai hubungan antara pendapatan permanen dan pendapatan
transitory. ’

e Tidak ada korelasi Yp Y; atau dengan kata lain pendapatan transitory
yang diterima semata-mata merupakan suatu faktor kebetulan saja.

¢ Pendapatan transitory tidak mempengaruhi pengeluaran konsumsi
yang berarti apabila ditabung. Sebaliknya apabila pendapatan
seseorang mengalami pendapatan transitory negatif maka reaksinya
adalah dengan mengurangi tabungan serta tidak mempengarunhi
pengeluaran konsumsi.

Menurut' pendapatan Friedman pengeluaran konsumsi juga dibagi
dua kategori. Yaitu konsumsi permanen (Cp) dan konsumsi transitory (Cy).
pengeluaran konsumsi permanen adalah konsumsi yang direncanakan
sedangkan konsumsi transitory merupakan pengeluaran konsumsi yang
tidak direncanakan. Hubungan antara pendapatan terukur (Y) dan
konsumsi terukur (C) akan tetapi hubungan antara pendapatan permanen

dan konsumsi permanen.
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BAB : IV

TEORI INVESTASI

Bab ini bertujuan unrtuk menjelaskan :

o Teori-teori tentang investasi.
¢ Investasi dan kapasitas produksi.

e Pelaksana-pelaksana investasi

TEORI-TEORI INVESTASI
nvestasi merupakan salah satu indikator penting di dalam
kaitannya dengan pendapatan nasional. Hubungan antara
investasi dan pendapatan nasional itu sedemikian pentingnya,
sehingga dapatlah dimengerti mengapa dalam semua teori
ekonomi makro investasi di bahasa dalam bagian tersendiri.
Berbagai kegoncangan dalam investasi (melalui proses multiplier)
akan menimbulkan kegoncangan-kegoncangan yang lebih hebat dalam
out-put nasional. Multiplier adalah angka yang menunjukkanﬁ berapa
besarnya perubahan pendapatan nasional sebagai akibat berubahnya
investasi, perubahan investasilah yang sering menyebabkan mengapa
tingkat pendapatan nasional turun dibawah kapasitas produksi potensial,
dan sering pula menyebabkan mengapa pendapatan nasional pada suatu
waktu meningkat jal::h diatas kapasitas potensial dalam masyarakat,
sehingga menimbulkan gejala-gejala investasi.
Investasi adalah suatu masalah yang langsung berhubungan
dengan besarnya pengharapan akan pendapatan (prospected of yield)
dari barang modal di masa depan. Pengharapan akan pendapatan di

masa depan inilah faktor yang penting untuk penentuan besarnya
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investasi. Mengenai persoalan kapan atau dalam keadaan bagaimana
seorang pengusaha akan melakukan investasi, ada dua teori yang
membahasnya, yaitu teori konvensional (klasik) dan teori dari Keynes.
Teori Konvensional (Klasik)

Teori konvensional (klasik) tentang investasi pada pokoknya di
dasarkan atas teori produktivitas batas (marginal productive) dari faktor
produksi modal (kapital). Berdasarkan teori ini besarnya modal yang akan
di investasikan dalam proses' produksi ditentukan oleh produktivitas
marginalnya dibandingkan dengan tingkat bunga, sehingga investasi itu
akan terus dilakukan bilamana produktivitas batas dari investasi masih
lebih tinggi dari pada tingkat bunga yang akan diterima.

Kenyataan menunjukkan bahwa berbagai bentuk kekayaan itu
memberikan hasil yang berbeda-beda, dan juga mengandung resiko yang
tidak sama, maka haruslah dipilih cara manakah yang paling baik, yang
paling menguntungkan dan memberikan kepuasan secara maksimal bagi
seseorang yang memiliki kekayaan. Pemilik kekayaan harus memilih dan
menentukan putusan tentang manakah yang lebih menguntungkan antara
membeli saham, obligasi jangka panjang, obligasi jangka pendek ataukah
diinvestasikan dalam perusahaan.

Berdasarkan teori produktivitas batas, maka soal investasi oleh
ahli-ahli ekonomi klasik dipecah atas prinsip-prinsip maksimisasi laba dari
perusahaan-perusahaan individual. Sebab suatu perusahaan akan
memaksimir labanya dalam situasi pérsaingan sempurna, bila mana
pefusahaan itu menggunakan modalnya sampai 'pada jumiah yang produk
marginal dari modal itu sama dengan harga modal, yaitu suku bunga.

Adapun secaré garis besar teori klasik tentang investasi adalah
sebagai berikut : _

e Investasi akan dijalankan bilamana pendapatan dari investasi itu
(prospected yield) lebih besar dari tingkat bunga. Bila hendak
membandingkan antara pendapatan dari investasi dengan suku bunga

maka tidak boleh dilupakan bahwa barang-barang modal umumnya
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mempunyai penggunaan yang panjang dan tidak hanya sekali pakai,
sehingga pendapatan dari investasi (yang akan dibandingkan dengan
bunga) adalah terdiri dari jumlah-jumlah pendapatan yang akan
diterima setiap akhir tahun, selama penggunaan barang modal itu
dalam produksi (umur ekonomis), jumlah pendapatan tiap-tiap tahun
" selanjutnya dibandingkan dengan tingkat bunga yang berlaku
sekarang.
¢ |Investasi dalam suatu barang modal adalah menguntungkan bilamana
biaya (ongkos) plus bunga lebih kecil dari hasil pendapatan yang
diharapkan dari investasi itu. Dengan demikian unsur-unsur yang
diperhitungkan dalam penentuan investasi adalah : (1) tingkat ongkos
(biaya atas barang modal; (2) tingkat bunga; dan (3) tingginya hasil
pendapatan yang diterima. Berubahnya salah satu dari ketiga faktor di
atas, akan mengakibatkan berubahnya perhitungan profitabilitas.
Teori Dari JM. Keynes :

Menurut pandangan dari JM. Keynes, masalah investasi, baik
penentuan jumlah maupun kesempatan untuk melakukan investasi
didasarkan atas konsep Merginal Effeciency of Investment (MEI). Dengan
mendasarkan atas konsep pemikiran tersebut investasi akan dilaksanakan
apabila MEI masih lebih tinggi daripada tingkat bunga.

Secara grafis MEI itu digambarkan sebagai suatu skedul yang
menurun, skedul ini mengambarkan jumlah investasi yang akan
terlaksana pada setiap tingkat bunga. Menurunnya tingkat skedul MEI ini
antara lain disebabkan oleh dua hal, yaitu :
¢ Bahwa semakin ’banyak jumlah investasi yang terlaksana dalam

masyarakat, makin rendah Efisiensi Marginal Investasi itu.
¢ Semakin banyak investasi dilakukan, maka ongkos dan barang modal
(asset) menjadi lebih tinggi.
Pada bagian berikut menunjukkan skedul MEI pada Gambar 3.4.

berikut ini.
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Gambar 3.4 Marginal Efficiency of Investment (MEI)

Menurut teori Keynes tentang investasi, pertimbangan pokok untuk
terlaksananya investasi adalah faktor efisiensi marginal dari investasi itu
sendiri. Efisiensi marginal dari investasi ini sangat tergantung pada
perkiraan-perkiraan dan perhitungan pengusaha terhadap perkembangan
situasi ekonomi masa depan. Oleh sebab itu tingkat MEI tidak dapat
ditentukan dengan pasti.

Pandangan ke hari depan bagi pengusaha dengan kerﬁungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik  faktor-faktor = ekonomi  maupun  faktor-faktor  psikologis.
Menghubungkan antara pengusaha dengan kemungkinan-kemungkinan
untuk mengadakan investasi, perlulah diketahui tentang apa yang disebut
entrepreneur. Entrepréneur merupakan sejenis pengusaha yang memiliki
kelakuan dan bakat-bakat khusus yang tidak didapati pada pengusaha-
pengusaha lainnya. Golongan entrepreneur ini mempunyai peranan yang
sangat pénting artinya dalam sejarah perkembangan ekonomi di dunia

barat.
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Entrpreneur adalah seorang innovator, yaitu orang yang
mengusahakan kombinasi-kombinasi dari dalam proses produksi guna
menciptakan kemajuan-kemajuan baru dan kenaikan-kenaikan hasil
produksi. Para entrepreneur inilah yang mampu mempergunakan
kesempatan investasi yang potensial sehingga kemungkinan keberhasilan

sangat besar.

INVESTASI DAN KAPASITAS PRODUKSI NASIONAL
(Masalah COR dan ICOR)

masalah Capital Output Ratio (COR) dan Incremental Capital
Output Ratio (ICOR) merupakan suatu alat yang banyak dipergunakan
dalam teori tentang pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi itu
bertujuan utama untuk menaikkan kemakmuran dan tingkat hidup
masyarakat. Sampai berapa jauh, tingginya kemakmuran dan tingkat
hidup ini dicerminkan oleh pendapatan nasional yang dicapai oleh
kegiatan ekonomi dari masyarakat itu sendiri.

Investasi adalah aktivitas ekonomi baik yang berupa penambahan
faktor produksi maupun yang berupa peningkatan-peningkatan kualitas
faktor produksi. Investasi ini jadinya akan memperbesar pengeluaran
masyarakat yang kemudian diperkuat oleh efek multiplier yang akhirnya
akan memperbesar pendapatan nasional.

Agar supaya produksi nasional tidak berkurang maka penyusutan
atau penurunan produktivitas haruslah diimbangi dengan investasi itu
akan terjadi bila investasi baru lebih besar dari penyusutannya.

Dalam konsep multiplier, pendapatan .nasional akan berubah
bilamana besarnya iﬁvestasi mengalami perubahan. Sehubungan dengan
hal itu, timbul persoalan berapakah jumlah investasi harus ditanamkan ke
dalam masyarakat, agar supaya pendapatan dapat dinaikkan dengan
jumiah tertentu. Hal ini dilakukan dan tergantung pada COR, yaitu angka
yang menyatakan perbandingan (ratio) antara besarnya investasi dengan

besarnya hasil produksi nasional.
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Jadi bilamana COR itu 4, sedangkan kenaikkan pendapatan
nasional yang diinginkan ma adalah 5, maka besarnya investasi yang
harus ditanamkan adalah 4 x 5 = 20

Perhitungan COR dapat dirumuskan

cop=K
Q
Dimana :
K : Jumlah investasi yang diperlukan.
Q : Besarnya hasil produksi nasional yang ingin dicapai

dengan investasi tersebut

Apabila yang diperbandingkan itu adalah tambahan investasi
dengan tambahan pendapatan, maka diperoleh ICOR.

icor = K
AQ

Oleh karena itu maka :
e Untuk menghitung besarnya kapasitas produksi nasional digunakan
COR.

ICOR = ﬁ Q= _..}S_‘
AQ COR

¢ Untuk menghitung besarnya pertambahan kapasitas produksi nasional
digunakan ICOR. '

ICOR = AK AQ = _AK
AQ ICOR

¢ Masalah besarnya penyusutan
Besarnya penyusutan dinyatakan dengan presentase (D). bilamana

besarnya kapasitas produksi nasional pada suatu tahun adalah K,
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maka besarnya penyusutan kapasitas produksi pada suatu tahun
adalah DK. Pada akhir tahun itu juga kapasitas produksi nasional
masyarakat yang baru adalah :

K- DK = (1 - D)K

Kapasitas produksi masyarakat itu pada tahun berikutnya bilamana
tidak ada investasi baru dengah sendirinya adalah tetap, yakni (1-D)K.
Jumlah hasil produksi dalam tahun berikutnya ini adalah Q dan

_(1-D)K
COR

Pada kelanjutannya bilamana dalam tahun berikutnya tadi terjadi

penambahan investasi baru, maka penambahan kapasitas produksinya

adalah AQ = %OK-R dan jumlah kapasitas dalam dua tahun tersebut
adalah :
l -
Qi = (1-D)K + AK
COR ICOR
Contoh :
Diketahui :

Dalam suatu perekonomian terdapat data sebagai berikut :

1) * Pada awal tahun 1980 dalam perekonomian tersebut mempunyai
peralatan kapital yang mampu menghésilkan output seharga
Rp. 8.000 milyar.—

2) Besarnya COR dan ICOR masing-masing 6 dan 5.

3) Dalam tahun 1970 itu terjadi gross investment Rp. 3.000 milyar.

4) Besarnya penyusutan ditapsir 10%.

Teori Ekonomi Makro
57



Teori Investasi

Ditanyakan :

1) Besarnya kapasitas produksi nasional perekonomian tersebut, untuk

tahun 1981 |
2) Besarnya penyusutan tahun 1981 !

Penyelesaian
1) Besarnya kapasitas produksi tahu 1981 :
(1-D)K, N AK

Qi = “Zor 'icor
Ko = Ktahun 1980
K

Q =

% COR
8000 = 5

6

K = 6 x Rp. 8.000 milyar

= Rp. 48.000 milyar
Jadi Kapasitas produksi nasional tahun 1981 :

(1-D)K, = AK
Q = +
o COR  ICOR
_ (1-10%) 48000 _ 3000
6 5

= Rp. 7.800 milyar
Besarnya penyusutan tahun 1981 :
Ket = (1-D)Ko+AK

Rp. 46.200 milyar
Maka besarnya penyusutan tahun 1981
10% x Rp. 46.200 = Rp. 4.620 milyar

46.200 _ 59
7.800

COR tahun 1981 =

(1 — 10%) Rp. 48.000 + Rp. 3.000 .

Teori Ekonomi Makro
58



Teori Investasi

PELAKSANA-PELAKSANA INVESTASI

Apabila di lihat sisi siapa yang akan melaksanakan investasi, dapat
dibedakan atas : (1) investasi pemerintah (2) investasi swasta dan
(3) investasi pemerintah dan swasta. Ketiga unsur pelaksana investasi
tersebut secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut :

Investasi Pemerintah (Public Investment)

~ Investasi pemerintah ini umumnya dilakukan tidak dengan maksud
untuk mendapatkan keuntungah, tetapi tujuan utamanya adalah untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat seperti pembangunan jalan, jembatan
bendungan dan lain-lain. Investasi-investasi itu sering disebut Social
Overhead Capital (SOC).

Keuntungan bagi investasi-investasi’ ini baru terasa bilamana
timbula pertambahan permintaan dalam masyarakat. Bertambahnya
permintaan efektif, juga menaikkan pendapatan.

Public investment ini sering juga disebut sebagai investasi yang
otonom, yaitu investasi yang timbul bukan karenanya adanya tambahan
pendapatan. Investasi ini tidak menarik bagi swasta, karena investasi ini
memerlukan biaya yang sangat besar, dan investasi ini tidak memberikan
keuntungan secara langsung, melainkan secara berangsur-angsur dalam
beberapa tahun.

Adapun bentuk kurva autonomous investment terlihat dalam

Gambar 3.5 berikut ini.
Y

investasi - |

U

0 ‘Pendapatan (Y) X
Gambar 3.5 Bentuk Kurva Autonomous Investment
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Berdasarkan Gambar 3.5, besar kecilnya investasi tidak
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan tetapi dapat berubah oleh karena
adanya perubahan-perubahan faktor-faktor di luar pendapatan .sekalipun
investasi ini tidak dipengaruhi oleh tingkat pendapatan tetapi akibat dari
tingkat pendapatan dalam masyarakat.

Investasi Swasta (private investment)

Private investment adalah jenis investasi yang dilakukan swasta
dan ditujukan untuk memperoléh pendapatan dan diring oleh karena
adanya pertambahan pendapatan. Oleh sebab itu apabila pendapatan
bertambah konsumsi bertambah dan bertambah pula effective demand.
Investasi swasta ini juga disebut induced investment. Induced investment
adalah suatu investasi yang ditimbulkan oleh sebab bertambahnya
permintaan yang sumbernya terletak pada penambahan pendapatan.

Adapun bentuk kurva induced investment terlihat Gambar 3.6 beriut
ini. Y

Investasi

U]

0 /Y2 yioo X

Pendapatan (Y)

Gambar 3.6 Bentuk Kurva Induced Investment

Berdasarkan Gambar 3.6 di atas investasi diletakkan pada sumbu

tegak, sedang sumbu datar untuk menyatakan pendapatan. Fungsi
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investasi adalah | (Y), dimana fungsi ini menyatakan tingginya tingkat
investasi terimbas pada berbagai tingkat pendapatan.

Fungsi investasi ini naik dari kiri ke bawah ke kanan atas,.dan mulai
dari suatu tingkat pendapatan tertentu. Fungsi investasi | (Y), itu juga
dilukiskan sedemikian rupa, sehingga memotong sumbu Y dari bawah, hal
ini "dimaksudkan untuk menyatakan bahwa terdapat investasi negatif.
Pada suatu tingkat pendapatan yang rendah. Dengan perkataan lain
rendah tingkat pendapatan nasional (kurang atau sama dengan 0Y2)
justru akan membawa bencana bagi kehidupan mereka di masa depan.
Investasi Pemerintah Dan Swasta

Jenis investasi yang dilakukan oleh publik dan swasta adalah
investasi luar negeri (foreign investment). Foreign investment terjadi dari
selisin antara export di atas imprt. Induced investment dalam hal ini
adalah disebabkan oleh perkembangan ekonomi di luar negeri. Jadi sifat
induced investement adalah suatu investasi karena adanya pertambahan
pendapatan.

Investasi dalam jenis ini sangat memungkinkan dikembangkan
dalam era globalisasi ekonomi di mana batas-batas wilayah ekonomi
suatu negara menjadi tidak jelas. Masalahnya sekarang adalah
bagaimana tiap-tiap negara dapat memberi rangsangan agar investasi

asing masuk.
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BAB:V

HAKEKAT TENTANG

SEDERHANA

ANALISA PENDAPATAN

NASIONAL DALAM
PEREKONOMIAN TERTUTUP
SEDERHANA

Bab ini bertujuan untuk menjelaskan :

Hakekat perekonomian tertututp sederhana.
Fungsi konsumsi, APC dan MPC.

Fungsi saving, APS dan MPS.

Hubungan antara MPC, MPS, APC dan
APS '

Pendapatan Nasional ekuilibrium

Arti  dan Proses bekerjanya angka
pengganda (multiplier).

Inflationary Gap (IG) dan Deflationary Gap
(DG)

PERKEMBANGAN TERTUTUP

ang dimaksud dengan perekonomian tertutup adalah suatu
Y perekonomian yang tidak mengenal hubungan ekonomi

dengan negara lain.
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Dalam perekonomian semacam ini kita tidak akan menjumpai
persoalan-persoalan yang timbul dari adanya transaksi-transaksi ekonomi
luar negeri, seperti eksport dan import.

Sedangkan istilah sederhana disini kita gunakan sekedar untuk
menunjukkan bahwa perekonomian yang diberi predikat sederhana
tersebut tidak mengenal adanya transaksi ekonomi yang dilakukan
pemerintah. Dengan demikian bentuk perekonomian yang akan kita bahas
adalah perekonomian tanpa hubungan ekonomi dengan negara lain dan
tanpa adanya transaksi ekonomi oleh pemerintah.

Di dalam perekonomian tertutup sederhana ini pengeluaran
masyarakat pada tiap tahunnya, atau pada tiap satuan waktunya, akan
terdiri dari pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga danpengeluaran
untuk investasi. Pengeluaran total dari masyarakat tersebut, sekaligus
merupakan pendapatan masyarakat itu juga. Dengan cara lebih singkat,

pernyataan tersebut dapat ditulis :

Y=C+I

Dimana : :
Y : Menunjukkan besarnya pendapatan nasional per tahunnya
C : Menunjukkan besarnya konsumsi rumah tangga per tahun.

| . Besarnya investasi per tahun.

Dalam analisis sederhana tentang pendapatan nasional ini,
investasi kita pandang sebagai suatu variabel yang eksogen. Yang
dimaksud dengan variabel yang tidak diuraikan oleh model yang kita
gunakan, melainkan merupakan variabel-variabel yang ditentukan oleh
kekuatan-kekuatan yéng berasal dari luar modal yang digunakan. Jadi
dengan kata lain, semua nilai dan pada variabel yang eksogen kita
anggap sebagai datum, atau sebagai suatu variabel yang nilainya tidak

kita cari asalnya.
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FUNGSI KONSUMSI APC DAN MPC
Dalam bentuknya yang umum, fungsi konsumsi yang merupakan

garis lurus (liner) mempunyai persamaan sebagai berikut :

C=a+cY
Dimana :
a : Menunjukkan besarnya konsumsi pada pendapatan nasional
sebesar nol.
¢ : Menunjukkan besarnya Marginal Propencity to Consume.

Sedangkan MPC adalah angka perbandingan antara
besarnya perubahan konsumsi dengan besarnya perubahan
pendapatan nasional.

Adapun MPC tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :

c=MPC = A0
AY
Dimana :
c : MPC
AC : Besarnya perubahan konsumsi
AY . Besarnya perubahan pendapatan

Besarnya angka MPC itu umumnya lebih kecil dari satu, akan tetapi
lebih besar dari setengah. Dan yang lebih pasti angka MPC itu
mempunyai tanda positif. Positiinya PMC mengandung arti bahwa
bertambahnya pendapatan akan mengakibatkan bertambahnya konsumsi.
Angka MPC yang lebih kecil dari satu, menunjukkan bahwa tambahan
pendapatan yang diterima seseorang tidak seluruhnya dipergunakan
untuk konsumsi, melainkan sebagian disisinkan untuk ditabung. Angka
MPC yang lebih besar dari setengah menunjukkan bahwa penggdnaanq
tambahan pendapatan sebagai besar digunakan untuk menambah
besarnya konsumsi, sedangkan sisanya, yaitu yang jumlahnya lebih kecil,

akan merupakan tambahan sebagai berikut :
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C = (APC, — MPC)Y, + MPC.Y

APC, menunjukan besarnya APC pada tingkat pendapatan nasional n.
yang di maksud dengan APC adalah perbandingan antara besarnya
konsumsi pada suatu tingkat pendapatan nasional dengan besarnya
pendapatan nasional itu sendiri. Apabila dirumuskan akan terlihat dalam

formula berikut :

apC, = S
Y

n

Adapun pembuktian perumusan di atas adalah sebagai berikut :

C/th Yn - APCn.Yn
3\
APCn.Y
MPC.Yn ¥
\
—
N a
J
0 Yith

Gambar 5.1 Menemukan Persamaan Fungsi Konsumsi

Berdasarkan Gambar 4.1. di atas maka :

a = Yn=MPC.Yn=(Ya=APCy.Yn)
= Yo=MPC .Y, =Ya=APC,. Y,
= APC, Yn,—MPC .Y,

a = (APC,—MPC).Y,
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Dengan demikian, maka :
C = (APC-MPC)Y,+MPC.Y
Contoh Soal :
Diketahui :
Pada tingkat pendapatan nasional per tahun sebesar Rp. 100 milyar
besarnya konsumsi sebesar Rp. 95 milyar pertahun.
Pada tingkat pendapatan nasional sebesar Rp. 120 milyar per tahun,
besarnya konsumsi per tahunnyé Rp. 110 milyar per tahun.

Ditanyakan :
a. Cari fungsi konsumsinya !

b. Break-even point tercapai pada tingkat pendapatan nasional berapa ?

Penyelesaian :
a APC100 = C100 = gi = 0,95
Yo 100
APC120 = C120 = m
Yo 120

Besarnya MPC

C (APC, - MPC).Y,+ MPC . Y
= (0,95-0,75).100 + 0,75
= 0,20.100+0,75Y

C = 20+0,75Y

b. Tingkat break even dicapai pada :
Y = C
Y = 20+0,75Y
=0,75Y =20
0,25Y=20
AY = 80
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Kesimpulan :

a. Persamaan fungsi konsumsinya adalah :
C = 0,75Y + 20 milyar rp

b. Tingkat pendapatan break-even :

80 milyar rp

FUNGSI SAVING, APS DAN MPS
Saving adalah bagian dari pada pendapatan nasional per tahunnya

yang tidak dikonsumsi.

S = Y-C

C = a+cY

Maka

S = Y-(a+cY)
= Y-a-cY
S=(1-¢)Y-a

Yang dimaksud dengan Marginal Propencity to Save (MPS) adalah
perbandingan antara bertambahnya saving dengan bertambahnya
pendapatan nasional yang mengakibatkan bertambahnya saving di
maksud, sedang penerusnya adalah :

mps = AS
AY

Yang dimaksud dengan Average Propensity ti Save (APS) adalah
perbandingan antara besarnya saving pada suatu tingkat pendapatan
nasional dengan besarnya pendapatan nasionai bersangkutan. Sedang
perumusannya adalah sebagai berikut :

APS, = i“

n

HUBUNGAN ANTARA MPC, MPS, APC DAN APS
Hubungan antara MPC dan MPS dapat kita nyatakan sebagai
berikut :

Teori Ekonoz:i Makro
67



Analisa Pendapatan Nasional dalam Perekonomian Tertutup Sederhana

MPC + MPS = 1
Pembuktian dari rumus di atas :
Y=C+S
Maka :
AY = AC + AS
Kalau ruas kanan dan kiri kita bagi AY, maka :
AY _ AC+AS

AY AY

AC , AS

AY AY

1 = MPC + MPS (terbukti)

Sedangkan hubungan antara APC dan APS adalah :

1 =

APC + APS =1
Pembuktian dari rumus di atas :
y=C+S

Ini berarti Y, =C, + S,
Kalau ruas dari kiri masing-masing dibagi Y,, maka :

)’_,, _ C,+S,
yn yn

G, .S,

- + —

Y Y

n n

1 =APC, + APS,
1 = APC + APS (terbukti)

Penerapannya Dalam Contoh Soal :
" Diketahui : '
Fungsi konsumsi suatu masyarakat merupakan persamaan :
C = 0,75Y + 20 milyar rp
Ditanyakan :
Hitung besarnya C, S, MPC, APS, MPC dan MPS untuk pendapatan-

pendapatan sebagai berikut :
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20, 40, 60, 80, 100, 120 dan 140 dalam milyar rp

Penyelesaian
Tabel 4.1. Hubungan Y, C, S, APC, APS, MPC dan MPS

P@d&;)mtan Kon(gmsn Sa(\él)ng (Aél';‘YC) (gFI,YS) MPC | MPS
0 20 -20 - - 0.75 0.25
20 35 -15 1.75 -0.75 0.75 0.25
40 50 -10 1.25 -0.25 0.75 0.25
60 65 -5 1112 | -1/12 0.75 0.25
80 80 0 1 0 0.75 0.25
100 95 5 0.95 0.05 0.75 0.25
120 110 10 1112 1712 0.75 0.25
140 125 15 25/28 3/28 0.75 0.25

Angka-angka dalam milyar rp
Dari jawaban contoh di atas juga dapat digambarkan bentuknya

dalam kurva konsumsi dan saving :
Y

C, Sith
(DIm Milyar rp)

C=0,75Y + 20 Milyar rp

1 |

80 ! MPC = 0,75

|

i

|

i

i

L

|

|

|
20 |

IS =025 Y - 20 Milyar rp

| MPs=o02

1

0 80 100
Y/th (dim milyar rp)

Gambar 5.2 Kurva Konsumsi dan Saving

Teori Ekonomi Makro
69



Analisa Pendapatan Nasional dalam Perekonomian Tertutup Sederhana

PENDAPATAN NASIONAL EKUILIBRIUM

Apabila dilihat dari sisi sumbernya, pendapatan nasional terdiri dari
konsumsi dan investasi. Jadi C + | = Y. Sedangkan apabila dilihat dari sisi
penggunaannya, pendapatan nasional sebagian dipergunakan untuk
pengeluaran konsumsi, sedangkan selebihnya adalah merupakan saving,
sehinggaY =C + 8.

Apabila pendapatan dalam periode o digunakan dalam periode 1,
pendapatan nasional pada période pada periode 1 digunakan untuk
periode 2, pendapatan periode 2 digunakan untuk periode 3, demikian
seterusnya, maka hubungan konsumsi, investasi, saving dan pendapatan

nasional dapat dilukiskan sebagai berikut :

Co+lo=Yo
Yo=Ci1=54
Ci+lhi=Y,4
Yi=C+ S,
Co+l=Y;
Y,=C3+S;
Ci+lz=Y;

Yang dimaksud dengan pendapatan nasional ekuilibrium adalah
tingkat pendapatan nasional di mana tidak ada kekuatan ekonomi yang
mempunyai tendensi untuk mengubahnya. Pendapatan nasional dalam
kesimbangan akan tercapai apabila dipenuhi syarat :

S=1

Terdapat tiga buah cara untuk menemukan formula untuk
menghitung tingkat pendapatan nasional ekuilibrium.
Kedua cara itu adalah sebagai berikut :

Carake | :
Y=C+l
C=a+cY

Maka Y =a+cY + |
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Y-cY=a+l
(1-c)Y=a+l

Y=—l~(a+l)
1-c¢

Carakell:

|

-C=lI
—-(a+cY)=1I
Y—-a-cY=a+l
(1-c)Y=a+l

S

Y

Y
1

= et
=g @+h

Dengan demikian formula (rumus) untuk mencari pendapatan
nasional keseimbangan adalah :

Y=——l—(a+l)
1-c¢

Contoh soal
Diketahui :
Fungsi konsumsi per tahun :
C=0,75Y + 20 milyar rp
Besarnya investasi per tahun
| = 40 milyar rp
Ditanyakan :
a. Hitung besarmya Y, C dan S dalam késeimbangan !
b. Gambarkan !

Penyelesaian :
a. Besarnya Y dalam keseimbangan :
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Y = (asl)
1-c¢
=1 (20+40)
1-075

Y =4 (60) = 240 milyar rp
Besarnya konsumsi keseimbangan :
'C =0,75Y+20
=0,75 (240) + 20
C =200 milyar rp
Besar saving keseimbangan :
S =Y-C
=240 - 200
S =40 milyar rp

b. Gambarnya adalah :

240

C=0,75Y +60

200

C,Slith
(dim m.rp)

60

40 .
|~ S =0,251Y - 20
20 ! |
i .
1

-20 / 80 2

Yith (dim M.rp)

Gambar 5.3 Keadaan Ekuilibrium
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PENGERTIAN DAN PROSES BEKERJANYA MULTIPLIER

Apabila pada suatu ketika besarnya investasi tidak sama dengan
besarnya saving, maka akan terjadilah ketidakseimbangan dalam
perekonomian pendapatan nasional, pengeluaran konsumsi dan besarnya
saving berada dalam keadaan disekuilibrium. Pendapatan nasional
besarnya akan terus berubah, sehingga tingkat pendapatan nasional
ekulibrium yang baru akan tercapai, yaitu pendapatan nasional di mana
besarnya sama dengan besarnya investasi. Demikian juga dalam halnya
dengan pengeluaran konsumsi dan saving. Hubungan antara perubahan
investasi dan perubahan pendapatan nasional ekuilibrium yang
diakibatkan oleh perubahan investasi tersebut, diterangkan dalam konsep
multiplier. '

Multiplier adalah angka atau formula yang menunjukkan berapa kali
lipat pendapatan nasional akan berubah sebagai akibat adanya
perubahan investasi. Pendapatan lain mengatakan multiplier adalah
bilangan dengan mana investasi harus kita kalikan, apabila kita ingin
mengetahui besarnya perubahan pendapatan nasional ekuilibrium yang
diakibatkan oleh perubahan investasi tersebut.

Jadi kalau k menunjukkan besarnya multiplier, maka :

AY = k.Al

Dan besarnya multiplier :
=AY
Al
Kalau misalnya tambahan investasi (Al), mengakibatkan

pendapatan nasional'berubah dari Y menjadi Y + AY, maka :

Y +AY = (a+! + Al)

-l

Y +AY = (a+l) + Al

-C 1-c¢

—
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Kalau persamaan di atas ruas kanan dan kiri kita kurangi dengan Y,

yang besarnya samadenganY = % (a+}).
-C

Maka hasilnya AY = 71_0 Al

Jadi Y yaitu K, = ——
Al 1

Contbh soal
Diketahui :
Fungsi konsumsi tahunan
C =0,75 + 20 milyar rp
Pada periode ke-1, besarnya investasi | 40 milyar rp
Pada periode ke-2 besarnya investasi | = 80 milyar rp

Ditanyakan :

1. Dengan menggunakan angka pengganda hitung besarnya pendapatan
nasional ekuilibrium pada periode ke-2 !

2. Bagaimana proses multiplier berlangsung.
a) Secara angka-angka
b) Secara grafis

Penyelesaian :

1. Besarnya angka pengganda adalah :

S R B
1-¢  1-0,75

Ki

Besarnya perubahan investasi :
Al=1,—1y=80-40=40

PN keseimbangan pada periode 1 :

1 1
a+1)=—— (20+40)=240
(@a+1) 25( )

Y = e
1-¢ 0,

PN keseimbangan pada periode 2 :
Yo=Y +AY =Yy + K. Al =240 + 4 (40) = 400
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2. a. Proses Multiplier Secara Angka-Angka

Tabel 4.2. Proses Multiplier Secara Angka-Angka

Periode Al AC AY
| 40 - 40
] - 30 30
1l - 22.50 22.50
v - 16.88 16.88
n
Jumiah 40 - 120 160
b. Proses Secara Grafis
Y
400 A 075Y
Proses Multiplier /
A
C,S lith C=075Y+60
(dalam milyar rp)
240
100
Al 40 {
60
AY =160
———A—
0 240 400

Gambar 5.4 Proses Multiplier Secara Grafis
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INFLATIONARY GAP DAN DEFLATIONARY GAP

Konsep tentang inflationary Gap dan deflationary Gap berkaitan
dengan persoalan sejauh mana tingkat employment yang terjadi
menyimpang dari kapasitas produksi yang ada. Dalam hal ini apabila
semakin besar angka Inflationary Gap akan berarti semakin besar over
employmentnya. Dan semakin besar angka deflationary gap-nya berarti
semakin jauh tingkat employment berada dibawah tingkat full-
employment, yang dengan pérkataan lain, semakin besar tingkat
pengangguran yang terjadi.

Yang dimaksud dengan infaltione\ary Gap adalah besarnya
perbedaan antara jumlah investasi yang terjadi dengan besarnya full
employment saving (saving pada tingkat full employment saving).
Sedangkan yang dimaksud dengan Deflationary Gap adalah angka yang
menunjukkan besarnya perbedaan antara investasi yang terjadi dengan
full-employment saving, dimana besarnya investasi tersebut lebih kecil
dibandingkan dengan full employment savingnya.

Contoh soal tentang inflationary Gap dan Deflationary Gap adalah
sebagai berikut :

Diketahui :
Fungsi konsumsi per tahun

C=0,75Y + 20 milyar rp
Besarnya investasi per tahun :

| = 40 milyar rp
Ditanyakan : _

1. Hitung besarnya IG atau DG, kalau diketahui bahwa perekonomian
mempunyai kapaéitas produksi masing-masing per tahun.
a. 200 milyar rp
b. 280 milyar rp

2. Gambarkan bentuk kurvanya !

Penyelesaian :
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1. a. Pada perekonomian yang kurang kapasitas produksi sebesar 200
milyar rp besarnya full-employment savingnya adalah :
S =Y-C
=Y -(0,75Y + 20)
=200 - (0,75 . 200 + 20)
= 30 milyar
~ Oleh karena besarnya imnvestasi | = 40 milyar rp, maka akan
terjadi Inflationary Gap. ‘
IG = investasi — full-employment saving
= 40 milyar rp — 30 milyar rp
= 10 milyar rp
b. Pada perekonomian yang mempunyai kapasitas produksi sebesar
280 milyar rp. Besarnya full-employment savingnya adalah :
S =Y-C
=Y -(0,75Y + 20)
=280 — (0,75 . 280 + 20)
= 280 milyar rp — 230 milyar rp
= 50 milyar rp
Oleh karena besarnya investasi | = 40 milyar rp. Maka akan terjadi
Deflationary Gap.
DG = Full-employment saving - Investasi
= 50 milyar rp — 40 milyar rp
= 10 milyar rp
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2. Gambar adalah sebagai berikut :

240 | o o e o e e e e e e
C=0,75Y + 60

C,Slith
(dim m.rp)

80 | -
60

40 1
|~ $=0,251Y - 20
20 |
I
- ,

-20 / 80 240

Yith (dim M.rp)

Gambar 4.5 Proses Terjadinya IG dan DG

Berdasarkan Gambar 4.5 di atas agar tidak dapat terjadi IG
kapasitas produksi dapat ditingkatkan dari 200 milyar rop menjadi 240
milyar rp. Sedangkan agar tidak terjadi DG kapasitas produksi dapat
diturunkan dari 280 milyar rp menjadi 240 milyar rp.
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BAB : VI

ANALISA KEBIJAKAN
FISKAL DALAM
PEREKONOMIAN TERTUTUP

Bab ini bertujuan untuk menjelaskan :

¢ Masalah kebijakan fiskal.

e Analisis kebijakan fiskal dalam sistem
perpajakan yang sederhana.

¢ Pendapatan nasional ekuilibrium.

¢ Macam-macam angka pengganda.

MASALAH KEBIJAKAN FISKAL
ebijakan Fiskal atau politik adalah segala kebijakan
K pemerintah yang ditujukan untuk mempengaruhi jalannya
atau proses kehidupan ekonomi masyarakat melalui
anggaran belanja negara.

Anggaran belanja (budget) negara adalah suatu anggaran yang
disusun oleh pemerintah mengenai pendapatan-pendapatan atau
penerimaan-penerimaan negara serta pengeluaran-pengeluaran negara
yang disusun selama masa tertentu, biasanya satu tahun.

Dalam hubungannya dengan kebijakan anggaran belanja negara,
terdapat tiga fungsi pokok, yaitu :

e fungsi Alokasi.
Berdasarkan fungsi ini, kebijakan anggaran belanja diarahkan untuk
mengalokasikan faktor-faktor produksi yang tersedia di dalam
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masyarakat sedemikian rupa, sehingga kebutuhan masyarakat akan
apa yang disebut public goods. Tanpa adanya prakarsa dari
pemerintah dalam hal ini kecil kemungkinannya masyarakat dapat
memenuhi secara cukup kebutuhan-kebutuhan mereka akan
terselenggaranya keamanan, keadilan, pendidikan dan lain-lain.

o Fungsi Distribusi
Fungsi distribusi ini mempunyai tujuan demi terselenggaranya
pembagian pendapatan nasional yang relatif lebih adil. Kenyataan
menunjukkan ketimpangan dalam pembagian pendapatan ini sering
kali menimbulkan gejolak dalam masyarakat.

e Fungsi Stabilisasi
Fungsi Stabilisasi ini antara lain bertujuan untuk terpeliharanya tingkat
kesempatan kerja yang tinggi, tingkat harga yang stabil dan tingkat
pertumbuhan ekonomi yang cukup memadahi.

Kenyataan ini menunjukkan, bahwa volume transaksi yang
diadakan oleh pemerintah di kebanyakan negara dari tahun terus
mengalami peningkatan. Ini berarti bahwa peranan dari pada tindakan
fiskal pemerintah dalam ikut menentukan tingkat pendapatan nasional
menjadi besar. )

Untuk negara yang sudah maju perekonomiannya, semakin
besarnya peranan tindakan fiskal pemerintah dalam mekanisme
pembentukan tingkat pendapatan nasional terutama dimaksudkan agar
supaya pemerintah dapat lebih mampu dalam mempengaruhi jalannya
perekonomian. Denggn demikian diharapkan bahwa dengan kebijakan
fiskalnya, pemerintah dapat mengusahakan terhindarnya perekonomian
dari keadaan-keadaan yang tidak diinginkan, seperti banyak
pengangguran, inflasi dan sebagainya.

Bagi negara-negara yang sedang berkembang pemerintah pada
umumnya menyadari akan rendahnya investasi yang timbul atas inisiatif

dari masyarakat. Hal ini disebabkan masih sangat rendahnya tingkat
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pendapatan masyarakat sehingga upaya untuk menghimpun dana guna
investasi juga terbatas. Oleh sebab itulah, maka tanpa campur tangan
pemerintah kecil kemungkinan suatu perekonomian yang masih
terbelakang dapat melaksanakan investasi neto yang cukup besar, untuk
mempertinggi  kapasitas  produksi nasional demi kemakmuran
masyarakatnya. Dari seluruh uraian di atas dapat kita pahami betapa
besarnya peranan kebijakan fiskal pemerintah bagi masyarakat yang ingin
memajukan perekonomiannya.

Pada dasarnya terdapat dua komponen besar dari pada anggaran
belanja yaitu komponen penerimaan dan komponen pengeluaran.
Komponen Anggaran Belanja Negara

Komponen anggaran belanja terdiri atas komponen penerimaan
dan komponen pengeluaran. Sedangkan secara lebih rinci adalah sebagai
berikut :

e Penerimaan, yang dalam buku ini kita asumsikan hanya terdiri dari
pada hasil penerimaan pajak.
¢ Pengeluaran, yang dilakukan pemerintah terdiri atas :
» Pengeluaran konsumsi pemerintah yang biasa disebut government
expenditure.
» Pengeluaran pemerintah yang berupa government transfer.

Pajak dimaksudkan sebagai uang atau daya beli Qang diserahkan
oleh masyarakat kepada pemerintah dimana terdapat penyerahan uang
atau daya beli tersebut pemerintah tidak memberikan balas jasa yang
langsung. Alasan mengapa kita katakan tida!< ada balas jasa yang
langsung diterima oleh si pembayar pajak adalah karena bagaimanapun
juga bentuk dari péda pajak yang dibayar oleh masyarakat kepada
pemerintah, masyarakat tentu akan memperoleh jasa-jasa juga hanya
saja, balas jasa yang diterima oleh si pembayar pajak sifatnya adalah
tidak langsung.

Seorang wajib pajak (pembayaran pajak) pendapatan, misalnya
dari pembayaran pajak tersebut si pembayar pajak tidak memperoleh
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sesuatu apapun dari pemerintah. Akan tetapi mengingat bahwa hasil
pungutan pajak oleh pemerintah tersebut nantinya akan dipergunakan
untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran pemerintah yang bermanfaat
bagi masyarakat dimana termasuk wajib pajak.

Agar penerimaan pajak bisa berfungsi optimal, diperlukan
kesadaran wajib pajak sebagai suatu warga negara yang baik. sedangkan
pada sisi yang lain diperlukan aparat pajak yang bersih dari unsur kolusi
dan korupsi.

Apabila dua hal ini dapat dilaksanakan dengan baik, masyarakat
akan dapat menikmati semua kebutuhan hidupnya dengan baik,
khususnya berkaitan dengan berbagai prasarana kehidupan.

Pengeluaran konsumsi pemerintah yang dimaksudkan adalah
semua pengeluaran pemerintah dimana pemerintah secara langsung
menerima balas jasanya. Contohnya pemerintah membayar gaji PNS
yang bersangkutan. Suatu harapan dari masyarakat adalah semua
macam-macam pengeluaran pemerintah tersebut, secara langsung atau
tidak langsung nantinya akan diperoleh manfaat yang besar bagi
masyarakat secara keseluruhan per satuan waktu ditandai dengan
symbol G.

Di damping itu terdapat pengeluaran yang kita sebut foverment
transfer, yaitu pengeluaran pemerintah tanpa balas jasa langsung.
Adapun beberapa contoh dari pada transfer pemerintah adalah :

e Sumbangan pemerintah yang diberikan kepada kaula negara yang
‘menderita sebagai akibat dari pada adanya bencana alam.

e Sumbangan yang diberikan oleh pemerintah kepada para penganggur.

¢ Uang pensiun yang diterima oleh para pegawai 'negeri yang telah
pensiun.

e Subsidi yang diberikan oleh pemerintah kepada perusahaan-
perusahaan.

e Bea siswa yang diberikan oleh pemerintah kepada mahasiswa dan

sebagainya.
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ANALISIS KEBIJAKAN FISKAL DALAM SISTEM PERPAJAKAN
SEDERHANA
Fungsi Konsumsi dan Saving Dengan Adanya Tindakan Fiskal
Pemerintah.

Setelah adanya tindakan fiskal pemerintah pengeluaran
masyarakat untuk konsumsi tidak lagi secara langsung ditentukan oleh
tinggi rendahnya pendapatan nasional sebagai eaming, akan tetapi oleh
tinggi rendahnya pendapatan yan'g siap dibelanjakan (disposable income).

Pendapatan nasional sebagai earning, yaitu jumlah pendapatan
yang diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu,
sebagai balas jasa atas faktor produksi yang mereka sumbangkan dalam
membentuk produk nasional.

Apabila Yp menunjukkan besarnya disposable income, Tr
menunjukkan besarnya transfer pemerintah dan Tx menunjukkan
besarnya pajak yang dipungut oleh pemerintah, maka secara matematik

sebagai berikut :

Yo=Y +Tr+Tx

Dengan mendasarkan, bahwa besar kecilnya konsumsi suatu
masyarakat dalam analisis sekarang tidak lagi tergantung kepada besar
kecilnya pendapatan nasional sebagai earning, melainkan tergantung
kepada besar kecilnya disposable income, maka fungsi konsumsi yang
berlaku untuk perekonomian tanpa adanya tindakan pemerintah tidak lagi
dapat dipergunakan.

Untuk perekonomian yang mengenal adanya tindakan fiskal

pemerintah fungsi konsumsi mempunyai persamaan :

C=a+cYp

Dimana :
Yo=Y+ Tr-Tx
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Sedangkan fungsi saving dapat kita temukan dengan cara sebagai
berikut :
S = Yp-C
Yp—-(a+cYp)
Yp—-a-cYp
(1-¢)Yp-a
Dengan demikian persamaan fungsi saving adalah sebagai berikut :
S = (1-¢)Yp-a '
Mengingat bahwa :
Yo=Y+ Tr-Tx

Maka :
Persamaan fungsi konsumsi dapat ditulis :
C=a+c(Y+Tr—Tx)
Atau
C=a+cY+cTr-cTx
Dan fungsi savingnya dapat ditulis :
S (1-c)(Y+Tr-Tx)-a
sY+sTr-sTx-a

Catatan :
S = Marginal Propencity ti Save (MPS)

Contoh soal :

Diketahui :

Fungsi Konsumsi  C = 0,75 Yp + 20 M.rp
Transfer Pemerintah Tr = 40 M.rp

Pajak Tx =20 M.rp
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Ditanyakan :

1. Carilah persamaan fungsi konsumsi

2. Carilah fungsi saving sesudah Tr dan Tx

3. Gambarkan pertanyaan no. 1 dan 2 di atas !

Penyelesaian :
1. a. Persamaan fungsi konsumsi sebelum Tr dan Tx

C = 0,75Yp+20
= 0,75(Y+Tr-Tx) +20
= 0,75(Y+0+0)+20
C = 0,75Y+20 M.rp

b. Persamaan fungsi konsumsi sesudah Tr sebelum Tx
C = 075Yp+20

0,75(Y+Tr-Tx) + 20

0,75Y + 50 M.rp

c. Persamaan fungsi konsumsi sesudah Tr dan Tx

1)

C = 075Yp+20
= 0,75(Y+Tr=Tx)+20
= 0,75 (Y +40+20) + 20
C = 0,75Y+35Mrp

2. Persamaan fungsi saving sesudah Tr da{n Tx

S (1-c)(Y+Tr=-Tx)-a
(1-0,75) (Y + 40— 20) - 20
0,25Y -15M.rp
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3. Gambar adalah sebagai berikut

Y
C=0,75Y+50
C=075Y +35
C, s, Tr, Tith
(dim M.rp) C=075Y+20
ol
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1
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Gambar 6.1 Fungsi Konsumsi dan Saving Setelah Kebijakan Fiskal

PENDAPATAN NASIONAL EKUILIBRIUM

Pendapatan nasional dengan adanya tindakan fiskal oleh
pemerintah terdiri dari pengeluaran konsumsi (C), pengeluaran investasi
(), pengeluaran konsumsi pemerintah (G). Keterangan di atas kalau

diformulasikan adalah sebagai berikut :

(C:C+I+G

Dari pendapatan ini oleh penerima pendapatan sebagian
dipergunakan untuk membayar pajak kepada .pemerintah. Akan tetapi
sebaliknya pemerintéh memberikan kepada orang-orang atau badan
hukum tanpa mengharapkan balas jasa yang berlangsung tanpa ini
disebut dengan transfer pemerintah (Tr). Dengan demikian maka
besarnya disposable income (Yp) sama dengan besarnya pendapatan
nasional (Y) ditambah_transfer pemerintah (Tr) dikurangi besarnya pajak

(Tx). Dan secara matematik adalah :
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Yo=Y+ Tr-Tx
Dari persamaan di atas kita dapat menurunkan persamaan ;
Y=Yp-Tr+Tx

Mengingat disposable income itulah yang dipergunakan untuk konsumsi
dan sisanya untuk saving, maka dapat ditulis :

Yo=C+S

Kalau berbagi analisa di atas kita kumpulkan, maka :

C =C+I+G
Y =Yp-Tr+Tx
Yo=Y+ Tr-Tx
Maka :
C+I+G=Yp-Tr+Tx
Atau

C+1+G=C+S-Tr+Tx
Dengan demikian, maka :

[+G+Tr=8S+Tx
Formula Menemukan pendapatan Nasional Ekuilibrium

Ada dua cara untuk menurunkan formula yang dapat dipergunakan
untuk menemukan besarnya pendapatan nasional ekuilibrium. Kedua cara
yang dimaksud adalah :

Cara Ke 1 )
Dengan mempergunakan perumusan-perumusén dasar :
Y =C+1+G
C =a+cYp
Yo=Y+ Tr-Tx
Maka :
Y =C+I1+G

=a+cYp+!+G
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=a+c(Y+Tr-=-Tx)+1+G

=a+cY+cTr-cTx+1+G
Y-cY=a+cTr—-cTx+1+G
(1-c)Y=a+cTr-cTx+1+G

_a+ cTr-CTx+I+G
1-¢c

Y

CaraKe 2:

Dengan mempergunakan persaniaan:

S + Tx =G + Tr + |, maka akan diperoleh rumus yang sama :
S+Tx=G+Tr+l
Yp—-C+Tx=G+Tr+l
Yp-(@+cYp)+Tx=G+Tr+|
Y+Tr=Tx)-{a+c(Y+Tr=Tx)}+Tx=G + Tr+1|
Y+Tr=Tx—a-cY—-cTr+cTx+Tx=G+Tr+l
Y-cY=-Tr+Tx+a+CTr-cTx-Tx=G+Tr+|
(1-c)Y=acTr-cTx+G+I

- a+cTr-CTx+I+G

M 1-c
Contoh soal :
Diketahui :
Fungsi Konsumsi C =0,75YD+ 20 M.rp
Investasi | =40 M.rp
Pajak Tx =20 M.rp

Konsumsi pemerintah G =60 M.rp
Transfer pemerintah  Tr =40 M.rp

Ditanyakan :

Berdasarkan data di atas, cari besarnya !
1. Pendapatan nasional keseimbangan !
2. Konsumsi kesimbangan !

3. Saving kesimbangan !
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Penyelesaian :
Y = —1~(a—ch+cTr+G+l)
1-¢
= ' (20-07520+ 07540 + 60 + 40)
1-0,75
=4 x(20—-15+ 30 + 60 + 40)
Y =540 M.rp '

2. Konsumsi dalam ekuilibrium :

C = 0,75Yp+20
0,75(Y +Tr—-Tx) + 20
0,75 (560) + 20

C 440 M.rp
3. Saving dalam keseimbangan :

S = Yp-C
(Y+Tr-Tx)-C
(540 + 40 + 20) - 440
120 M.rp

1l

S
Pencocokan :
S+Tx=I1G+Tr
120 + 20 =40 + 60 + 40
140 = 140

MACAM-MACAM ANGKA PENGGANDA

Dalam perekdnomian tertutup sederhana, kita mengenal satu
macam angka pengganda, yaitu angka pengganda investasi yang bisa
disebut investment multiplier. Akan tetapi dalam perekonomian yang
melibatkan campur tangan pemerintah dalam perekonomian, kita
mengenal macam-macam angka pengganda, yaitu :

¢ Angka pengganda investasi
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¢ Angka pengganda konsumsi
e Angka pengganda pengeluaran konsumsi pemerintah.
e Angka pengganda transfer pemerintah.
e Angka pengganda pajak.
¢ Angka pengganda anggaran belanja yang seimbang.

' Secara garis besar, masing-masing angka pengganda akan
diuraikan pada bagian berikut ini.
Angka Pengganda Investasi

Yang dimaksud dengan angka pengganda investasi adalah angka

yang menunjukkan perbandingan antara berubahnya tingkat pendapatan
nasional ekuilibrium dengan berubahnya jumlah pengeluaran investasi.

Adapun formulanya adalah sebagai berikut :

LAY 1 1

§ = —

Al 1-MPC _ MPS

Cara untuk menurunkan formula angka pengganda investasi
adalah sebagai berikut :
Apabila investasi bertambah dari sebesar 1 per tahun menjadi (I + Al) per
tahun, dan perubahan ini mengakibatkan berubahnya tingkat pendapatan
nasional ekuilibrium dari semula setinggi Y per tahun berubah menjadi
(Y + AY) pertahun, maka kalau kita lihat secara aljabar sebagai berikut :
Sebelum adanya perubahan investasi :

v = a+cTr-CTx+I+G
1-¢

Sesudah adanya perubahan investasi :

a+cTr-cTx+(l+ A)+G
1-c

Y +AY =

a+cTr-cTx+I+G . Al

Y + AY =
1-c 1-c¢
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AY _ N
M 1-c

AY Al

1= —

M 1-c¢

Angka Pengganda Konsumsi

Yang dimaksud dengan angka pengganda konsumsi adalah angka
perbandingan antara tingkat pendapatan nasional ekuilibrium dengan
perubahan  jumlah pengeluaran  konsumsi  masyarakat  yang
mengakibatkan berubahnya tingkat pendapatan nasional ekuilibrium
tersebut.

Adapun formula angka pengganda konsumsi adalah sebagai
berikut :

Cara menurunkan adalah :

Apabila fungsi konsumsi bergeser dengan jumlah pengeluaran konsumsi
pada tingkat disposable income sebesar nol berubah dari semula sebesar
a menjadi sebesar (a + Aa) mengakibatkan tingkat pendapatan nasional
ekuilibrium berubah dari semula sebesar Y menjadi sebesar (Y + AY),
maka ini berarti sebelum adanya pergeseran fungsi konsumsi :

a+cTr-cTx+l+G
1-c

Y=

Sesudah fungsi konsumsi bergeser sejauh Aa :

Y+ AY = a+ Aa+cTr-cTx+1+G

1-c
Y 4 AY = a+ ANa +cTr-cTx+I+G M Na
1-c 1-c
AY = ﬁ
1-c
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Angka Pengganda Pengeluaran Konsumsi Pemerintah

Yang dimaksud dengan angka pengganda pengeluaran konsumsi
pemerintah atau government exoenditure multiplier adalah nilai
perbandingan antara berubahnya jumlah pendapatan nasional ekuilibrium
sebagai akibat dari pada berubahnya jumlah pengeluaran konsumsi
pemerintah yang mengakibatkan pendapatan nasional tersebut.

- Adapun formula angka pengganda pengeluaran konsumsi
pemerintah adalah :

KG: ﬂ:—"—
AG 1-c

Prinsip dasar menurunkan formula ini sama dengan angka pengganda di

atas.

Angka Pengganda Transfer Pemerintah
Yang dimaksud dengan angka pengganda transfer pemerintah atau
government transfer multiplier adalah nilai perbandingan antara
berubahnya jumlah pendapatan nasional ekuilibrium sebagai akibat dari
pada berubahnya jumlah transfer pemerintah dengan berubahnya jumlah
transfer pemerintah dengan berubahnya jumlah transfer pemerintah yang
mengakibatkan berubahnya tingkat pendapatan nasional ekuilibrium
tersebut. ‘
Adapun formula angka pengganda pengeluaran transfer
pemerintah :
oY
" OATr 1-c
Prinsip dasar menurunkan formula ini sama dengan angka pengganda di

atas.
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Angka Pengganda Pajak

Yang dimaksud dengan angka pengganda pajak adalah nilai
perbandingan antara perubahan tingkat pendapatan nasional ekuilibrium
dengan perubahan jumlah pajak yang dipungut oleh pemerintah yang
menyebabkan berubahnya tingkat pendapatan nasional ekuilibrium
tersebut.

. Adapun formula angka pengganda pajak adalah :
AY -C

o ATx T 1-c

Prinsip dasar menurunkan formula ini sama dengan angka pengganda di

atas.

Angka Pengganda Anggaran Belanja Yang Seimbang

Yang dimaksud dengan angka pengganda belanja yang seimbang
adalah angka pengganda yang kita pergunakan untuk mengalikan
perubahan government expenditure yang dibarengi oleh berubahnya
pajak dengan jumlah yang sama untuk menemukan perubahan tingkat
pendapatan nasional ekuilibrium yang terjadi.

Adapun formalnya adalah sebagai berikut :

s N
AG = ATx
Prinsip dasar menurunkan formula ini sama dengan angka pengganda di
atas.
Contoh Soal 1
Diketahui :
¢ Periode sebelum 1982.
- Besarnya investasi : | = 40 M.rp per tahun
- Konsumsi pemerintah : G = 60 M.rp per tahun
- Transfer pemerintah : Tr = 40 M.rp per tahun

- Pajak : Tx 20 M.rp per tahun
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¢ Periode sesudah tahun 1981.
- Investasi: | = 50 M.rp per tahun.
- Konsumsi pemerintah : G = 30 M.rp per tahun
- Transfer pemerintah : Tr = 60 M.rp per tahun
- Pajak : Tx =40 M.rp per tahun

e 'Fungsi Konsumsi :
C. per tahun = 0,75 Yp = 20 M'.rp

Ditanyakan :
Dengan menggunakan angka-angka pengganda hitunglah
besarnya pendapatan nasional ekuilibrium, konsumsi dan saving

ekuilibrium untuk periode sesudah tahun 1981.

Penyelesaian :
¢ Pendapatan nasional ekuilibrium sebelum tahun 1982 (yaitu
periode 1) :

Yi= ' (20-0,75x20+0,75x40+60-+ 40)

1-0,75

e Konsumsi ekuilibrium dan saving ekuilibrium sebelum tahun 1982
(yaitu periode 1) :
Ci= 0,75Yp+ 20 M.rp
= 0,75 (540 + 40 — 20) + 20
= 0,75 x 560 + 20 = 440
S1= Yp-C ,
= (540 +40-20) —440=120
¢ Besarnya angka-angka pengganda :
% Angka pengganda investasi :
1 1

Ki= —= =4
1-¢  1-0,75
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% Angka pengganda pengeluaran konsumsi pemerintah :

1 1
Kg= —= =
©” 1Z¢ 1-075

< Angka pengganda transfer pemerintah :

1 0,75
K e e o
T 1Z¢ 1-0,75

~:_° Angka pengganda pajak :
-C -0,75

1-¢  1-0,75

Ky =

¢ Besarnya perubahan-perubahan |, G, Tr dan Tx

Al = 50-40=+10
AG = 60-60=0

ATr = 60-40=+20
ATx = 40-20=+20

¢ Besarnya pendapatan nasional ekuilibrium sesudah tahun 1981 :
Y2 = Yi+AY
Yo = Yi+ (Ky Al + Kg + Kyt Kry)
= 540+ (4x10+4x0+3x20+ (-3 x20)
= 580
e Besarnya konsumsi ekuilibrium :
Cz C; + MPC.AYp dimana Cq = 440
440 + 0,75 (580 + 60 — 40) - 540 + 40 + 20)
) = 470
e Besarnya saving ekuilibrium :
S; =S¢y + MPS.AYp
Oleh karena S¢ = 120
Maka :
S, =120 + 0,25 (580 + 60 — 40) — (540 + 40 — 20)
=130
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Besarnya pendapatan nasional ekuilibrium periode sesudah tahun
1981 = 580 M.rp per tahun.

Besarnya konsumsi ekuilibrium sesudah tahun 1981 = 470 M.rp per
tahun.

Besarnya saving nasional ekuilibrium sesudah tahun 1981 = 130 M.rp

"per tahun.

Pencocokan :
S+Tx=1+G+Tr

130 + 40 =50 + 60 + 60
170 =170

Contoh Soal 2 :
Diketahui :

Fungsi konsumsi :

C per tahun = 0,75 Yp + 3/20 M. rp
Besarnya investasi

| = 40 M.rp per tahun

Besarnya konsumsi pemerintah

G = 60 M.rp per tahun

Besarnya transfer pemerintah :

Tr = 40 M.rp per tahun

Besarnya pajak :

Tx = 20 M.rp nasional
Kapasitas produksi nasional :
Qm = 600 M.rp per tahun

Ditanyakan :

Dengan hanya merubah besarnya transfer pemerintah, dengan jumlah
berapakah transfer pemerintah harus diperbesar/diperkecil agar
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supaya pendapatan nasional mencapai ekuilibrium pada tingkat fuul
employment ?

= Dengan hanya merubah besarnya pajak, dengan berapakah pajak
harus dinaikkan/diturunkan agar supaya pendapatan nasional
mencapai ekuilibrium pada tingkat full employment ?

= *Dengan hanya merubah besarnya “government expenditure’ dengan
berapakah pengeluaran konsumsi pemerintah periu
ditambah/dikurangi agar shpaya pendapatan nasional mencapai
ekuilibrium pada tingkat full employment ?

= Dengan merubah besarnya “government expenditure” dan merubah
besarnya pajak dengan jumlah yang sama, berapakah “government
expenditure” dan pajak masing-masing perlu diperbesar atau
diperkeceil agar supaya pendapatan nasional mencapai ekuilibrium
pada tingkat full employment ?

Penyelesaian :
e Pendapatan nasional ekuilibrium yang terjadi :

_ 20-0,75x20+ 0,75x40+60+40
1-0,75

=540
e Untuk tercapainya ekuilibrium pada tingkat full employment,
pendapatan nasional perlu mengalami perubahan sebesar :
Y1+ AY =Qn
" 540 + AY =600
AY =600 = 540
AY =+60
dimana Qm = pendapatan nasional pada tingkat full empolyment
e Untuk menaikkan pendapatan nasional sebesar 60 milyar rupiah, kita
dapat memilih salah satu di antara keempat cara tersebut di

bawah ini :
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a)

b)

d)

Merubah besarnya transfer pemerintah sebesar :
Kw A Tr=60

————0'75 xATr =60
1-0,75

3 ATr=60

ATr=20
Merubah besarnya penge]uaran konsumsi pemerintah dengan :
Ke A G =60

0,75
1-0,75

4 AG =60
AG =15

xN\G =60

Merubah besarnya pajak sebesar :
Krx A Tx =60

0,75
1-0,75

XxATx =60

3ATx =60

ATx =20

Dengan : balanced budget policy “atau kebijakan anggaran
seimbang, konsumsi pemerintah dan pajak masing-masing harus
diubah besarnya dengan :

KD.AG =60
1xAG =60
AG =60=ATx
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BAB : Vil

ANALISA PENDAPATAN
NASIONAL DALAM
PEREKONOMIAN TERBUKA

Bab ini bertujuan untuk menjelaskan :

e Hubungan ekonomi internasional.
e Analisa pendapatan nasional dalam

perekonomian.

HUBUNGAN EKONOMI INTERNASIONAL

Hubungan ekonomi antara suatu negara dengan negara lain

meliputi berbagai macam bentuk, yaitu :

e Pertukaran atau perdagangan barang dan jasa yang dihasilkan.

e Pertukaran sumber daya ekonomi atau faktor-faktor produksi dan
¢ Hubungan tentang hutang piutang.

Ketiga macam hubungan ekonomi tersebut di atas mempunyai
kaitan yang erat satu sama lain. Misalnya hubungan hutang piutang
aﬁtara negara dengan negara lain mungkin timbul karena adanya
perdagangan atas barang dan jasa.

Walaupun ketiga macam hubungan tersebut saling berkaitan,
namun tetap perlu dibedakan, karena kadang-kadang perkembangan
ketiga macam hubungan tersebut tidak selalu jalan.

Manfaat Hubungan Internasional
Hubungan ekonomi yang berlangsung antar negara akan memberi

manfaat dan keuntungan bagi masing-masing negara yang melakukan
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hubungan ekonomi. Beberapa manfaat atau keuntungan yang dapat

dinikmati dari adanya hubungan ekonomi internasional antara lain :

Melalui hubungan ekonomi dan perdagangan antar negara, negara-
negara yang bersangkutan dapat memperoleh barang-barang dan jasa
yang tidak dapat dihasilkan di dalam negeri.

‘Memungkinkan masing-masing negara melakukan spesialisasi dalam

menghasilkan barang atau jasa yang efisiensinya lebih tinggi dari
negara lain, atau karena dapét dihasilkan dengan harga yang relatif
lebih rendah dari negara lain. Dengan adanya spesialisasi faktor-faktor
produksi dapat dipergunakan lebih efisien, sehingga barang-barang
dapat diproduksi dengan lebihi murah, dan penduduk dapat menikmati
lebih banyak barang. ’

Memungkinkan diadakannya perluasan pasar bagi barang-barang
yang diproduksi di dalam negeri, teapi tidak dapat lagi dinaikkan
penjualannya. Kebutuhan akan beberapa jenis barang atau hasil
industri tertentu yang diproduksi di dalam negeri, mungkin sudah
terpenuhi, namun kapasitas penggunaan mesin-mesin  belum
mencapai optimal. Dengan melakukan eksport ke luar negeri kapasitas
produksi dapat ditingkatkan dan alat-alat produksi yang digunakan
makin efisien dan ongkos produksi dapat dikurangi.

Melalui hubungan ekonomi internasional memungkinkan suatu negara
untuk mempelajari teknik produksi yang lebih baik dan cara-cara
memimpin perusahaan yang lebih modern. Hal ini akan memungkinkan
hegara yang bersangkutan menaikkan tingkat produktivitasnya dan
mempercepat peningkatan produksi nasionalnya.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Eksport dan Import.

Besr kecilnya eksport dan import ditentukan oleh tempat, yaitu :
Harga-harga dalam negeri. Makin tinggi harga-harga dalam negeri,
produsen dalam negeri akan makin sulit bersaing dengan produsen
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luar negeri. Dengan main tingginya harga-harga dalam negeri, eksport
makin berkurang. Kondisi sebaliknya akan berpengaruh pada import.
Jika harga-harga diluar negeri makin tinggi, maka produsen dalam
negeri akan mengalami kesulitan dalam persaingan dengan produsen
dalam negeri. Jadi harga-harga yang semakin tinggi di luar negeri akan
mendorong eksport. Eksport dari Indonesia ke Amerika Serikat atau ke
Jepang akan terdorng bila Kenaikan harga-harga di Indonesia lebih
rendah dibandingkan dengan kenaikan harga di Amerika Serikat atau
Jepang. Sebaliknya juga berpengaruh pada import.
Perubahan nilai kurs valuta asing juga mempengaruhi eksport. Apabila
nilai rupiah terdepresiasi atau di devaluasi atas mata uang dolla
Amerika Serikat, maka eksport Indonesia ke Amerika Serikat juga
mengalami kenaikan. Demikian juga kalau mata uang rupiah
terapresiasi akan terjadi sebaliknya (berpengaruh pada import).
Makin tinggi pendapatan penduduk luar negeri, makin besar
permintaan terhadap barang-barang eksport. Kondisi sebaliknya
berpengaruh pada import.

Eksport merupakan salah satu komponen pengeluaran agregat.

Karena makin besar nilai eksport, maka pendapatan nasional makin tinggi.

Tetapi sebaliknya besarnya pendapatan nasional tidap berpengaruh

terhadap besarnya eksport. Walaupun pendapatan nasional meningkat,

eksport belum tentu meningkat. Besarnya import suatu negara akan

berpengaruh pada besarnya cadangan devisa suatu negara.

ANALISIS PENDAPATAN NASIONAL DALAM PEREKONOMIAN
TERBUKA
Pendapatan Nasional Ekuilibrium

Untuk perekonomian terbuka dimana pendapatan investasi pada

neraca pembayaran mempunyai saldo nol berlaku persamaan :

Y=C+l+X-M

Teori Ekonomi Makro
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Analisa Pendapatan Nasional Dalam Perekonomian Terbuka

Dimana variabel barunya adalah :

X : nilai eksport

M : nilai import
Oleh karena.
Maka :

C+S=C+Il1+X-M

S+M=1+M

Dalam model ini pengeluéran investasi dan eksport kedua-duanya
diperlakukan sebagai variabel yang eksogen, sedangkan S dan M masing-
masing diperlakukan sebagai variabel yang endogen dengan persamaan

di bawah ini.
S=8p+sY
M= Mo + mY
Dimana :

So = Besarnya saving pada tingkat pendapatan nasional sebesar nol. Sg
di sini menggantikan — a pada persamaan S=-a+ (1-¢) Y.

S = %(Marginal Propensity to Save).

S di sini menggantikan (1-c) pada persamaan
S=-a+(1-c)Y
Mo = Besarnya import pada tingkat pendapatan nasional sebesar nol.

m= %(Marginal Propensity to Import)

Dengan memasukkan persamaan-persamaan di atas, maka pendapatan
nasional ekuilibrium dapat diperoleh : ’

So+sY +My+mY =1+X

sY+mY=1+X-S,-M,

(s-mY=1+X-§,-M,

Yy = I+ X-S, -M,
sS+m
Teori Ekonomi Makro
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Analisa Pendapatan Nasional Dalam Perekonomian Terbu

Contoh Soal :

Diketahui :

Fungsi saving S : -40+030Y
Fungsi import M: 20+0,20Y
Pengeluaran investasi| : 280

Eksport X : 100
Ditanyakan :

Pendapatan nasional, saving, import, konsumsi dan neraca perdagang:
dalam keseimbangan !
Penyelesaian :
¢ Pendapatan nasional ekuilibrium
Y = I+ X-S§, -M,
s+m

280+100-40-20
0,30+0,20

=880

¢ Saving ekuilibrium :

S = -40+030Y
-40 + 0,20.800
= 200

o Import ekuilibrium :

M 20+0,20Y
20 +0,20.800
= 180

o Konsumsi ekuilibrium :
Y=C+I+X-M
800 =C =280+ 100 = 180
C =600

Teori Ekonomi Makro
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Analisa Pendapatan Nasional Dalam Perekonomian Terbuka

¢ Neraca perdagangan ekuilibrium :
X =100, M =180
Neraca perdagangan dalam keadaan pasif :

M-X=80
Pencocokan : '
S+M=I1+X
200 + 180 = 280 + 100
‘ 380 = 380

Teori Ekonomi Makro
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Nim

Fakultas / Jurusan

Program Studi

Petunjuk Mene_;rjakan Lembar Kerja

1. Sebelum mengerjakan lembar kerja supaya dikonsep terlebih dahulu
dalam kertas buram, sehingga jawaban dalam lembar kerja baik,
bersih dan betul.

2. Dalam menggambar kurva diwajibkan memakai tinta/bolpoint
berwarna, sehingga gambar mudah dipahami dan baik.

3. Usahakan untuk selalu mengerjakan lembar kerja ini dengan baik,
rajin sehingga akan sangat membantu saudara untuk memahami isi
perkuliahan mata kuliah ini.

4. Lembar kerja yang telah dikerjakan oleh mahasiswa merupakan
salah satu tugas wajib yang bersifat individual dan akan menjadi

salah satu pertimbangan dalam penilaian.

Penyusun,
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1. Data yang ada pada kliping halaman 108 menunjukkan perkembangan
indikator ekonomi makro Indonesia dalam kurun waktu 1997 sampai
dengan 2002. berbagai data indikator ini terlihat adanya hubungan
antara indikator satu dengan yang lain.

Misalnya pada tingkat inflasi yang tinggi, PDB rendah (bahkan minus)
demikian juga dengan tingkat bunga SBI.
Jelaskan, hubungan antara indikator ekonomi tersebut !

Jawaban:
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"Pos, Jumat Kiiwon 19 Januari 2001+

agok werlambat, lungkah Bank Indonesia (BI) mempersempit ruang
:ulasi rupiah denzan membatasi transaksi valas patut kita dukung.
akan langkah ini cukup efekt:f untuk kembali memperkuat runiah
iai +0at ini masih terpuruk, masih kita tunggu keampuhannya.

ikui tugas bank scntral sebagai penjaga nilai tukar rupiah dan inflasi
transisi politik di Indonesia >aat ini memang sangat berat. Sebab,
wiahel yang terkait dengan turun naiknya rupiah demlkxan kompleks
ierh: pendekatan yang multidimensional.

akvi oleh Menko Perckonomian Rizal Ramli, sclama ini udak teljadl :
n antara prestasi yang dicapai di tingkat makrockonomi dan nilai .
ilnya, ketika ekspor naik, cadangan devisa meningkat, lemyata ru-,
menunjukkan tren menurun. Ada something wrong sehmgga )

saj:
rupiah terlalu i'ndervalued.

1as:h demikian rapuh, fragile, schingga masih gampang dlombang-
1 pera spekulan untuk- keuntungan mereka. Di sisi lain, stabilitas

pulitik, dan sosial di .ndonesia saat-ini juga berada pada level -

kia1 rendah sehingga sering menimbulkan sentimen negauf pasar
mo bizsar yang meng-
karta akan serta menta
cak:i ke pasar uang
norlal.

, sentimen negatif itu
pict oleh peritaku
k «i pentar nasional
1g hontraproduktif.
kerusuhan yang ma-
letuy di kawasan ber-
erti Aceh, Maluku,
ayu

Letidakpastiaa dan
silaw inilah yang kini
nnoditas yang d:per-
paia spekulan velas.
iyng diduga banyak
vank.-bank asing men-
Wuigan dari kondisi
<ita ingat, dulu ketika
‘apui puncak-puncak-
baiik-bank asing jus-
at prestasi terbagus.
sio mereka justru

Pcraturan Bl nomor
01 w:ntang Pembatasan Transaksx Ruplah dan Pemberian Kredit

ng ity, antara lain, dim 1ksudkan untuk menggebuk sikao bank- - | .

3 yang “'nakal”. Sebab, kini pemerintah menurunkan batas

transaksi duri USD 5 juta menjadi USD 3 juta, baik transaksi s |-

ngendalikan Spekulan Rupiah

> = WOCHTARGP

maupun posisi (outstanding) transaksi derivatif per bank. ** -
ntek kegiatan investasi riil, penyertaan secara langsung, pemberian
pe:nbelian surat-surat bcrha:ga, BI memasang rambu yang makin

transuksi derivatif. Selain itu, Bl kini menywpkan sanksi. —mcskl
1pa pengamat masih dlanggap kurang keras-(“rhadap bank bank

xggur aturan ini. .
iefektif atau tidaknya aturan uu, tszxtnya PBI tcrbaru ini meman;

rbaik yang bisa dilakukan BI untuk-mengerem agar rupiah tak * |
bik Jauh Hanya, sekali lag?, ini bukan obat manjur satu-satunya -

gangkat rupiah yang kini masih berada di kisaran Rp 9. SOOlper
AS radlii A L

2T

ngendalikan nilai tukar ini, btontas moneter tak bisa lagi mé;‘ i

n instrumen-instrumen yang konvensional. Misalnya, lewat

li pusar uang dengan menggero;ok dolar atau lewat regulasi pasar .

¢ diiakukan lewat PBI ini. Yang lebih penting adalah memperkuat

<epercayaan pasar yang lebih kokoh. Untuk itu, perlu kerja sama .| .

padu dengan komponen lain. 4

2. Depresiasi rupiah terhadap dollar

yang berlangsung hingga saat ini

menjadikan salah satu faktor
penghambat proses pemulihan
krisis ekonomi Indonesia. Oleh

sebab itu diperlukan upaya

mengéndalikan nilai rupiah.

a. Jelaskan, perbedaan arti
depresiasi dan devaluasi !.

b. Jelaskan, berbagai

kemungkinan strategi untuk

mengendalikan nilai rupiah !

Jawab :
a. Perbedaan depresiasi

dengan devaluasi.

b. Berbagai kemungkinan

strategi adalah :

Apabila lembar ini tidak cukup
dapat dikerjakan dibaliknya.

Teori Ekc:iomi Makro
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Bersaing di Era Global

D'INAMIKA “sia memperlihatkan beberapa’
Dalan masyarakat Asia yang cepat berubah, pasti -
kecepatan dan tekad (speed and passion) merupakan aset :
yang harus .renjadi hitungan. Zaman etatisme sudah
berlalu. Zamzn sistem pasar bebas makin menggejala: { .

Daya saing atau kemampuan itu, apa sesungguhnyadi -
mata pebisnis? Kemampuan adalah kesanggupan untuk
memenangkan pangsa pasar atau minimal mempertahan-
kan pangsa yang sudah dimilikinya. Dari sudut pandang
pasar global kemampuan ini adalah daya tarik
(attractivenes<) suatu produk atau jasa yang membuat
pelanggan global memilin produk atau jasanya dlantara
banyak pxhhon yang tersedia.

Apa saja ursur-unsur dava tarik yang mempengaruhi
pilihan itu duri sudut pandang pelanggan? Ada empat
faktor yaitu : Mutu (Quality), Harga ~
(Price), Penycrahan (Delivery), dan Jasa
Pelayaran (Scivice).

Dengan keemipat faktor itu mutu yang
ditawarkan naruslah sepadan dengan
ekspektasi pelanggan dalam memba-
yarkan hargu. dalam arti adanya nilai
tammbah dan penyerahan yang tepat
waktu sesuai kesepakatan dan jasa
pelavanan purna (after sales service) yang
bermutu tanpa pengorbanan yang
mergakibatt.an harga mmenjadi tidak
bersai-.;. Karena itu, efisiensi dalam
perhitungan harga pokok merupakan
svarat untuk mmampu menyajikan harga
yang memberi nilai tambah bagi pelanggan.

Dengan kemampuan bersaing, suatu bisnis dapat
meinperoleh keunggulan bersaing (competitive advantage).
Proses untu}. memperoleh keunggulan ini merupakan |
perjuangan tersendiri. Karena dalam pasar global t.dak
dikenal protch +i, keunggu'an ini dalam situasi nyata adalah
membalikkan pilihan yanrg diketahui (converting informed -
choice) ke"dalem tindakan yang tepat waktu, dengan cara *
yang lebih menjamin dibandingkan yang ditawarkan-
pesaing. Di pihak lain tentunya setiap bisnis melihat apa
yang dikeijakan pesaing agar dapat lebih berkualitas dalam
pemasaranny.u.

Persaingan adalah ibaratnya perang. Para direktur dan
manajer pemsaran dalam era globalisasi memasuki suatu
era persaingin total. Mereka itu memasuki suatu era
dimar.a memenangkan persaingan akan menjadi makin
sulit. Mereka ditantang dan diuji kemampuannya untuk -
merumusian strategi bersaing dan memperoleh (generate) .
kapabilitas bursaing secara nyata dan berlangsung lama.

penygerak dasar persaingan yang patut dihadapi. -
. (networking). Sebelum masa Xkrisis -dari pe'spckt'f
“marketing internasional- bisnis telali berhasil beralih dari

Bob Widyahartono

DOSEN FE USAKTI

Adabeberapa hal yang‘bin dilakukan untuk memenangi
persaingan di era global itu. Pertama, membentuk iaringan

kegiatan pemenuhan pasar domestik ke ekspor. Namun,

: akhir-akhir ind terdapat tanda-tanda labilnya ekspor —

terutama komoditi non-migas, Salah satu penyebabnya

" adalah banyak bisnis nasional tidak memperkuat jaringan

bisnis internasional dan kompetensi pemahaman alas pasar

internasional;. yang dikendalikan perusahaan negara- -

negara indusiri maju (Amerika, Jepang, dan Eropa) dan
negara industri baru Asia (Smgapura Hongkong, dan
Taiwan).

Kedua, penguasaan market intelligence.  Kemampuan

untuk melakukan intelijen pasar global bagi bisnis, baik

dalam manufaktur maupun jasa (perbankan, pariwisata,
: - rumah sakit dsb), merupakan salah satu

.. faktor kekuatan untuk meraih peluang
- pasar. Lagipula; perkembangan ke arah
liberalisasi perdagangan —sebagaimana
disepakati dalam putaran terakhir GATT
(General Agreement on Tariffs and
Trade) dengan:dibentuknya WTO
": (World Trade Organization) — memper-

Ketiga, mengembangkan sumber daya
otak (SDO). Bersaing dan berhasil dalam
lingkungan global yang dinamis, yang
paling menentukan acalah inovasi.
Inovasi ini sangat tergantung padw 8DO
Inovasi bukan. sebagai subslitusi kerja
keras melamkan kerja dengan cerdas (work simart not work
hard). SDO yang bagaimana yanyg patut dibuat kredibel?
Memasuki abad 21, SDO yang dxbatuhkan adalah mereka
yang senantiasa memiliki visi, tidak cepai putus asa,

- inovatif/kreatif; cekatan memanfaatkan’ teknologi yang

dibutuhkanbisnisnya, dan yang sangat penting bisa
bekerjasama dalam tim dengan kredibel.

‘Kredibilitas iitu diukur atas dasar 6 K: Keyakinan
(Conviction), Karakter (Character), Kepedulian (Care),
Keberanian (Courage), Ketenangan bersxkap (Composure),
dan Kompetensi (Competence). =

Dalam roal.tasnya, harus diakui bahwa bisnis kita masih
jauh dari persaingan global. Internasionalisasi bisnis, baru
pada suatu upaya yang seringkali dilakukan secara
setengah hati (atau coba-coba). Karena itu, justru dalam
situasi krisis ini merutpakan saat yang tepat bagi para CEO
dan manajer.-untuk melakukan penataan ulang strategi
bisnis, agar:mampu memasuki dan bertahan dalam
globalisasi.” - : 7l

| AR B NO. 15/TH. Il./ 19 JULI- 01 AGUSTUS 2000

"' besar peluang perdagangan dan pasar. -

63
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3. Bersaing dalam era global menjadi suatu tuntutan yang perlu untuk
dilakukan demi kemajuan bangsa, dan keluar dari krisis ekonomi yang
berkepanjangan hingga saat ini.

Jawab :

a. Maknanya adalah :

b. Maknanya adalah :

'c. Maknanya adalah :

Teori Ekonomi Makro
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MINGGU, 7 OKTGBER 2001 HALAMAN 31

MASIH ADAKAH YANG-DIANDALKAN? .
Berbagai ir.dikator 2 3

membuktikan, Indonesia | NBEKS NILAL MATA UANGASIA
memang layak ditempat- - . - (1 Jull 1997=100) -

kan dalam barisan terbe-

lakang. Sermenjak krisis

ekonomi berlangsung, keti- 100
dakstabila.y kerap terjadi.

Tidak heran iika bangsa ini :
tergolong yang paling %0 H
lambat bei caksi positif.

Indonesia

Indeke nilai mala uang membuk- 80
tikan hal ini. Libandingkan nega-
ra-negara Asa lainnya yang juga
tertimpa kris's, rupiah terbukti
yang paline parah kejatuhannya.
Selain itu, Gihandingkan dengan  gp -
mata uang wnn Korea Selatan,

peso Filipin:: bahkan bath Thai-

land, rupiah naling betah 50
terpuruk.

Parahnya, inZikator lain ‘urut
mengecilka’, arti negeri ini. Poli-
tical and E:onomic Risk Con-
sultancy, L*a (PERC), menem- 3
patkan Indonesia dalam cdere-
tan terbawah negeri di Asia
dalam posisi aaya saing.
Lembaga riset yang sejak tzhun
1976 menstrvei masalah-masa-

70

40

10 LR B -0 R T

lah yang mempengaruhi iklim » P
? —REOE EENW EN®E S S S RN N NS S ONN WA PO GNNNNNN OO RSN
dunia usahe itu menempathan ;),_,,OZgfwog.c_\:_g8;;8&11;)00:';&:0\0;?»—‘;;0—-&muw:g,? T RGGRBE
. oo - c = = » = s>z «
Indonesia .cbagai negara yang 887238 3_531“-0«9‘3 ggggﬁgggc—ggg%:,cgg zE ,)ggozéo'é € g

e S¥Y%00 LYo &Y © © Al b= 4 Lo

terburuk dzlem kualitas surnber \N“qgwgggmmggmgggtgtﬁssfgsﬁtgsgggggggg 888" =2 o

daya manu-> (SDM). Dinilai bu-
ruk, berkai'.-n dengan kualitas
pendidikan ‘ian jumlah tenaga
kerja teramp:l (skilled labor)
yang dimilixi Bahkan, negara
berpendudk 210 jutajiwa ini
selaima masa krisis renunjuk-
kan penurunan kualitas yang
signifikan.

Selain kualitas SDM, julukan ne-
gatif lain seperti negara yang in-

Sumber: Litbang Kompas (diolah darl AWSJ) LR ! : |

konsisten calam kebijakan pe- 1.961
merintahny a, ketidakmepanan >
sistem hukum yang dimiliki, 380
hingga neg1.a penuh ko upsi 1'6(')
juga diclaniackan ke negeri ini.

92 00

Dengan dem.ikian, masih adakah
yang dapat Jibanggakan dari
negeri ini?

*) 2000 (angka perklraan)

Sumber: Business Monitor International (BMI) dan Bank Indonesla ZOOl

Talwan Jepang

Indonesia  Malaysla  Filipina
2 KETIDAKMAPANAN SISTEM HU' UM

i s 3,28

Hongkone EREREISNR 3,41

Nalayiia K_MRIRRSE! 4,17

‘ "WW hamsiEl 4,33

5,33

5,92
India JRERCSRUISSMERRNRZ | 6,80

Filpina SUPGRSMEIIMBNBILT 7,20

KUALITAS SDM

Korsel SN 3,09 T g
Singapura NN 3,19 A
tepang HONENNM 3,50
Taiwan WA 3,96
India W NENINENE 4,24
cin CONMNESN 4,27
Malaysia AR 4,41
Hongkong NHNINNNE 4,72

Finpina I 5,47 P = TMWM! 7,27

Thailand NCINSENESENEFE 596 . Filipin: NSRRI 8,75 . - in2 IRSUIPTCBSISNOMRETRN i 1163 8,42

Vietnom DUMBSSSSNSSME 621 ' indonesia BERAISSNSNENNNIES - 9,00, vmmmﬂﬁwm 8,92

Ingonesia NCVMNNENRENI 6,56  vieine SAEMNEERNTESESOIR O 9,75 @ : HERiL 9,22
5 Terburuk |

Teibalk

Tecaik Jerburuk s L. Terbaik Terburuk
| Sumber: PERC. 2001 1@9 o= b cr

: nova chiistina/Litbang Kompas
S ky
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4. Dalam arti kliping di atas berbagai indikator ekonomi makro, serta
indikator lainnya, vyaitu kualitas “SDM, Inskonsistensi kebijakan
pemerintah dan ketidakmapanan sistem hukum di Indonesia sangat
memprihatinkan dibanding dengan negara di kawasan Asia lainnya.
Jelaskan, secara lebih kongkrit tentang berbagai kondisi Indonesia
rang sangat memprihatinkan ! '

Jawaban :
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Jawa F'os, Senin 11 Maret 2002

Korupsi Indonesia
SINGA PURA - Indonesia ncgﬁra paling korup di Asia‘
Oh. itu tukan berit baru. Beberapa tahun terakhir ne-

gara ini ioh sudah akrab dengan “prestasi” itu. Tetapi,
tahun in* Indonesia kembali tetap tcrkorup Bahkan ko— :

rupsi di negeri ini kian paiah.

i }uk In

* Versi PERC 2002 pric

bgaha maup

‘dan ‘orang-orang yang il

J Dalam suryei yang dilaki kan Orgdnlsa\l rating Poli-
. tical and Economic Risk, Consultancy (PERC) Hong-
kong,’ Indonesla sukses nicm.at.ukan skor 9,92
firiggi, mcmang Tapi, asgl tahu, rentang penilai
PERCi 1m_|USnru kebulxkan dari penilaian
swa di sekolah-sekolah kita.

1Ia1an'PERC5tu bermakna, semakin kecil
ik’ ' semakin tidak atau L urang
dengan skor \(llllb},l itu,

yanig'pertama pada 1995r poin 9,92 yang d:ruh Indonesia
- Ini adalah yangterparah f‘Suht dlpercayd bahw L ml.nh
‘korupsx di Ind

,ung51 perlmdungan scbagzuman" meslmya " lapor I’LRC ]
! Untuk survelmhun ini PERC melibatkan 1.000 peng-
¥ i Asia. Dehgan‘skor9.92 un-
'1a,'bagaxmanapun pengelola pemerintahan
t menjalankan kehidupan di
utnya merasa' malu. Mercka
seharusnya terus-menerus tebal muka
‘semau gue mengga-
tuk kepentingan diri

ikan mpubhk ni
sendm Mg¢ngapa?,

N

Cukup

,menurul\u.vel PERC Seciru umum
: .negara-ncgdra Asia justru mengalami per-
axkan atau kian kecil tingkat korupsinya
) Baca Korupsl Indonesia Hal 15

Di Rawah Arroyo, Flllpma Capal Kemajuan

@ KORUPSI INDONESIA
Sambungan dari hal 1

Tetapi, dengan poin 9,92 itu, In-
dones;a jurtru jeblok dan nilai me-
rah di rapornya semakin kental.
Hauil survei PERC mienempat-
kun Singipura tetap scbagai ne-
gara paliry bersih alias paling ku-
rang koruj:. Bersama Jepang dan
Hongkon:. Singapura memiliki
skor diat:c rata-rata. Singapura me-

raih skor 0.), disusu; Jepang (3,25), .

kemudian Hongkong (3,33).

"Diiri nceara-negara Asia yang
dinilai, hanya Singapura yang
layak dibundingkan dan, bahkan,
melebihi skor negara-pegara Ba-
rat, sepemAS Inggris. dan Aus-
tralia,” papar PERC.

Tempat heempat diduduki Ma-
laysia denzan skor 5,71. Skor itu
meningka: dibanding tahun lalu

yang 6,0. PERC menilai masalah
korupsi di Malaysia disebabkan mis-
kinnya corporate goverr.ance.
Setelah Malaysia, baru kemu-
dian Korea Selatan (5,75), yang
tahun lalu meraih skor 7. Lantas,
ada Taiwan (5,83) dan China
(7,00) yang tahun laiu mem-
peroleh nilai 7,88. Posisi ber-
ikutnya adalah Filipina (8,00).

‘Meski masih tergolong besar,

sebenarnya skor Filipina meng-

alami perbaikan signifikan dari

2001 yang 9,00.

Khusus untuk Filipina, PERC

memberikan pujian. Setelah Pre-
siden Glori1 Arroyo menjabat se--

jek tahun lalu, negara itu diang-

gap mampu membuat perbaikan ta-,
jam, meskipun secara keselurithan -
skomya masih di bawah rata-rata. .

Di bawah Filipina adalah Viet-
nam (8,25). Skor negara ini turun

‘

tajam dari tahun lalu yang 9,75.
Kemudian, India (9, 17) menga-
lami penurunan ‘dari ‘tahun lalu
yang 9,25. Nah, setelah India, bar:
Indonesia di posisi pali'lg' akhir!

Dari intisari survei ity;"PERC
mencatat bahwa korupsx mcn_yadl
hal yang sangat mencntukan pe-
rusahaan. Hal ini bisa dxc Sntoh-
kan dengan kolapsnya pcrusa-
haan raksasa energi ‘AS,'Enron

-Corp. Di sisi lain, jatuhnya peru-

sahaan itu justru digunakan AS
urituk menekan negara lain agar
mempertahankan keterbukaan se-
hingga tidak mengulang n ib
nahas Enron ...

”Yang menarik,’ héx;lpxr di se-

mua negara selisihnya san gat ke-

“cil; Tampaknya, sudah ada kesa-

daran bahwa korupsi merupakan
masalah buat pengembangan
bisnis,” lapor PERC.(afp/nul)

___ h__j

—_———
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5. Di era reformasi ini berdasarkan hasil penelitian lembaga internasional,
tingkat korupsi di Indonesia paling parah di Asia dengan nilai 9,92,
bandingkan dengan negara terdekat Singapura 0,90.

Jelaskan, faktor penyebabnya !

Jawaban:

Teori Ekoncmi Makr.
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HALAMAN

[KOMPAS] SENIN,

22 APRIL 2002

[

TBULAN-
“KINERJA
“MEGAWATI

) iietmaie sas amad

, - jg\?

“,\n

Dibandinqkan tiga bulan sebelumnya, kinerja pemerintah
di bidang nerekonomian mulai menunjukan tanda-tanda
perbaikas. Namun, berbagai kenaikan tarif tampaknya
menjadi heban baru bagi masyarakat

Nilai Tulzar Pupiah
Ketika perizma kali memerintah, 23 Juli 2001, respons pasar uang
sangat bers shabat. Nilai tukar rupiah setiap satu dollar AS mencapal -
Rp 8.700, ¢ibandingkan seminggu sebelumnya yang menyentuh.
Rp 10.650. t!amun, beberapa bulan usia pemerintahan kondis! tidak
menjadi ba.k, malah melorot mencapai Rp 10.500. Di usia sembilan
buian pemerintahan tren membaik mulal tampak kembail, muklpun N
belum menc.zpai titik tertir.ggi yaitu saat minggu pertama usla
pamerintabannya. Saat ini nilai tukar setiap dollar terhadap ruplah
pada kisaran Rp 9.500.

Q\

&

1. ?zks erga Saham
Mulai membaiknya kinerfa ekonomi tercermin pula pada pasar saham
Bursa Efek sakarta. Saat Ini indeks harga saham gabungan (IHSG)
mencapai kisaran 534.838. Menilik masa sebelumnya angka tersebut
jauh lebih t-atk dibandingkan dengan masa awal pemerlntahannya
yaitu sebes . 457,818. Terlebih jika dibandingkan pada akhir tahun
2001 lalu yong mencapai titik terendah, yaitu 374,690.

534.838
457.81%
s

Tingkat Inflasl
Menggeliatnya ekonomi tidak dnkull oleh menurunnya tingkat inflasi.
Sepanjang tiga bulan tahun 2002 ini tingkat inflasi mencapai 347,
jauh lebih tincgi jika
dibandingkan dengan
tiga bulan pertama

LAJU INFLASI INDONESIA PER BULAN
TAHUN 2000 200..

tahun 2001 lalu yang aﬁ%i 00 7| k2001, ! 2002
mencapai 2,09 dan 1o Januarf IR ﬁ;—ﬁ‘sg > O 33 | 1 99
tahun 2000 men- « Februarl 007/ Eioiay | 150
capai 0,94. Sepan- 1 Lo Maret sk 52-0,45 1. 0,88 . -0.02
jang tahun 2001 lalu , April 0,56 0.46

inflasi sudah men- 40,84 1| 113 "
capai 12,55 persen, 0,50 1.67 1

lebih besar Jika 1,28 b 2,12 |
dibandingkan tahun . 0,51 : 021

2000 yang mencapal : gg; |

9,35 persen. Taaun ini e kNG i a2 1'71 |
kekhawatiran inflasi’ b i e Al g i
melonjal mulai s Heamber L o)
dirasakan.

« Harga BBM

Sembilan bulan memerintah, sed&kltnya dua kaln terjadi kenaikan
harga bahan bakar minyak (BBM). Pada 16 Januari 2202 38M rata-
rata dinaikkan 22 persen. Sementara, 1 April 2002 kecuali minyak
tanah, bahan bakar keinbali dinaikkan. Xeblijakan menaikkan harga
BBM ini tergolong paling sering, mengingat sebelum mernerintah,

: tanggal 16 Junl 2001 lalu BBM sudah dinalkkan rata-rata 30 persen.

Semua kenaikan ini dengan sendirinya menyeret kenaikan harga
barang kebutuhan lainnya. i
 Tarif Listrik . : -
Semenjak awal Jul 2001 hingga April 2002 se'|daknm sudah
keempat kalinya peinerintah menaikkan tarlf dasar listrik (TOL) i
awal Juli 2001 tercatat l:enaikan TDL rata-rata 17,47 persen. Bulan
Oktober 2001 kenaikan rata-rata 8,19 persen. Semenjak Januari, April,
Juli, dan Oktober tahun ini kenaikan dltetapkan sebesar 6 pcisen.
* Tarif Telepon A3
Tarif telepon di era pemerlnlahan saat Inl juga mengalami beberapa
Kali kenaikan. DI minggu minggu awal pemerintahannya, 1 Aqustus
2001 lalu tarif dinaikkan sebesar 20,9 parsan. Selanjutnya. 1 Februari
2002 dinaikkan kembali pada kisaran 13-17 persen. Kenaikan ni
merupakan baglan dz i paket kenaikan telepon sebesar 45,49 persen
yang disetujul oleh DPR dan dliakukan secara bertahap selama tiga
tahun. ~
« Tingkat Kepuasan Publlk - ol
Berkaitan dengan kinerja pemerintatian di bldang perekonoman
tanda-tanda perbaikan mulai dirasakan sebagian rcsponden injak
pendapat Kompas. Dibandingkan dengan periode enam bulan usia
pemerlntahan saat inl tingkat kepuasan publik mer.ingkat. Namun,

masih lebih
KEPUA AN RESPNDEN besai proporsi
TERHADAP KINERJA : respunden
PEMERINTAHAN MEGAWATI yang merasa
o (dalam per )an) S tidak puas. De-
W mikian pula,
ERERSS perbaikan saat
B3 ini masih
. belun mampu
i’:grbmhww A mencmbus
e tingkat ke-
puasan saat

evaluasi tiga
bulan
p-:muintahan.

((esebatuf kG
- Pendidikan

nenambula=1619° ", -
n sembilan bdan-l 750
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6. Sembilan bulan pemerintahan Megawati kondisi ekonomi Indonesia
telah mengalami perubahan yang cukup signifikan, disamping berbagai
beban mengalami peningkatan.

Jelaskan, berbagai perbaikan, disamping beban yang terusmeningkat !
Jawaban :

a. Berbagai perbaikan yang dimaksud adalah :

b. Berbagai beban yang terus meningkat adalah :

Teori Ekonomi Makro
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HALAMAN 8

[KOMPAS] SABTU,

6.APRIL.200%2

KuTta, KoMPas
sosi di masa mendatang bukan
sckadar bersaing dalam segi
produksi atau harga, namun_
lobih pada pelayanan yang:.
bersifat  personal. = Tanpa-
prlayanan dan pendekatan
vong baik pasar atau klien
«kan pergi karena persaingan

bebas nanti diwarnai dengan®
tingkat kompetisi yang amat

anggi.

Demikian diungkapkan pa-
F.r komunikasi bisnis dari
Fanada Barbara Mowat da-
lam seminar sehari Asosiasi
I'tngusaha Indonesia Daerah
Buli tentang Kepemimpinan
di Kuta, Jurnat (5/4). Selain
Mowat, Ketva Apindo Bali,
Fanudiana Kuhn juga me-
nyampaikan makalah bertema’
"Denciptaan Iklim Kondusif °
untuk Investor”.

"Pasar bebas dalam era glo-
halisasi nanti bukan masalah
tontang harga yang rendah
din barang yang murah, .na-
nmwun lebih pada pelayanan

" (vervice) dan bagaimana men=

jo'in relasi, bagain.ana kita
riemelihara hubungandengan -
klien,” ujar Mowau.

* Pasar -
behas yang mewarnai globali- .*

‘baik.” .
- Kemampuan yang sering -
diataikan oleh produsen atau.

‘sebuah -perusahaan, menurut -
Mowat, yaitu follow up. "Ka- .,
lau ingin mendapatkan klien; -
' cipta jika faktor.law enforce-

&lobalisast Membu’"*' '

E’elayanan Prlma

Sebagai contoh saat; ini.

“yang - murah ® sehingga ‘bisa
mempmduksx barang dengan
‘harga::yang lebih ‘murah -di-
-banding negara lain. "Bukan
“-itu masalahnya. Yang penting

adalah bagaimana kita berko- :
‘munikasi dengan :baik, /dan-

mencoba menyerap apa yang
damgmkan konsumen, ujar-
‘nya.

. Misalnya, tambah Mowat
"Klien sebenarnya meminta

kualitas yang konsisten, tepat .

waktu, kemasan bagus, dan
sebagainya. Kita harus mem-

perhatikan keinginan mereka .
dengan -

dan melayaninva

harus memiliki kemampuan

‘melakukan follow up. Me'a-'
kukan follow up menjadi’

kunci yang penting,” tegas<
nya. Dia, menggarisbawahi
bahwa globalisasi yang kini
‘berlangsung - mengandung
unsur-unsur demokrast te}'-

" nologi t'inggi,:'dah menawar-
kenal luas bahwa Cina adalah :
“negara dengan tenaga’ kerja -

kan-keuntungan secara eko-
nomi. o T
Fokus ke manusia .

.Dalam uraijannva, Mowat
menegaskan bahwa di era se-
karang, baik perusahaan mau-
pun pemimpin sebuah per-
usahaan - harus memberikan
foku:.pada’ manusia. Karena
harus diingat bahwa sumber
daya manusia aclalah aset per-

- usahaan yang herharga.

"Kita harus ingat apa akibai
dari reaksi kita terhadap apa
yang : dilakukan karyawan.

‘Karena jika kita salah bersi-

kap, hasiln,a malah akan se-
makin buruk, karena karyva-
wan kehﬂungan moﬂvusi g
ujarnya. .-

Sementaru itus dalam ma-
kalahnya, - Paaudiana Kuhn

.menegaskan : bahwa - kondisi

yang kondusif akan dapat ter-

ment dapat dibenahi. "Ada-
nya penegakan hukum yang
tanpa pandang bulu ini akan
mampu menciptakan situasi
yang kondusif untuk memba-
ngun dan untuk para inves-
tor,” katanya. (swy /™

7. Di era globalisasi ini bukan hanya sekedar bersaing dalam segi
produksi atau harga, namun lebih 'pada pelayanan yang bersifat
personal.

Jelaskan, alasan yang didasarinya !
Jawaban :
Teori Ekonomi Makro
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i

i2uh berbeda dengan Konglomerat kita yang berguguran bersamaan
dengan jatuhnya rezim Soeharto. Jelaskan, perbedaan prinsip antara 2

s

pelaku bisnis Asia Terkemuka Tahun 2001 versi Foriune. Hal ini tentu

bisnisnya harus terus berjalan sehingga pada saat

Perbedaan prinsip adalah sebagai berikut :

kasus di atas !

Jawab -

8 Dalam pandangan Li Ka Shing Pemerintah boleh ganti

Teor
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9. Pengalaman pembinaan UKM di Perancis, menunjukkan UKM adalah

[KOMPAS]. SABTU,

16 MARET 2002

LY

Dubes Perancis Herve Ladsous:

UKM Senjata Efekaf untuk :

Men gentaskan Kemlskman

SURABAYA, ~ KoMpas’
Usaha kecil dan menengah
(1’KM)- meruoakan salah satu
a'at yang efektif untuk meng-
«utaskan kemiskinan. Hal' itu
dikemukakan Duta Besar Pe-
rancis untuk Indonesia“Herve
1.adsous dalarn diskusi dengan
DPRD Jawa Tiiaur: " (Jatlm),
Kamis (14/3), di Surabaya.:-

Dikemukar.. dalam 20 tahun
te rakhir sekitar 80 persen tena-
gu kerja baru di Perancis be-
kedja di UKM. Pemerintah Pe -
re nc:s memberikan dukungan
dalam bentuk kebijakan bagi
pueitumbuban UKM. Upaya itu
teodiri dari tiga garis utama,
yiitu membantu terbentuknya
UKM dan pertumbuhannya,
nmemodernisasi UKM, .dan
monciptakan sistem adminis-
tiesi yang memudahkan.

1.adsous - mengakui, -sistern
ying sudah berjalan di Peran-

.ciz —yang me.upakan’ hegara

muju—mungkin suit diterap-
ke di Indonesia, khususnya di
Juatim. "Tetapi, mungkin ada
buherapa ide sang bisa d.1am-
b1'.” kata dia.

"Untuk membuat UKM di
Peiancis cukup menghadap sa-
tu meja,” kata Ladsous. Selain
itu. Pemerintan Perancis juga
mumberikan  subsidi -berupa
penggantian selisih bunga kre-
di.. UKM di Perancis juga di-
beii fasilitas pinjaman dengan

bunga yang lebih kecil dxban- g

dingkan usaha lainnya. "Hasil- "
nya, dengan‘memberikan ja-
minan:kredit sebesar 236 juta’;
dollar AS, furnlah pinjaman ke "
UKM mencapai empat mllyar
dollar AS,” kata Ladsous.

. Namun, kepdala utama bu-
kan berasal dari kredit: Dubes
Perancis itu mengatakan; ma-
salah yang dihadapi UKM di

negaranya lebih pada keeng- -

ganan hank memberi pmjaman

. kepada UKM:

Dalam -liskusi ini hadir pula
Ketua Kamar Dagang dan Irf-
dustri (Kadin) Daerah Jatim
Erlangga Satriagung, dan per-
wakilan dari Dinas Perindus-
trian dan Perdagangan’ (Dis-
perindag). Erlangga sempat
menanyakan bagaimana .Pe-
rancis menyedlakan pasar bagi *
UKM, karena ini merupakan
kendala utama yang dlhadapx
UKM di Jatim.

Menjawab hal ini, Ladsous
mengatakan, awalnya UKM-
UKM sejenis membuat strategi
pemaszran. Proposal imengenai
strategi ini kemudian diajukan
ke pemerintal,, termasuk bia-
yanya.- "Nanti pemexintah
akan menanggung 50 pexsen 4
kata dia.

Hubungan dagang

Dalam pertemuan itu juga
sempat disinggung soal hu-

bungan dagang antara Peran-
cis dan Indonesia.. Menurut
Ladsous, :selama’ mi surplus

* berada’ pada sisi Indonesia. la

-nengatakan ‘walau Perancis
sebagai bagian dari ekonomi
dunia yang sempat terguncang
akibat tragedi 11 September
2001 di Amerika Serikat, na-
mun ia mengharapkan perda-
gangan dengan Indonesia tetap
lancar. -

i Dari catatan di Dmas Perm-

dustrian dan Perdagangan, se-

“jak tahun'1098, terjadi surplus

untuk Jawa-Timur dalam per-
dagangan dengan Perancis. Ta-
hun 2000, impor ke Indonesin
mencagai 55,05 juta dollar AS,
sementara ekspor 85,27 juta
dollar AS; Talkun 1999 impor
tercatat 48 46 juta dollar AS,
sementara’ ekspor ' mencapai

787,12 juta dollar AS: Untuk ta-

hun 2001 (hmggn Deszmber),
ekspor niencapai .75,96 ]uta
dollar AS, sedangkan data im-
por hmgga Oktober 2001 sebe-

“'sar 48,38 juta dollar AS.

Ekspor Jatim ke Perancis di-

“dominasi‘‘oleh- furnitur’ kayu
(26,4 persen);

‘udang segar
(13,04 ‘persen), kerajinan kayu

(5,54 persen), sepatu ‘olahraga

(4,96 persen), dan garmen (4,7
persen). Sementara impor dari
Perancis meliputi bahan kimia
dasar, besi baja, mesin, dan oto-
motif. (EDN)

senjata efektif untuk mengentaskan kemiskinan.

Jelaskan, bagaimana strategi Perancis dalam membina UKM !

Jawaban :

Teori Ekonomi Makro

120




Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)

—

(o) "el1oy edeuoy
urdunTuad ueynyepw yel
uryFunw edepas munup J01soA
UL
R DIBIEE!
-8 uRumunay uryuaqUIaW yeu
=1d e Fund 2104 [ealua i
SdW YMUL SUNIOPUd YriuLRw
-ad tnsed Sued uney Cueysm
-ndip wingaq np |ty uwysepueu

SOW puLUIp .| Lyl
wsueyou maeq Jumuay,
‘ekuseyn)

Lesaq dnyno Fuek yepwnf uey
mpynuaawad mndwewoy Yeny
Ip Uy He 0T ds] resaqas
ruRp uRyynInquisu efs 11 exew
ey (0 1yt N BISdUOpU]
1910F] vligg Lanl gop dy e33uny

00¢ dy edeauow esiq ewey

1ad 1seAouDI AR "e1AUOpU] (a1
g8 ‘NINNG
IsnAoual eAURY
“BUW uByyooduuL eIp sejuey

A1) 12104 9]
WA ueye yejuL
| ey 1 C[eisveury
RIS nju INQ8101 |3
-OU-[01 RjoFIOuT ynjun Teuiw
=100 YA, CFimepuow judy

ISTLIY

GING

|

‘ijeg 1p myasow veduop uenwouad
Jejad3usw ueye yejuuawed
‘eAueuedtay “yLreua) uexeie uatu

‘Buek [eyo undnew Suise yreq Jor

~$9AUL Op PR yepns ‘lur.ynefog

Mt [R10y-joroy fppquiaur undnue

Iyeudquiow ynseur new tege oy
-$9Au1 Juepunduaw uexe yeiuu
-wad ‘;mme yexJue| redeqag

. ‘Ueepuedueq [910H
yorag. vipnweg uep-‘euwye(Jor
ounynIRquy [910H ‘urpajn 119Q

euley( [210H ‘eAeqeing utep -

-UeJAl [910H ‘euseAS0x kpruen
INOIBN [9I0H Ye[epe /51 Suiinm

ArINVH vaVISIN ’

wepep ynsew Juek 1910y rdviaq
-3¢l "Ml (A10Y-[A10Y [enfudw ym
-un ymuuawad 13tq urep ueyipd
epe yepn ‘mi ueduap ueieyiag
‘mt vAeaeing |
oputdg nuip dey3uersw yisew
Jued pueuipiag Sunquues ,‘unye
-1od Jeipiun 7 dy Jesaqas uapiaip
ynsewdt yepas und nip unge
10d sepi g dy eAury yeiuuawad
yajosadip Juek iy ymuuawad
19104 9] Urp yesey,, ‘mi NN
-Ng smejssaq 3uef ja10y 9-9y
depryia) _.ﬁnm:?tm uep Isestn)

-Y1isa1 ueynyeow v1adas ueyeu |

‘upweyL "H'W, 8|Beje.is uesemey |p B|seuopul 810H :09311d TYNVE

AW M1 ymun
iepduaw Fuek
2q epe yIsew ey
mfue] wsaucoap [Py urepag
uneay AR 1Y ¥dd A
oy uedue) edepuad aSuap”
nder jesnas soifurey puru
19:] vIesIa g uep ynsidor]
Jneprg NN Baudy nndag
Immfelu-anies ueyieySutuaw
ymun yeanswad [pioy-jai0y
ISISLIMNNNSA. U Uy eURIUDIa
I i euaaes unyes ad s
t &y ueidniay uepeduaw njefos
Feek 4 ueduan eaasay ey
unyelasaoari + dy 18
SN ReAWID) vueyer vloy Sun
-url 1p wonICy 2wiad 1p ymapm
Surk (1Y) risauopu] [310H Ye[epe
yooa eieqas yerdns uererjiw
ue13niay urjauuw eiel-eies ejeku
“IRUNIANG 19:04 91 yehueqag
s “yenyo
teinw Zuek urjajoysad Furpiq
P NINNE uryni1qoqay uenpd
IULIRY RIS 320 (ISR URyLIaq
-UdW PN NIV g “101yas e
-a¢ ip.atduneyy peCed neusq-nuag
(NINNE) BIeEON NN Byesp
uepegl vlioury -y LYyvVI VI

ISBISIAI(J URIPNWAY]
‘n[n( IsesUMynISay

utey _u::_ uns

LY

2008 10JB}\| OZ ESEB|9S ‘soq emep

Teori Ekonomi Makro




Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)

Teori Ekonomi Makro



Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)

(Vsv) ‘jeynaedsew
uexjeqrow yiqo[ ueys-vivdau
] uesyesniad injJuwuow ue
-3ef1qay B(eFas e3Fuiyas yriu
-8q8us10 dnpryyefeyjnySuniu
Q9 -aw Suef ueeryesnisd-ueeyesn
w -19d elo[a8uaut yny1 ynjun jeL
-}eax 18eq Susnx LaquIsw Y1qag
N0 | s161ann vswspues eAuep
U <udY ‘ueynsnIusuw pewyoey
oo, cBAuzen, ‘nyreSisy
S uexjeudy qeqafuad edureuaq
N7 ousede uesea(1e) yewd ye)
‘(1:13). B8avYy ueNEUSY IpUfID)
” ey denas ‘unwen 195un 8L
~B1q 1wouoxs vped 1st[nwmse
I -101.eAwinpie eped eJFuryos
,'(Jures), 3aey uBi[BUdY [wele
g -Susurnysiem denos ‘uodooy (ue
§  -Sunqures) usSuap woxay, i
=SHI, Tesenusur NIg eAviw
z Ieyeq uvyeq resengusw Juel
PU{WBLIDT . uBBPRIDQIY],,
Qe 119y uIBASBU UBXI RG]
Q) - -ewepn nuMIB ustey S Bp
- .-eduep nynqas) ‘yeAurq Jueio
z dnppy 3efey InyFuelusw Juek
’ -1sqnpoxd - Jueqeo-Bueqes jes
.-pnBusw SueL e1edou ureyesn
-Iad-ureyesniad .uveprIaqoy
‘tekser 19eq. Sueni epe Nepn
- Te88qs umISTRYID BSIQ NYIS 1P
«BIeFU TESENYIP,, BYEY] ‘(RISOS
‘uesIyefosay] Juejuay ¢peT
ann () uep (z) 1edy gg reseg
- uereosIadwaw g 1pnky ey .
Pewydey: 81T ‘welsyL, ojunk
~IeH uep ‘ouo.l1ef1 1] ‘eyeisniy

Y BJ3eH WNH uep uIpiag m:.m>.
- 4dIN 49 HVd uny epedayy

-ueefeyd) InyJueusw eyras

‘EWEBR YOM0) vLIas
‘eunnp pyey Juefepad ‘tuejad
‘eyesnduad ‘wouosyo ‘wnyny
1suerd ‘istwoapeye u
Yaro nnyup 1
(e/6) mqes*
sejisaalun jeye. N
-Judg edequort yajo u
Auek ‘YW (dg) el1oxa.; urprg
. (HVd) 120K py entueg w
-ByIp Suek 6361 qnn ue
~19d eqduey weep
- Isextdsy uedesofuag
Werep ejnwafusw ny e
“udIsys uep ‘j11:(a39 ‘uw
-[IpeaxIaq Jueq sese unyiesep
~qiedyeruesieqou: iefuap
WUBYITEDUSNIP uep ‘isesiued
-101p ,Eﬁncmozw:v: melusw
YeqnIp ejunwuIp uerpniisi ny
«Bredauresenyp,, elRy-BlRY]
. ‘1sed
-tsiaediaq ynjun-jedyes 18eq
Juens Laquisw 3epn rit ejey
238y ‘efuuesery ‘YEQRIp uey
“INSUIDGHET (11 N)Tesec] Suep
-un-3uepup) -werep 1p ‘wele

‘YeAueq Sueso dnpiy jeley ny
-Buefuswr Juek 1synpord Sueq

-ed-3ueruo ueejopduad urdu
9p ‘uedunqnuyusaq Jues jeuwry
‘Bjwerep  eregourteseryp,, ey
“BY-BIBY — SYAWOY ‘o108

S ISIAdUI(]
weydereyi
ann egvsed |

1l NMYWVIVH cc

[ENERE—

R A B e e v e en s A £ o

10.Monopoli negara dalam sistem ekonomi Indonesi di era referensi saat

ini patut dipertanyakan/dipersoalkan. Dua kliping di atas memberikan

gambaran kongkrit tentang persoalan tersebut.

Jelaskan, komentar anda !

Jawaban :
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[KOMPAS] SABTU,

30 MARET 2002%"

HALAMAN

9

Nasional

Rakor Kesra Bahas Mutu Pendidikan &

Indonesia’

-

erburuk

di Asia Tenggara

JAKAR A, KOMPAS — Rakor Kesra (Rapat
Kooordirasi bidang Kesejahteraan Rakyat) terbatas yang -
diikati enpat menteri Kabinet Gotong Royong pada
Kamis (263) di Jakarca, menyepakati, kondisi mutu
pendidik:n nasional dewasa ini paling buruk di Asia
Tenggara. MJntuk itu, diperlukan terobosan sesegera
mungkin +iengan mengakhiri segala bentuk "kornpromi”
dan perilalu tak terpuji pada praktik pendidikan. Selain
itu, perlu keberanian untuk mengubah kerangka berplku'
yang lebil. mengedepankan integritas moral.

Demikian  keterangar dari
Mendiknar Abdul Malk Fa-
djar, Mencagri Hari Sabarno,
dan Menko Kesra Jusufl Kalla
yang diteraui terpisah. usai
rakor di Kanitor Depdiknas Se-
nayan, Jakurta, Kamis petang
harinya. Rupat terbatas itu ju-
ga diikuti Menteri Agama Said
Agil Husir Al Munawar dan
pejabat yar.;: mewakili Menneg
Penertiban Aparatur Negara
Feisal Tamia yang berhalangan
hadir.

Jusuf Kulla menyaiakan,
kondisi m*itu SDM Indcnesia
sangat mer.nrihatinkan dan
terendah di Asia. "Dalam per-
saingan dcrgan negaralain,
ibaratnya hita hanya mampu
bersaing pa:la tingkat kuli dan
pembantu rumah  tangga
(PRT). Ini kavena sistem pen-

didikan kita yang keliru dan
harus ada pembenahan pada
pioses belajar mengajar yang
vdak benar,” jelasnya.

Ia lantas bertanya yang ke-
mudian dijawabnya sendiri.
"Mengapa kita terpuruk? Ka-
rena kita tidak mau belajar, se-
bab selama {ni yang belajar
atau tidak, prestasinya diang-

gap sama. Belajur atau tidak,-

waktu ujian lulus semua...,”
ujar Kalla.

Oleh sebab itu, mulai tahun
ajaran 2092, saat Depdiknas

mulai menghapusikan ebtanas®

yang diganti ujian sekolan, se-
gala bentuk "kompromi” —be-
rupa katrol nilai oleh guru de-
ngan berbagai- alasan—harus
diakhiri. "Jangan ada kompro-
mi apa pun dalam cunia pen-
didikan. Saatnya kita kede-

pankan integntas ‘moral baik

' guru- maupun masyarakat;”

tambah Malik Fadjar.
Memang, lanjutnya, katrol

_ nilai dilalkukan bissa karena

guru takut kepada siswa atau
orangtuanya. "Kalau mereka
ngamuk, ya harus dijelaskan.
Tetapi, memang mental kita
lemah. Padahal, pendidikan
butuh ketahanan mental dan
moral luar biasa. Kalau itu bo-
bol, ambmk ya akan berlarut-
larut,” jelas Mendiknas.
Bagmmana jika guru ‘tak
mau mengajar karera tak
boleh lagi berkompromi, Malik
menjawab, guru yang begitu
akan dikenai sanksi. "Kalau
sudah tidak mau mengajar, ya

kita berhentikan saja. Yang je-.

las semua praktik kompromi,
harus kita habisi,” tegasnya.

Sementara, Mendagri.Hari®
Sabarno mengemukakan, ke- |
terpurukan sistem pendidikan ‘.

nasional memperburuk kuali-
tas SDM Indonesia. Itulah se-
babnya, pendidikan perlu tero-

“bosan untuk melihat kembali

tujuan pendidikan nasional,
yakni- menyiapkan kuahtas
SDM yang andal baik intelek«

tual, -integrivas pribadi, m'\u-'f?

pun kualitas fisik.

"Kalau-ketiganya tidak di-.
pacu dengan pagus, bagaimana .

nantmya Karena ituy, kita pex-

lu terobosan. Jangan seperti
yang selama ini dilakukan,
siswa satu kelas dinzikkan se-
mua, padahal ada yang tidak
naik,” ujar Hari Sabarao.

Usaha itu harus dilakukan
bersamaan dengan upaya pe-
ningkatan kualitas gury, sehab
guru adalah profesi yang su-
ngat menentukan <alam mem-
persiapkan kualitas SDM In-
donesia di masa mendatang.
Karena itu, integritas guru ha-
rus lebih baik sehelum mem-
perbuiki peserta didik. "Peme-
rintah juga sedang memikirkan
perbaikan kesejahteraan guru
agar mereka ‘nampu mening-
katkan kualitas anak didik-
nya,” ujarnya.

Menurut Hari, rupat tersebut
menghasilkun kesepakatan un-
tuk mencanangkan gerakan pe-
ningkatan mutu pendidikan
terutama dal:m - penuntasan |
wajib belajar sembilan tahun.
Harapannya, kualitas pendi-
dikan nasional al:an lebih baik
dibandingkan scbelumnya.

"Kita akan mulai penca-
nangan ters~but pada huri pen-

_.didikan nasional nanti. Bagai-

‘mana memperbaiki dan meng-
ubah sistem pendidikan dalam

pengertian peningkatan kuali-
tas mutu anak didik, guru, dan
“para pendukung lainnya,”
ujarnya. (TRI/MAM)
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: [KOMI’AS]

RABU,

27 MARET' 2002 e

Pen(ildlkan Perlu

Dikelolaseb

JAKARTA, KOMPAS — Kalau mau maju dan
menjadi excelent, pendidikan di Indonesia sudah wak-
tunya dikclola sebagai industri sehingga dapat terangkat

menjadi s:»macam noble industry (industri mulia).

Dengan keita lain, cara-cara kerja industri seyogianya di-
terapkan +iylam pengelolaan pendidikan, tetapi tidak de-
ngan cara nencontoh para 1ndustrmwan mengantung1

keunrung.in.

"Keuntu'.gan dalam pcn-
didikan set.gzai noble indus:ry
itu akan :ikembalikan lagi
kepadama:\arakat.Jads, tidalz
samr1 dengan dunia industii
yany memb--rikan keuntungan
kepada pen: :gang saham,” ka-
ta Rekror Universitas Pelita
Harapan L. Johannes Oentoro
PhD katika ditemui wartawan
di Jakarta, {ionin (25/3).

Kepada Johannes ditanya-
kan isu sek:tar kecenderungan
institusi pendidikan yarg ha-
nya meng:ar keuntungan,
tetapi melupakan kualitas lu-
lusannya,
tidak peduvl. dengan produk
pendidikan vang-dihasilkan-
nya.

Johannes niclihat, kegagalan
pendidikan !iIndonesiasecara
nasional ..ebabkan kirena
kegagalan ‘talam manajemen
kepemimpi:un dan metodolo-

vuhKan wda yang.

\

gi penga]aran Termasuk ‘di
dalam.metodologi’ pengajaran
adalah kurikulumdan cara be-
lajar siswa aktif. "Selama ma-
najemen leadership danmetho- -
dology of teaching ini tidak di- .:
pahami, maka noble industry: .
yang saya maksudkan -juga.’
tidak akan dimengerti oleh
para pengelola pendidikan di’
Indonesie,” katanya:

Menurut Johannes, jika me-
mang kita memiliki komxtmen
yang tinggi pada upaya per-
baikan dunia pendidikan di
Indonesia untuk mencapai mu-
tu pendidikan terbaik; maka

harus cliambil langkah-lang-,

kah terobosan. Dalam kaitan
ini, lanjutnya, manajemen ke-
pemimpinan di dalam sistem
pendidikan Indnesia sangat
perlu ditingkatkan.

"Ibarat dalam dunia industri,
kepala sekolah seharusnya se-

orang CEO (chief executive of-
ficer). yang mengerti masalah
produksi, pemasaran, keuang-
. an,danprediksi-prediksi ke de-

-1-pan:-Sayangnya, kepala seko-

lah dan institusi pendidikan di
Indonesia masih banyak yang
.levelnyabarudirektur pmduk-
-si atau- -orang yang senior atau
_hanya " administraior ~ saja.
Mereka’ hanya - memikirkan
abagalmana cara menghas llzan
._ses tuo mduk sa]a, " ka'anya.

: Dlgarakkan oleh pohtlk
'.Mengemal kegagalan:dalam
‘metodologl pengajaran, Johan-
nes meniiai, hal'itu lebih dise-
o babkan- oleh kegagalan kepe-
mimpinan.,la melihat, selama

ini.'sekolah’'yang . berprestasi .
“tinggimasthmenganggapsiswa ’

sebsagai-obyek pendidikan dan

.. belum sebagai subyek. Akibat-
nya, tidak heran kalau banyak
produk pendidikan yang kata-
nya berhasil itu banyak mem-
bebani siswa dengan. tugas,
tetapi tidak membuat anak ba-
hagia. Akibatnya lebih jauh,
setelah selesai anak jadi tidak
menyukai hasil pendidikan
yang diraihnya.

Secara makro, demikian
Johannes, pendidikan itu dige-
rakkan oleh politik, ekonomi,
dan nilai-nilai yang ada di ma-

syarakat.- Akan' tetapi, pen- ‘-

didikandilndonesia sayangnya

masih lebih banyvak hanya di-
gerakkaa oleh politik. "Ideal-
nya, ketiga hal itu harus mem-
pengaruhi secara seimbang.
Jadi, tidak mengabaikan nilai-
nilaiyangada, tetapijugatidak
mengabaikan politik yang me-
mang untuk Indonesia mung-

kin masih diperlukan,” ka-
tanya.
- Johannes melihat, selama ini

banyak pcjabut vang bergerak
dalambldam'pcndldn\dn—]u—
ga cebagiun masyarakat yang
peduli dencin pendidikan—
sadar dan tahu ukan keterpu-
rukan pendidikan diIndonesia.
Akan tetapi, kata Johannes,
anehnya, hingga sejauh ini
sepertinya tidak ada upaya
yang mereka lakukan untuk
mengangkat ciinia pendidikan
Indonesia dari k.terpurukan-
nya itu..

"Saya cukup menghargai
komitmen pejabat tinggi pen-
didikan dan orang-orang mu-
da ‘yang memilik: kepedulian
pada pendidikan. Tetapi, me-
mang diperlukan kerja yang
lebih kevas lagi untuk mem-
perbaiki pendudikan di Indo-
nesia. Dinegriini I):mynk ahli
peadidikan schapui konseptor,
tetapi masih sungat sedikit
yang implementor” katanya.
£ de - (MAM)
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11.Dua kliping di atas berbicara tentang pendidikan di Indonesia, satu
kliping berbicara tentang terpuruknya mutu pendidikan, sedang kliping
kedua berbicara tentang pengelolaan pendidikan.
Bagaimana pendapatan anda tentang persoalan di atas !

Teori Ekonomi Makro
126



Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)

Jawa Pos, Sabtu Pon 27 vanu.iri 21

KeONTUNGAN

Jd0t

12. Pada gambar karikatur di atas mengilustrasikan suatu kondisi ekonomi
kita, khususnya menyangkut persoalan investasi.
Jelaskan, makna yang terkandung dalam gambar di atas !
Jawab :

Garis besar makna yang terkandung dalam gambar di atas adalah :
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13.Beban utang Rl (Utang Luar negeri dan dalam Negeri) cukup
spektakuler dilihat dari sisi jumlahnya. Kliping di atas memberikan data
kongkrit tentang persoalan di atas.
Jelaskan, faktor yang melatarbelakangi besarnya beban utang
pemerintah RI .
Jawaban :
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14.Pada prinsip analisa ekonomi mikro berbeda dengan analisa ekonomi
makro.
Jelaskan, perbedaan analisa ekonomi mikro dengan analisa ekonomi
makro ! |
Jawaban :

Perbedaan adalah sebagai berikut :

Analisa Ekonomi Mikro Analisa Ekonomi Makro
a. : a.
b b.
c C.

15.Dalam sistem ekonomi apapun, permasalahan dasar ekonomi yang
perlu dipecahkan oleh tiap-tiap negara selalu mengacu kepada tiga hal
yaitu :
Jelaskan, tiga persoalan yang dimaksud !
Jawaban :
Tiga persoalan yang dimaksud adalah :
a. Apa berkaitan dengan :

b. Bagaimana berkaitan dengan :
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c. Untuk siapa berkaitan dengan :

16.Konsep GNp pada prinsipnya berbeda dengan konsep GDP.
- a. Jelaskan, perbedaan antara konsep GDP !
b. Apa yang bisa saudara berikan komentar, apabila GDP dalam
suatu negara lebihh besar dari pada GNP-nya !
Jawban :
a. Perbedaan konsep GNp dan GDP adalah :
GNP GDP

b. Komentar dari kami adalah :

17.Dalam analisa Pendapatan Nasional (ekonomi makro), dikenal
perekonomian tertutup sederhana, perekonomian tertutup dan
perekonomian terbuka.
- Jelaskan, pengertian dan indikator-indikator dalam masing-masing
perekonomian tersebut ! '
a. Perekonomian tertutup sederhana dan indikator-indikatorya :
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b. Perekonomian tertutup dan indikator-indikatornya :

c. Perekonomian terbuka dan indikator-indikatornya :

18.Dalam kegiatan ekonomi masyarakat, dikenal model perekonomian
dua sektor, tiga sektor dan empat sektor.
Jelaskan, ketiga model perekonomian yang dimaksud !
Jawaban :
a. Model perekonomian dua sektor :

b. Model perekonomian tiga sektor :

c. Model perekohomian empat sektor :
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19. Diketahui : Persamaan fungsi konsumsi
C =0,80Y + 25 milyar rupiah
Ditanyakan : Jelaskan dengan memakai gambar apa yang terjadi
dengan APS, APC, MPC dan MPS apabila pendapatan mengalami
kenaikan !
Penyelesaian :
Perhatikan gambar berikut dan lengkapi sesuai dengan permintaan

soal :
Y
CS
C=080Y+25mrp
0 50 125 X
Pendapatan (Y)
Penjelasan :
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20. Perhatikan gambar fungsi konsumsi berikut ini :

e

/ C=a+bY

S=-a+(1-b)Y

Y1 Y2 X
Pendapatan (Y)

Berdasarkan gambar tersebut :

a. MPC akibat naiknya pendapatan dari Y1 ke Y2 adalah :

b. MPS akibat naiknya pendapatan dari Y1 ke Y2 adalah :

¢. APC pada tingkat pendapatan Y1 adalah :

d. APS pada tingkat pendapatan Y1 adalah :

Kesimpulan tentang MPC dan MPS pada gambar di atas adalah :
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21.

Diketahui . Persamaan fungsi konsumsi per tahun adalah
C =0,80Y + 25 milyar rupiah
Besarnya investasi per tahun adalah :
I = 30 milyar rupiah

Ditanyakan :

* a. Hitung besarnya Y, C, dan S dalam keseimbangan baru !

b. Gambarkan !
Jawab :
a. BesarnyaY, C dan S dalam keseimbangan adalah :

b. Gambarnya adalah sebagai berikut :

Y
C, Sdan
Itahun dim
milyar rupiah

Pendapatan (Y)
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22.Teori multiplier dapat diibaratkan sebagai pedang bermata dua, pada
satu amat bermanfaat sedang pada sisi lain merugikan.
Jelaskan, yang dimaksud dengan persoalan di atas !
Jawaban : |

23. Diketahui besarnya MPC = 0,80
Berapa besarnya tambahan investasi yang diperlukan agar
pendapatan naik dari 100 milyar rupiah menjadi 125 milyar rupiah ?
Jawaban :
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24. Gambar proses multiplier
a. Dalam sebuah bagan !
b. Dalam grafis !
Jawaban :

a. Proses multiplier dalam bagan adalah :

b. Proses multiplier dalam grafis adalah :

Y
C,Sdanl

Pendapatan (Y)

25. Diketahui : Persamaan fungsi konsumsi per tahun adalah :
C=0,75Y + 25 milyar rupiah
Ditanyakan :
a. Gambarkan fungsi konsumsi dan savingnya !
b. Tunjukkan dalam gambar MPC dan MPS-nya !
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Jawaban :
a. Gambarnya adalah sebagai berikut :
Y
<0,75Y + 25
C,S/
tahun
$=025Y-25
0 ’ X

Pendapatan (Y)/tahun

b. MPC dan MPS-nya adalah :
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26. Diketahui : Fungsi saving per tahun adalah :
S =0,20Y - 30 milyar rupiah
Pada periode sebelum tahun 1980 besarnya investasi
pertahun adalah :
[ = 50 milyar
Pada periode sesudah tahun 1979 besarnya investasi
adalah :
| = 75 milyar rupiah
Ditanyakan :
a. Dengan menggunakan angka pengganda (multiplier), cari besarnya
Y, C dan S dalam kesimbangan baru !.
b. Bagaimana proses multiplier itu berlangsung
(a) Secara angka-angka !
(b) Secara grafis !
Jawaban :
a. Y, C dan S dalam kesimbangan yang baru :
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b. Proses multiplier itu berlangsung :
(a) Proses muitiplier secara angka-angka :

Periode Tambahan| | Tambahan C | Tambahan Y
|
1l
]l
\V4
Vv
n
Jumlah
(b) Proses multiplier secara grafis :
Y
C, S|/ tahun
(dalam milyar
rupiah)
l 5
0 Pendapatan (Y)/tahun X
(dalam milyar rupiah)
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27.Untuk memperoleh gambaran tentang sejauh manakah tingkat
employment yang terjadi menyimpang dari kapasitas produksi yang
ada, maka dapat menggunakan konsep infiationary. gap dan
deflationary gap. |
Jelaskan, yang dimaksud dengan inflationary Gap (IG) dan
Deflationary Gap (DG) !
Jawaban :

a. Inflationary Gap adalah :

b. Deflationary Gap adalah :

28. Diketahui : Fungsi konsumsi per tahun :
C =0,80Y + 25 milyar rupiah
Besarnya investasi per tahun adalah :
| = 45 milyar rupiah
Ditanyakan :
a. Hitung besarnya IG atau DG diketahui masing-masing kapasitas
produksi sebesar :
(a) 300 milyar rupiah
(b) 500 milyar‘rupiah
b. Gambarkan kurva/grafiknya !
c. Dengan jumlah berapa investasi ditambah/dikurangi agar tidak
' terjadi IG atau DG !
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Penyelesaian :
a. Besarnya IG/DG pada kapasitas produksi :
(a) 300 milyar rupiah

(b) 500 milyar rupiah

b. Gambar adalah sebagai berikut :
Y

C,S1IG, DG/
tahun (dalam
milyar rupiah)

0 Pendapatan (Y)/tahun X
(dalam milyar rupiah)
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c. Investasi ditambah atau dikurangi agar tak terjadi IG/DG :

29. Perhatikan data tabel dibawah ini
Tabel 1
Pendapatan Perkapita Negara-Negara ASEAN, Tahun 1995

Negara Jumlah Pendapatan Perkapita
Singapura + USD 3000
Brunei + USD 3000
Malasya USD 3000
Thailand USD 2210
Indonesia USD 1023
Filiphina USD 965
Vietnam USD 180

Sumber : Jawa Pos, Jumat 19 April 1996

. Berdasarkan data pendapatan perkapita di atas, Bank Dunia
menyarankan kepada pemerintah kita untuk menaikkan harga BBM
dan tarif listrik.
a. Jelaskan, alasan-yang mendasari Bank Dunia !
b. Bagaimana komentar anda terhadap saran Bank Dunia tersebut !
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Jawaban :

a. Alasan yang mendasarinya adalah :

b. Komentar :

30.Pendapatan perkapita yang tinggi belum akan memberikan jaminan
terjadinya peningkatan kesejahteraan seluruh masyarakat di dalam
suatu negara.
Jelaskan, alasan yang mendasarinya adalah :
Jawaban :

Alasan yang mendasarinya adalah :
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31.Bagaimanakah hubungan antara koefisien multiplier dengan MPC ?
Jawaban :
Hubungannya adalah :

32.Jelaskan, syarat yang diber!ukan agar proses multiplier itu lancar
jalannya !
Jawaban :
Syarat-syarat yang dimaksud adalah :

a.

33.Jelaskan, perbedaan antara autonomous investment dengan induced

investment !
Jawaban :
Automous Investment Induced Invesment
a. a.
Teori Ekonomi Makro
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b. Bentuk kurvanya b. Bentuk kurvanya
Y Y
Invest Invest
) M
0 Pendapatan X 0 Pendapatan X

34.Hubungan antara kesempatan kerja (employment) dengan kapasitas
produksi nasional, menghasilkan berbagai kemungkinan kondisi yang
terjadi dalam masyarakat. Kondisi yang dimaksud antara lain kondisi
full-employment, dan over-employment.
Jelaskan, yang dimaksud dengan ketiga kondisi di atas !
Jawaban :

a. Kondisi full-employment maksudnya :

b. Kondisi under-employment maksudnya :

¢. Kondisi over-employment maksudnya :
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35. Pada tingkat bunga yang rendah investasi bersifat interest in elastis.
Jelaskan, dengan memakai gambar mengapa begitu ?

Jawaban :

Bunga

(i)

0 Investasi (1) X

Penjelasan Gambar :

36.Ada diantara pakar ekonomi yang berpendapat, bahwa globalisasi
(liberalisasi) ekonomi pada prinsipnya proteksi terselubung dari
negara-negara maju (kelompok utara) terhadap negara sedang
berkembang (negara kelompok selatan)..
" Berikan alasan yang mendasari pandangan tersebut !
Jawaban :
Alasan yang menaasan'nya adalah :
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37. Perhatikan data dalam Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2

Gambaran Penguasaan Distribusi Ekonomi Nasional

Berdasarkan Data Statistik Bank Indonesia 1995

Sumbangan
Peng::aha Terhadap P(Enk%L:‘aos::n Daya Serar:v
Jumlahnya Peét:‘r)rr\‘l;l::‘\ian Nasional Tenaga Kexja
Pengusaha 86% 80% 09%
besar dan
menengah
200.000 (0,6%)
Pengusaha kecil 14% 20% 91%
34,45 juta
(99,4%) .
34.650.000 100 % 100 % 100%

Sumber : Jawa Pos, Kamis 28 Desember 1995

Berikan komentar atas distribusi

berdasarkan data Tabel 2 di atas |

Jawaban :

Komentar atas tabel 2 di atas adalah :

penguasaan ekonomi
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38.Kalau kita perhatikan data pada Tabel 2 di atas, upaya untuk lebih
memperbaiki distribusi penguasaan ekonomi nasional perlu dilakukan
sehingga masyarakat yang miskin akan berangsur-angsur dapat
dikurangi.
Jelaskan, beberapa langkah strategis yang dilakukan pemerintah kita
akhir-akhir ini untuk mengurangi tingkat kemiskinan !
Jawaban : ‘
Langkah-langkah sirategis yang dimaksud :
a.
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39. Dalam rangka mencapai pertumbuhan ekonomi makro yang lebih baik
dan stabil pemerintah kita telah melancarkan serangkaian kebijakan,
baik di sektor moneter maupun di sektor riil.

Berikan contoh-contoh kebijakan moneter :
Jawaban :

a. Contoh kebijakan di sektor moneter :

b. Contoh kebijakan di sektor riil :

40. Kebijakan di sektor riil umumnya lebih sulit disbanding dengan sektor
moneter.
Jelaskan, mengapa begitu ?

Jawaban :

Teori Ekonomi Makro
150



Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)

41. Diketahui : Selama lima periode, besarnya investasi otonom berturut-
turut adalah sama besarnya, yaitu 100. Bilamana besarnya
MPC adalah 0,50 dan koefisien accleratornya 2.
Ditanyakan : Hitung besarnya kenaikan pendapatan selama periode
tersebut !
Jawab :
Atas dasar soal di atas maka kenaikan pendapatan adalah :

pendapatan | otonom | KOMSUMSI | 11 (C0Teht | Pendapatan
1 100 - . 100
2 100
3 100
4 100
5 100
I E—

Cara Perhitungannya adalah :

Teori Ekonomi Makro
151




Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)

42.Proses accelerator dan investasi yang tidak langsung lebih banyak
terjadi di negara-negara yang sudah maju. Dan sebaliknya di negara"
yang sedang berkembang. Hal tersebut disebabkan di negara-negara
maju sangat banyak aparat-aparat produksinya dan tenaga kerja dan
tenaga ahli.
Jelaskan, bilamana proses accelerator itu tidak berlaku !
Jawaban : '
Proses accelerator tidak berlaku bila :
a.

43.Pada umumnya public investment bersifat otonom
Jelaskan, mengapa public investment umumnya bersifat otonom !
Jawaban :
Alasannya adalah :

a.
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44 Sejak pemerintah orde baru ada 4 prinsip yang dipegang di dalam
rangka penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanaja Negara
(APBN).

Sebutkan dan jelaskan prinsip-prinsip penyusunan APBN kita !
Jawaban :
Prinsip-prinsip yang dimaksud adalah :

a. Prinsip

b. Prinsip

c. Prinsip

d. Prinsip

45.Ada tiga fungsi pokok kebijaksanaan anggaran belanja negara, ketiga
fungsi tersebut adalah fungsi alokasi, fungsi distribusi, dan fungsi
stabilisasi.
Jelaskan, yang dimaksud dengan ketiga fungsi tersebut !
Jawaban :
Ketiga fungsi maksudnya :
a. Fungsi alokasi
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b. Fungsi distribusi

;. Fungsi stabilisasi

46.Diketahui . Fungsi Konsumsi
C=0,80Y + 25 milyar rupiahl
Besarnya transfer pemerintah
Tr = 40 milyar
Besarnya pajak
Tx = 20 milyar rupiah
Ditanyakan :
a. Cari persamaan fungsi konsumsi :
(a) Sebelum Trdan Tx
(b) Sesudah Tr dan Tx
(c) Sesudah Tx sebelum Tr
(d) Sesudah Trdan Tx
b. Cari persamaan fungsi saving sesudah Tr dan Tx
"c. Gambarkan seluruhnya !
Jawaban :

a. Persamaan fungsi konsumsi
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b. Persamaan fungsi savingnya :

c. Gambarnya adalah sebagai berikut :

Y
C,STr, Tx/
tahun (dalam
milyar rp)
0 Pendapatan /tahun X
(dalam milyar rupiah)

Penjelasan gambar :
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47 Pajak yang built-in flexible sebagai automatic stabilizer, yaitu alat
penstabil yang secara otomatis.
Jelaskan, jalan pemikiran tersebut !
Jawaban :

48.Ada beberapa masalah yang dianggap sebagai penyebab timbulnya
pengangguran. Dari penyebab pengangguran tersebut timbul
beberapa istilah tentang pengangguran, yaitu pengangguran friksional,
struktural dan musiman.
Jelaskan, ketiga macam pengangguran di atas !
Jawaban :
a. Pengangguran friksional adalah :

b. Pengangguran Struktural adalah :

c. Pengangguran musiman adalah :
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49. Diketahui : Fungsi Konsumsi per tahun adalah :
C =0,75Y + 30 milyar rupiah
Pada periode ke 1 besarnya investasi per tahun-

| = 45 milyar rupiah

Pada periode ke 2 besarnya investasi 2 kali lebih besar

dari periode pertama.

Ditanyakan :

a. Dengan menggunakan angka pengganda (multiplier) hitung

besarnya Y, C dan S keseimbangan pada periode ke 2 !

b. Gambarkan proses multiplier tersebut :

(a) Secara angka-angka !

(b) Secara grafis !

Jawaban :

a. Besarnya Y, C dan S keseimbangan pada periode ke 2 :

b. Proses multiplier ;

(a) Secara angka-angka :

Periode

Tambahan |

Tambahan C

Tambahan Y

|

v

\

Jumlah
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(b) Secara grafis :

Y
C,STr, Tx/
tahun (dalam
milyar rp)
0 Pendapatan /tahun X
(dalam milyar rupiah)

50.Dalam era globalisasi ini peran yang dimainkan negar/pemerintah
dalam bidang ekonomi secara berangsur-angsur semakin berkurang,
selanjutnya kegiatan ekonomi lebih banyak ditentukan oleh proses
mekanisme pasar.
a. Jelaskan, yang dimaksud dengan era globalisasi ekonomi !
b. Jelaskan, faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya globalisasi,

khususnya dalam bidang ekonomi !

Jawaban :

a. Yang dimaksud era globalisasi ekonomi adalah :

b. Faktor yang melatarbelakangi :
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51.Gambarkan hubungan-hubungan fundamental antara sejumlah variabel
ekonomi makro.
Varaibel-variabel yang dimaksud adalah :
M LILC Y, E
Jawaban :

Sambarnya adalah sebagai berikut :

Keterangan gambar :
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Hubungan antara variabel ekonomi

(Sesuai dengan soal no, 51)

52.Pemerintah kita saat ini telah bertekad untuk memerangi terjadinya
ekonomi biaya tinggi, dengan jalan memangkas berbagai macam
bentuk pungutan yang tidak ada kaitannya dengan proses produksi.
a. Jelaskan, faktor yang melatarbelakangi tindakan di atas !
b. Niat baik sering tidak jalan karena tidak didukung oleh keberanian

melaksanakan niat baik. mengapa begitu ?

Jawaban :
a.. Latar belakang masalah :
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b. Sebabnya adalah :

53. Pemerintah Indonesia memberlakukan jenis pajak, yaitu pertambahan
nilai atas barang dan jasa serta pajak penjualan atas barang mewah.
a. Apa tujuan pemungutan pajak pada umumnya ?
b. Apa keunggulan penarikan pajak tersebut ?
Jawaban :

a. Tujuan pada umumnya :

b. Keunggulan penarikan pajak tersebut adalah :
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54. Perhatikan gambar dibawah ini
Gambar Transformasi Piramida ke Belah Ketupat

Idealisme

Elite

Elite .

Lapis menengah
apis bawa

Lapis menengah

Lapis bawah

Determinan Pengubah I

Sumber : Fadel Muhammad, 1992 : 508

Gambar di atas adalah profil pengusaha kita saat ini (model piramida)

dan profil pengusaha yang kita harapkan di masa yang akan datang

(model belah ketupat).

a. Jelaskan, strategi pengubah yang dapat dilakukan guna mencapai
model belah ketupat.

b. Model pengusaha belah ketupat akan sangat membantu ke arah
proses demokratisasi di negara kita. Mengapa begitu ?

Jawaban :

" a. Strategi yang dimaksud adalah : |
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b. Profil pengusaha belah ketupat akan membantu proses

demokratsasi :

55.Ciri umum dari sistem Keynesian terdiri atas tiga hal, yaitu bersifat
makro ekonomi, ekonomi moneter dan ekonomi arus lingkaran
ekonomi (circular low of economics).
Jelasakan, ketiga ciri khusus di atas !
Jawaban :
a. Bersifat ekonomi makro :

b. Ekonomi moneter :
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c. Ekonomi tentang arus lingkaran :

Catatan dari Dosen Pembina
1.

Malang, Tgl,
Dosen Pembina,

Teori Ekonomi Makro
164



Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)

(S-T10% § Wiy & bunqusesiag)

i~Te] ejey uedus( ‘uestre ejod 1eYs pusw
nee Sueqnp dmny Sueqnp me3 ejod
uexeunSguaw ‘eAujanfuoy] ‘eSnl 1ojsaa
FUL IS PUED elepe trreaEquiad Jsquns
edeqas rexedip Suek ‘unSunw 1edueg
pefrreuep Jaquins eueur JBq  I03sdAUT

pedax defunjunay neje t3unq (rewunu)
HRABqWSW snrey dejoy. Ise1s3..u1 eref8us).
oduad ‘uesiseySudw 1un[sq ereAu-ey
reau 3ues ‘ny1 1seysaaur esewu werep ‘eAu

. TRUV ‘ueunye} redesuata esiq ‘Buelued

[HIg9[ se[o! seoy ueureue; neje ernyom
rlog.neley] “uemq e8n yelepe meysonur,
s : f (g em unmy yep;} Sured ‘eftmered
®lig “aporad 20016 nme ISB}SIAUT BSewr
BAwstirer Suek DUy nsed stusiqosse
pinsew) ‘und ede spisiy ‘qeqag ‘epe-epe
3w euueynq ednay ueupiSunwayy
L ‘stuafas ueziesniad wesme;

T.
£p. Bued mgopw jswisye wemRow

AR YYSD Loeq (Hishin ‘eurw-eaeu 1p
- Sueqed 10juEy URSUR(] Tesaq Jues poay
20 eAe1q DTTwat nsed ¥y 5D Asnam
4s1p_trep ‘isynpaud sasoad ‘ueeregrpwad

31q1q ‘ueye smym Buep ueyisesore3usiu
uTE(es ‘.:mmccﬂﬂm.mx uexT{eRUI - Ynjun
‘weqiqartaq yese ednl elueser TSUAISYD
gﬂoi.amcimcz_:wx ‘erejuemIag
i e : > "Teqew eg
-1eq uesuap eAwmpoud [enfusw ndurew
HVSY euate) ueynq sepl nit uo0jsas
-ut epudoay 138un uedunjunay weyifuel
~UBW Y Sd eriq ‘eAujanjuoyy ‘UBUILZR[ Y

- seje 1p ynel cdrey ueSuap enlip Serede

desed ISEUTIOPUIW ' YYSH (uet -jisey
‘inpoud e[1q misnw jewe ‘rpep sesique
Ip urewnq yedueq e8n{ psey Bequou
Buel ueeyesnIad-ureyesniag HYSO
¥umd usimq susiqosde 0333 T ISe}SaA
“w uesnyepw Suex ‘Teye ymsew epn

.

- sepa( eurentod ueuD{Sununy teusSuay.

‘eAusrusiq
wee|.Buad werep |, swusiq ymew,, uey
—ueeluawr eAureuaqas VSO ‘e8nay i
~EY9S ewress sox3uo epe yepn urjSunw e
=Sunjss 1ricyep PSBIQ ZBN[ ISudIsys ucy
TR SO enpay ‘efuluresad seje
Ip yne( edrey ueSuap tesed 12qI1p YVS®
euewdd  ynpaid  efrey ‘eweg

‘ueunydunway eduraqaq epy
<M VBWIZ]aY Iqaaw Juek winjas ulw
—elucw rreq yysd euewredeq ‘e
“mye) 1ad wastad 1 tejnies efuey 193
-ueq Surred ueiueyrad Siusiq Liep ueguny

~UNSY "[BUZIOU UBEDEIY WElep ‘ueruelrod -

e ered pamuany gysy uexifuelp eu

—ewuredeqss ‘tnye) 1ad uastad 68 redwes

0§ UeSunimm oy ueyniseySuaw Bs1q ynjun
®Auest: 1ms ‘verueltad ynpard depeysay
weejuruwrad und ede B3unag ‘yrexp es
-1q 3ues umfunjunay 1af1e} ‘uerpnwayy
‘eAuuerueyrod
SIW3} ISTS TTep J2yIIp nueq nyy ‘ueruerad
Frpaxd (e&5un) yosewad ipeluowr yysy
merey ‘[eq are ‘vures Sues ndino 1S)np
~ouduw ®3n{ Sues ure ueeyesnuad e[
—O[@1p SumA4 ueye| epe egn( HYSH utepes
"qeqes ‘ueme| ueeun§guad ureep winw
-ndo yun epy Tesed derasp uexe efu
—Indino ummre(uaw <epy ‘dereStp Suwd
TEYR] SENt UD{eWas ‘qeqag L euep uey
—rEtzudwr Sunsulq mpel yajoq ‘ISe)SaAul
EUED UBNLTTRqaY Bues YvSy ue( desed
desasip esuy 1synpoad [Isey ynmpos yep
-} ‘nreraq myp “esuueynUa(as; 1exTuny epe
e3n| ‘delay, “epe sruoy uey¥ ueruepnd
qppord vesE ueyningay exew ‘ueSued
qming yrsemu ersnuew Juefuedos emyrq

VASSVSV . 9

- [P 150G 1515901y Disgiqos s _

@.&b&ﬁ\ ‘U7

Jeusq ‘restu reSeqes ‘UVsSd uoyenp
IHadas ‘stusiqoade  1seysa AUl wereq
‘NI Isersasut stuaf eped 1eydpPw Jues
ONISL e[o[aduew e1eT8uspAuad BL2wres
~tq P30 ‘veynyenp NIl ISeIS9AUT BURDT
-iedeq ‘e fof eusJuow esnl sejsnay;
‘Tisey 13uq 1se1saaur exgguag
-9kuad yajo m(nf eireses Ueye nuLymp
Jepn eAuumum Suek Jesep disuud yep
-1uT "uerdnuay oxytsar egnf uniren ‘ueduny
-unay Iepesyas ukyng seysaaut isey ‘1dey
-3 ‘1seu eq reuaguaw 29n( 101dvd 3uny
“u2a neje yeireds disuug - nirpy 1By uey
-nq efureuaqes fisey Seq ISVISTANT
R '

UL RS "YYSYH 103s0AU3 uBnqL Tweremp
Bue end nitnradss uzesesad ‘ipelyafog
‘Buejep ueresakued NIEQ ‘ISEpmIIP
M1 Yueq-yueq exnay redureg i1 adas
Jueq Ip esreuep uexredwausuwr equoy
~BQUIOIaq D IR “eSunq nyns uey
-{reuawr uelof-1of sueq eSueq jees ‘wrer

-Is unyey edesagaq Jeyn ‘neyy ‘sumsqn, -

Arequmoy yerpey Surur-Juruy wins yiq
-3] yeyetesse)y ‘euep undwiySuawr e
ndaq ejesumy ‘Tur esemap Jueq yedu
-®q uexuere(ip ues yeipeyraq uefunqe;
urur-Fumun BUSWOUD] ‘eles Jeq1T “semoy
el1ay edue) redas 1sey uBur Sunuapuad
Juek 21y esepnq 1P vpe eAuuereosiad
‘23Rl ‘ipel yarog ;njt weoewos 1SB1S9A
UL TRIq S eyeaeAsew edefuapy
ISIA9[N 1p uatjouts ueduap vpoq ynel

Jepy, rdwn usquiaw eduey ejedura)

«ISEISIAUL Bm3p, 1pelusw esiq wunje
-1p e[nwos 3ues yysy “eAuqiseu Je sey
-3 qepn ‘YvSd :p Weueyay Juek JeATiw

NAATH HAT(Q

- S

s

NVAVIVH

©00Z SNJ-SNOV

8% ‘navy [Ssvawo)

00¢ dy euep ._gﬂm.ﬂnovm .umhnmmv qiq

-“1ynel Juek oxstr eyarow yempeydusw -

BleduIs) “qedsyep wingos uBqLIRDqUIRW
uese eAunnymp Sued psey Beq 1sey
-Soaty "unjed nyifaq emuwas Suek J03s9AUT
€040 1einag "und eae ueqrefzay yso jeg
-n3p esiq yepry Juek BUIOISYE N3ENS Y|
~BP® wimgaL ybry ysu ybayy ‘sejrear uedu
~°P epaqIaq Juewsw 1sdastad ‘unureN
“uis unyey -:detaqaq yejen BIp
-dw redeqaq p uep(r Suesewsw qVSDO

BB ‘UeeynwaTp Suek tiuel yemyr | .

_myTu Suek oxrs
~LI uep oy1soden eSunq seje
TP ynel Suek uinjas tey
~TBABUSUL ‘TUT UBBYESNIo
"euep yrrwad ered yey
HBUSW [1SeUI9q STUSTGoISe

- 101338 1D [1Sey 13%eq STUST

uesuereluawr Suek (pvee)

m%mm.&,mjw. Ingngema -
-INY Id UeIpnwoy efiq uey:

-UBRYIUSW Hepr} ‘ipep s

~~ey 13eq Se}seAUl urRYESN

~Iod werep elueuep vey
-tedwouc ur Juel J03s9AUT
exed 1sdesiod yemirrpaedos
‘BAUNBDIPS jepY juunias
4By s ybry ewr ~g—
~gop uexeperuow
es1q Juel 1sejson.
“ur sl Hysiva

0

i
i

i

Teori Ekonomi Makro

165



Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)

bz} Y T
E_%Ev a,ﬁ_d& o
YASSYSYIN D NAA13

‘psey 13eq [sejsoam
Buequmay ,3uosoy ,wesadad,,
UBTAST WPQIp Y0900 YIqa] ‘je
-nq gaoq ede 3uef ‘nyr 131adas
STUSIQ-STUS]q UeqIIOUaW LIof
-95 Yepn gejurratuad eqiq ‘erue|
NIEEs) YEPN nRM WRIRD ITeq
-WeY Jenduaw ueye STus(as eu
-dWOUL ] ‘umSunul yep} uexng
‘Tisey 13eq  1sejseAUl  UE[ROS
-394 Lrep Sunin uexnq yysd
‘Tut ueduexelaq
Aerew Juek isey 18eq 1sersaa
-Li tuelqoud Liep yojuod nyes
yeles yeleduey yysd ‘ueq
‘'yered uepruap yepns yer
-esew e[1q jog3ua( uerexeqay
Suuaes ejy ‘Suekes uesmeq

Toop Smﬁ B0 “ru1s 23 nfruew

: uegemep

I4VSD "1d uejeibey uebusp jngesie) disuid ‘ueysejop
‘undede ueqiefes yajo 1e6NnBIp BSIq Sepl Buek ewolsye niens yeepe unaiad ybiy ysu
b1y uesBuepeg ‘Sejjeas uebusp epsqiaq Isdesiad Buejusy uelequeb yeepe [YvSD " 1d eped isejseAu| ‘gg

PRI, XA, g«xii
ReF an EHKT A T g

Gty b X e e Y
P AP e e et

3

snrey ‘stuafas ueeyrsniad uep
HVSO ueynyerp Sues ede
‘eAUreunqag -(JUR[0Y IseISaA
-ul  Jenuoy) M3 eAueweu
Buek epe ‘Tepow esed 1(q
“gje) umjeq Suew
~dW  jeyerefsew uep Suns
-8urel euep undwySuwsw e1ed
ue3uap nisey 19eq 1se)saaur ny
-Suefusw Suek uemje-uemie
‘ur wedou T ‘euteresen
“ny1 weSuap Soreur eAWreuaqas
efuuexuereltp Sued >upqead
‘de;sd yueq uexnq YySd
ueyeledusw Juek jeqelod epe
DSdw ‘sn@ -epe NqepyL ;iey
-esedsew euep undunrySusw
ATUN Wzl yliuew yysH
yeyepe ‘13er ynel yiqog
(N1 WEDBWAS epOjaul Uey,Bu
-nS3usw Wy sd) yexepe ‘idejay,
‘sajou fuosstwoud [ewtuiw neje

‘tsednqo mir yeede ‘elreymq

jems muadas ‘ueSuensy uow
-ngsul ueyeun3tww ueSusp
UBNTYE[TP eAUNSHT “1eYere.(s
-ewl rep FunsS3uey euep ueund
-wyduad usyTOfeRw (U a0y
325 1p ueeyesnuad nerey “ewep
ueundurySuad veieSoy ey
~B[2W YBPNS Yy'SH “eiwineld
urefep ‘1dejay, ‘stusiqosSe 1p ex
-28req Sues ueeyesnrod regeqas
UTZI DiTTuRW uep (14) seleqm],
uearsdd (Nn) Suepun-Suep
-uf) eped ynpuni esunjua) Sues
sejeq1d) ueauasiad yepepe rut
UBBYRSTUDJ "LIIPUIS NI YYSD)
[euotsetado austuesauwr yeepe
ueyuesaysuau  esnl  Sueg

AlQL=-Yuuvy Ry CAlLBUG e,

HVSD Stusiq 1pet yajog (jeuru
-12q 3ued yueq epe yepn ‘esu
-e1eAN ;urveurpuad “oquaatu
midiay jqueq  jesuee  uwwe

muan ‘efuue{uelp -ruewmed
~€Q3s TEUDQ-Teudq YVSY Stusiq
EIQ ‘UTe] SIS Uep nelv ;esu
-seimqeiunye sesl qigat Jues
JUeq 11pany uexeunaduaa yep
-0 YVSd edesuawu npe unge;
d uasd ¢g-05 redeouaw wiu
-eferq Bues 1exe elsew Yy
EUEp UeyeunIBuaw Suequmay
Tes2q yiqa| ynel ueye yysp
ywad yajoredp Suek uilzew
exew ‘unye) 1od udstad oz-11
1epfas eunq uefuag “yueq
pany  ueyeunSdusw  YySd
B[I7 UBNME[p eslq ni uep
‘TaY ulgs] asmuasiad ueSu
9P BAUNIUA 3eqlaq u:a:ﬂ
-ey '13eq19q n1ad ¥epn er esu
SNTU YN Lande o rx tBUw kY Uus
=30 )¢ uvduniungy Yrezow nd
SWew VS Seuaq yeN

UL GG uRIkpe epe Buey
weaina  uedduo

JISDI 15D ISDISHUJ DUIB) YO 55 BUMIN< YDoUN) "y VSO

stusiqad. eAuurrzey-‘rur dasuoy
wereq -siendey [Bofospr u
~EP J}RALISD YETRDE STUSI] “els
-0s ueje13ay ueynq Up{Sunwip
Jeyns ‘und ede susig eAuue
-eucpuad Yoso[y YeTepe yySd
Ueie130) Wep [Be yNSew YEDR
Sutred  Suef [ey ‘euaq Suek
BUBW uBuUR{FUNUBLY SYJAT -

L2 24

‘eles ,.macnﬁ
.om: eurLIDUSW eAuey .cmmcax
-epq Jueiep Sued J03saAul ‘B
-eUdWOS "ueduNUNaY Neuu
-w yisew efuwnum ‘[eme p
ynsew Juel 1ojsaaur ered ‘ely
-qeqs My =o33ue 1pefusw ue
-NINp SueA 1VISIAU| JEARQUISW
qnen resiedrp - ueSueyepaq
ynsew m:nm 103s2AUl Liep euep

"(t ueuieley pep uebunqueg)

Teori Ekonomi Makro

166






Priyono | Supriyanto

TEORI
EKONOMI
MAKRO

FUBLISIING

Zifatama Publishing

JI. Taman Pondok Jati J3,
Taman Sidoarjo

Telp : 031-7871090

Email : zifatama@@gmail.com

Buku TEORI EKONOMI MAKRO ini disusun dengan
suatu harapan agar mahasiswa dapat mengikuti
jalannya kuliah Pengantar Ekonomi Makro dengan
baik. Buku ini disusun terdiri atas dua bagian penting,
yaitu : bagian pertama terdiri atas konsep dan teori
ekonomi makro yang terdiri atas tujuh bab.
Sedangkan bagian kedua terdiri atas soal-soal dan
tugas vyang terangkum dalam Lembar Kerja
Mahasiswa (LKM).

Selain itu buku TEORI EKONOMI MAKRO ini juga
bermanfaat untuk pengajar maupun masyarakat
umum, yang ingin menambah wawasan tentang Teori
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